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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap:
i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 

peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;
ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 

ilmu pengetahuan;
iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 

kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan 
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 1. 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 2. 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR
------------------------------------------------------

Bismillahirrahmanirrahim.
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Dzat yang mengajar- 

kan kepada manusia segala hal yang tidak diketahuinya. 
Doa dan kesejahteraan untuk Rasulullah, perantara segala 
ilmu Allah untuk seluruh manusia.Tiada daya dan kekuatan, 
kecuali atas izin Allah, Tuhan semesta alam.

Buku sederhana ini merupakan hasil penelitian dari tim 
dosen Fakultas Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta, atas bantuan dana penelitian dari Direktorat 
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam, Direktorat Jendral 
Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 
tahun anggaran 2017.  

Judul penelitian semula adalah “Analisis Kontrastif 
Terjemahan al-Qur’an Versi Belanda dan Indonesia Tahun 
1930-an dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Pemikiran 
Islam di Indonesia”. Atas masukan dari reviewer dan untuk 
membatasi wilayah penelitian agar lebih folus pada penelitian 
linguistik, maka ada pengurangan dari aspek pengaruhnya 
terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. 
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Dengan pertimbangan tertentu, dalam laporan dummy book ini, 
kami memberikan judul AYAT-AYAT KENABIAN DALAM 
ALQUR’AN TERJEMAHAN BAHASA BELANDA DE HEILIGE 
QOER-AN

Dalam kesempatan ini, kami sampaikan terima kasih yang 
tak terhingga kepada segenap tim peneliti yang telah bekerja 
sama dengan baik, dan semoga bisa bekerja sama lagi di tahun-
tahun mendatang. Tak lupa, kami sampaikan pula terima kasih 
kepada Kemenag RI yang telah berkenan memberikan dukungan 
moril dan materiil untuk kelancaran proses penelitian ini.

Atas segala kemudahan dan dukungan dari berbagai pihak 
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, tim peneliti 
mengucapkan selaksa kata terima kasih yang tak terhingga dan 
tak berujung.

Demikian, semoga buku sederhana ini dapat menambah 
khazanah kekayaan kajian di bidang bahasa Arab, terutama 
terjemah dan linguistik Arab, dan sebagai langkah awal terkait 
kajian tentang linguistik dan komparasi terjemah. Kritik dan 
saran penulis nantikan dari para pembaca, dan semoga ada 
langkah lanjut untuk meneruskan dan mengembangkan 
penelirtian berikutnya.

Demikian, terima kasih. 
Wassalamualaikum

Yogyakarta, 2017
Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

------------------------------------------------------

A. Latar Belakang
Sejarah mencatat, bahwa ide menerjemahkan al-Quran 

dari bahasa aslinya, Arab, ke bahasa lain, menjadi sebuah 
kontroversi di dunia Islam. Sebagian ulama yang menentang 
ide tersebut beralasan bahwa kegiatan penerjemahan akan 
menghilangkan i’jaz al-Quran. Penentangan ini diperkuat 
dengan adanya argumen dari Syaikh Azhar, Al-Jizawi (1917-
1928) yang melarang penerjemahan al-Quran ke bahasa 
asing. Ulama lainnya berpendapat bahwa di dalam proses 
penerjemahan, sangat mungkin terjadi bias, terutama secara 
ideologis. Sebagaimana hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
menerjemahkan al-Quran tidak hanya memindahkannya dari 
bahasa Arab ke bahasa lain, tetapi juga mentransmisi ideologi 
tertentu dan pemahaman terhadap al-Quran itu sendiri.

Namun, memahami bahasa al-Quran secara langsung 
sangatlah sulit dilakukan. Hal ini dikarenakan bahasa Arab 
termasuk rumpun bahasa Semit-Hemit yang salah satu cirinya 
yaitu memproduksi kosa kata berdasarkan tiga konsonannya 
atau triliteral, sehingga dalam bahasa Arab terdapat beragam 
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makna yang timbul dari turunan kata. Oleh karena itu, al-
Quran hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang memiliki 
kemampuan berbahasa Arab yang baik. Di samping itu, 
penerjemahan al-Quran justru telah dilakukan oleh non-
Muslim, seperti George Sale dan Alexander Ross, yang tidak 
terpengaruh dengan kontroversi yang berkembang di kalangan 
ulama Muslim (Woolworth, 1927: 279-289). Kenyataan ini 
mendorong sebagian ulama Muslim di luar Arab, terutama di 
Indonesia, untuk tetap berupaya menerjemahkan al-Quran agar 
lebih mudah dipahami.

Mahmud Yunus di dalam pengantar bukunya Terjemah al-
Quranul Karim menuliskan; 

“Pada tahun 1922, saya mulai menterjemahkan al-Quran 
dan diterbitkan tiga juz dalam edisi Arab-Melayu. Pada 
masa itu umumnya, ulama Islam mengatakan haram 
menerjemahkan al-Quran. Tetapi bagi saya, bantahan 
dari ulama terhadap usaha saya menerjemahkan al-
Quran tidak melemahkan semangat saya.”

Dari pernyataan Mahmud Yunus di atas dapat dipahami 
bahwa kegiatan penerjemahan, meskipun didasari niat untuk 
membantu muslim lain dalam memahami ayat-ayat al-Quran, 
tetapi tidak mendapat dukungan dari sebagain besar ulama 
di Indonesia. Hal ini berakibat pada terhambatnya proses 
pencetakan dan pendistribusian terjemahan tersebut.

Meskipun mendapat penolakan dari ulama, tetapi di tahun 
1930-an, proses penerjemahan al-Quran tetap dilakukan dan 
mendapat sambutan baik dari masyarakat Muslim Indonesia. 
Selain Terjemah al-Quranul Karim yang ditulis oleh Mahmud 
Yunus, terdapat pula terjemahan berbahasa Belanda, De Heilige 
Qoer-an, yang diterjemahkan oleh Soedewo dari karya aslinya 
The Holy Qur’an yang ditulis oleh Maulana Muhammad Ali. 
Kedua karya tersebut dibaca secara luas oleh masyarakat dan 
mempengaruhi cara mereka berpikir dan memandang Islam 
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yang saat itu dianggap agama  terbelakang dalam pandangan 
masyarakat global, terutama para kritikus Eropa.

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, banyak 
ulama yang berpendapat bahwa dalam proses penerjemahan, 
seringkali penerjemah mentransmisi ideologi dan pemaha- 
mannya terhadap al-Quran ke dalam pemaknaan ayat-ayat. 
Namun, proses transmisi tersebut tentu tidak dapat melangkahi 
batasan makna kata yang terbangun secara sintaksis dan 
morfologis. Berbeda dengan penafsiran yang memiliki ruang 
lebih luas dalam  menerima ideologi dan pemahaman seorang 
penerjemah. Penerjemahan sangat berkaitan erat dengan 
pemaknaan setiap kata yang terbatasi oleh konvensi.

Kajian tentang makna atau disebut kajian semantik tentu 
berkaitan dengan kaidah penerjemahan suatu bahasa, di mana 
keduanya digunakan secara bersamaan dalam mengkaji suatu 
permasalahan dalam pengalihan bahasa Sumber (Bsu) ke dalam 
bahasa Sasaran (Bsa). Di dalam penelitian ini, peneliti berupaya 
mengungkap perbedaan pilihan makna kata pada buku Terjemah 
al-Quranul Karim dan De Heilige Qoer-an sebagai dampak atas 
banyaknya ragam makna yang timbul dari turunan kata bahasa 
Arab. 

Dipilihnya kedua karya tersebut dikarenakan beberapa 
alasan : Pertama, Sejarah kemunculan keduanya yang menuai 
kontroversi terkait larangan penerjemahan al-Quran, Kedua, 
Keduanya diterbitkan dalam kurun waktu yang berdekatan, 
Ketiga, Keduanya dibaca pertama sekali oleh masyarakat di era 
yang sama, meskipun terdapat perbedaan tingkat akademik, 
misal; De Heilige Qoer-an hanya dapat dibaca oleh kalangan 
terpelajar yang menguasai bahasa Belanda.

Peneliti menemukan perbedaan pemberian makna kata 
pada penerjemahan ke dua karya tersebut. Contohnya pada 
Surah al-Baqarah ayat 60.
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وَإِذِ اسْتَسْقَى مُوسَى لِقَوْمِهِ فَـقُلْنَا اضْ رِب بِّـعَصَاكَ الْحَجَرَ 
نَتَا عَشْرَةَ عَيْناً  قَدْ عَلِمَ كُلُّ أنُاَسٍ مَّشْرَبَـهُمْ كُلُواْ  فاَنفَجَرَتْ مِنْهُ اثْـ

 وَاشْرَبوُاْ مِن رِّزْقِ اللَّهِ وَلاَ تَـعْثَـوْاْ فِي الأَرْضِ مُفْسِدِينَ 

Di dalam Terjemah al-Quranul Karim diartikan, “Dan 
(ingatlah) ketika Musa meminta air untuk kaumnya, lalu 
Kami berkata: Pukullah batu itu dengan tongkatmu! Lalu 
terpancarilah dua belas mata air daripadanya. Sesungguhnya 
tiap-tiap orang telah mengetahui tempat minum masing-
masing: Makan dan minumlah dari rezeki Allah dan janganlah 
kamu berbuat bencana di muka bumi seumpama mereka yang 
melakukan kerusakan.”

Di dalam De Heilige Qoer-an diartikan “ditulis dalam 
bahasa Belanda” (Dan tatkala Musa memohon air untuk kaumnya, 
Kami berfirman: Pergilah ke gunung batu bersama umatmu, maka 
mengalirlah dari sana dua belas mata air. Tiap-tiap suku tahu tempat 
minum mereka. Makan dan minumlah rezeki Allah, dan janganlah 
berbuat jahat dengan berbuat rusak di bumi)

Terlihat jelas bahwa dalam kedua terjemahan tersebut, 
kalimat نَتَا عَشْرَةَ عَيْناً اضْرِب بِّـعَصَاكَ ا لْحَجَرَ فاَنفَجَرَتْ مِنْهُ اثْـ   diartikan berbeda. 
Versi pertama memaknai kata  َاضْرِب بِّـعَصَاك  secara langsung, 
‘pukullah batu’, sedangkan versi kedua dimaknai “pergi 
atau berjalanlah dengan umatmu”, di mana  َاضْرِب بِّـعَصَاك  diartikan 
memakai pemaknaan kata yang lain, yaitu ‘berjalan’ dan عَصَا  
juga diartikan dengan pemaknaan kata lain, ‘sekelompok besar 
orang’. Perbedaan dalam pemberian makna kata tersebut, tentu 
saja berpengaruh pada pemahaman ayat secara keseluruhan. Di 
dalam versi pertama akan muncul gambaran kekuatan mukjizat 
tongkat Nabi Musa a.s., tetapi tidak dalam versi kedua yang 
justru mengungkap sisi kemanusiaan Musa sebagai pemimpin 
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yang membawa sekelompok besar orang, berjalan bersama-
sama ke arah bukit batu yang biasanya terdapat air mengalir 
dari sela-sela bebatuannya.

Perbedaan penerjemahan De Heilige Qoer-an dan Terjemah al-
Quranul Karim terbitan tahun 1930-an telah memberikan dampak 
yang cukup signifikan terhadap perkembangan pemikiran 
Islam di Indonesia. Dalam kurun waktu tersebut, dominasi 
pemikiran Islam dari berbagai sumber dapat diasumsikan 
mengalami pergumulan yang membuat tarik menarik terhadap 
penerjemahan pada masa tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
merasa perlu membatasi kajian terhadap ayat-ayat kenabian, 
terutama berkaitan dengan dimensi mukjizat dan kenabian. 
Hal ini dikarenakan  pada tema tersebut dari segi penerjemahan 
masih banyak perbedaan arti.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini menarik 
untuk dikaji karena akan menganalisis hasil terjemah makna 
kata di dalam dua karya terjemahan al-Quran yang berbeda 
bahasa sasaran, dengan memanfaatkan ranah semantik Arab. 
Setiap perbedaan makna kata akan diteliti menggunakan ragam 
teori yang dikenal di dalam linguistik Arab dan terjemah. 
Hasil analisis ini diharapkan dapat menjembatani perbedaan 
perkembangan pemikiran Muslim Indonesia saat ini yang 
sebagiannya bercorak radikal, dan sebagian lainnya bercorak 
logis-kritis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka permasalahan pada penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep makna yang digunakan di dalam 

Terjemah al-Quranul Karim dan De Heilige Qoer-an, sehingga 
bisa memunculkan perbedaan?

2. Apa faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 
pada kedua karya tersebut?
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3. Bagaimana pengaruh perbedaan konsep makna tersebut 
pada penerjemahan ayat secara keseluruhan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian yang dirangkum sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan perbedaan konsep makna dalam kedua 

karya terjemahan yang menjadi objek penelitian
2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep 

makna pada kedua karya tersebut
3. Mendeskripsikan pengaruh atau dampak yang ditimbulkan 

oleh perbedaan konsep makna pada penerjemahan ayat

D. Kontribusi Penelitian

Berangkat dari tujuan penelitian di atas, maka penelitian 
ini menurut hemat peneliti memberikan gambaran tentang 
makna dan terjemahan dari ayat-ayat kenabian. Dalam hal 
ini, pemahaman tentang konsepsi kenabian dapat memiliki 
ragam perspektif, sehingga pemahaman terhadap makna 
ayat-ayat kenabian dipahami secara berbeda. Kesalahan 
dalam pemahaman konsep kenabian menimbulkan sikap dan 
pandangan yang berbeda, berangkat dari bias dan lemahnya 
dalam pemahaman terhadap teks kitab suci umat Islam, terlebih 
ayat-ayat kenabian. Dengan begitu, usaha dalam menelusuri 
secara semantik dan terjamah dari keduanya, adalah upaya 
yang sangat relevan baik mengungkapkan pengaruhnya dalam 
perkembangan pemikiran Islam pada waktu itu, maupun 
kontribusi pengaruhnya di era sekarang.
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BAB II
KAJIAN TEORI

------------------------------------------------------

A. Kerangka Teori
Penelitian ini berpedoman kepada teori semantik dan teori 

terjemah. Teori semantik digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah no. 1 dan 2, sedangkan teori terjemah digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah no. 3.
1. Teori Semantik

Beberapa teori semantik  yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah (a) medan leksikal, (b) teori komponen makna. 

a. Medan leksikal
Nida (1975:174) menyebut medan leksikal dengan 

medan makna (semantik domain). Menurutnya, medan 
leksikal terdiri dari seperangkat makna yang mempu- 
nyai komponen makna bersama. Medan leksikal 
dapat dibagi menjadi empat yaitu: (1) medan leksikal 
maujud biasanya berpadan dengan nomina (nama 
diri, kekerabatan), 2) medan leksikal  abstrak biasanya 
berpadan dengan ajektiva, 3) medan leksikal peristiwa, 
berpadan dengan verba, 4) medan leksikal relasional, 
berpadan dengan partikel, preposisi atau konjungsi, 
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misalnya di, dari.
Konsep medan leksikal, medan makna atau ranah 

makna mengacu kepada sejumlah butir leksikal yang 
membangun sebuah satuan makna (a unit of meaning). 
Medan makna yang berisi butir-butir leksikal dan 
membangun medan makna tidak hanya berelasi 
berdasarkan kesamaan maknanya, tetapi juga berelasi 
berdasarkan kesamaan formal fungsionalnya. Setiap 
butir leksikal terlibat di dalam jaringan asosiasi 
yang menghubungkannya dengan butir leksikal lain 
berdasarkan kesamaan maknanya atau berdasarkan 
kesamaan bentuk dan maknanya (de Saussure 1988: 
223-224).

Medan leksikal (lexical fields) terbentuk oleh sejumlah 
satuan leksikal yang berelasi antara yang satu dan yang 
lain dan mengandung komponen bersama (Nida, 1975: 
174). Komponen bersama itu ada yang terealisasi sebagai 
satuan leksikal emanti pula yang tidak.

Struktur medan leksikal ada yang dapat distrukturkan 
ke tataran yang lebih tinggi atau ke medan yang lebih luas 
emanti yang dapat distrukturkan ke tataran yang lebih 
rendah atau ke medan yang lebih sempit. Seperangkat 
satuan leksikal yang membentuk medan leksikal itu 
membentuk relasi semantik dan horizontal.

Relasi semantik adalah relasi antara hiponim 
dan hiperonimnya, disebut relasi hiponimi. Relasi 
horizontal adalah relasi antara hiponim yang satu 
dengan yang lain. Relasi itu, antara lain dapat berupa 
relasi inkompatibilitas, antonimi dan relasi sinonimi.

Untuk menentukan identitas medan leksikal 
diperlukan analisis komponen makna. Analisis itu 
dilakukan dengan mengidentifikasi komponen makna 
satuan leksikal yang diasumsikan membentuk sebuah 
medan leksikal. Interaksi antara komponen temuan dan 
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satuan leksikal pembentuk medan leksikal menimbulkan 
beberapa relasi semantik yaitu reaksi semantik netral, 
reaksi semantik positif, reaksi semantik semantik dan 
reaksi semantik positif semantik.

Di dalam teori medan leksikal terdapat dua konsep 
makna yang saling melengkapi. Pertama, makna adalah 
konsep; kedua,  makna adalah komponen semantik atau 
relasional di dalam sebuah medan dan identitasnya 
ditentukan oleh hubungannya dengan makna lain di 
dalam sebuah medan. Adapun semantik leksikal adalah 
bidang bahasa yag menyelidiki makna unsur-unsur 
kosa kata suatu bahasa pada umumnya atau makna 
dalam kamus. 

Deskripsi tentang emant leksikal dan struktur 
medan leksikal dalam suatu bahasa berfungsi untuk 
mengungkapkan inventarisasi kata, dan juga untuk 
memperoleh tafsiran makna dari kata-kata suatu 
bahasa yang tepat, yaitu rumusan yang menampakkan 
kesesuaian antara makna yang terkandung dalam setiap 
kata dengan referen yang diacu, sehingga sebuah leksem 
dengan leksem lainnya dapat dibedakan. Relasi dan 
struktur antar leksem cenderung diberi tafsiran makna 
dengan cara pengalihan, cara makna atau berdasarkan 
makna umum, tidak berdasarkan makna pembeda 
(Nida, 1975: 175).

b. Analisis Makna
Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-

unsur bahasa itu sendiri terutama kata-kata. Mempelajari 
makna pada hakekatnya berarti mempelajari bagaimana 
setiap pemakai bahasa dalam suatu masyarakat bahasa 
saling mengerti (Djajasudarma, 1993:5).Dimensi makna 
adalah sudut pandang yang melihat realitas luar 
bahasa yang distrukturkan sebagai komponen satuan 
makna butir leksikal (Dupuy-Engelhardt 1990:45 dalam 
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Wedhawati). Dimensi itu berfungsi sebagai kategori 
penggolong yang mencakupi beberapa komponen 
makna.Dimensi makna itu diperlukan jika satuan 
leksikal yang dianalisis mengandung satuan makna 
yang luas dan kompleks.

Analisis makna merupakan satu usaha untuk menge- 
lompokkan, membedakan dan menghubungkan masing-
masing hakekat makna. Teknik analisis makna ini terdiri 
dari beberapa jenis di antaranya analisis komponen 
makna, analisis medan makna dan analisis hubungan 
antar makna. 

c. Analisis Komponential
Medan leksikal berkaitan dengan analisis 

komponential. Antara medan leksikal dan analisis 
komponential ada hubungan timbal balik. Sistem dan 
struktur medan leksikal tidak dapat dideskripsikan 
tanpa analisis komponential. Sebaliknya analisis 
komponential tidak berarti tanpa medan leksikal. 
Untuk mengidentifikasi komponen makna diperlukan 
analisis makna leksikal yang dikenal sebagai analisis 
komponential atau dekomposisi leksikal. Analisis 
ini dapat dipergunakan untuk mendeskripsikan tata 
hubungan antar butir leksikal di dalam sebuah medan 
atau mendeskripsikan emant dan struktur medan 
leksikal. Butir-butir leksikal di dalam leksikon setiap 
bahasa dapat dianalisis sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan seperangkat komponen makna primer 
terbatas yang bersifat universal.Maksudnya komponen 
makna primer terbatas itu dapat dipergunakan untuk 
mendeskripsikan butir-butir leksikal di dalam leksikon 
semua bahasa (Lehrer, 1974:46).

Komponen makna yang membentuk satuan makna 
sebuah butir leksikal atau sebuah medan leksikal dapat 
digolongkan menjadi tiga tipe (Nida, 1975:32-67): 1) 
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komponen bersama (common component), 2) komponen 
semantik (diagnostic component), 3) komponen suplemen 
(supplement component). Komponen bersama adalah 
komponen yang terkandung di dalam sebuah medan 
leksikal dan berfungsi membentuk dan menentukan 
batas medan leksikal. Komponen bersama itu dapat 
berfungsi sebagai komponen semantik, membedakan 
medan leksikal yang satu dari medan leksikal yang lain.

Komponen suplemen adalah komponen yang keber- 
adaannya disebabkan oleh perluasan makna satuan 
leksikal. Ada dua tipe komponen suplemen: 1) tipe yamg 
berasal dari sifat atau ciri referen, misalnya 2) tipe yang 
berasal dari ciri pemakaian satuan leksikal. Selanjutnya 
ada tiga komponen yang dikemukakan oleh Beekman 
dan Callow  (1976:68-93 dalam Wedhawati 1998), yakni 
1) komponen umum (generic component), 2) komponen 
spesifik (semantik, (contrastive, distinctive) dan 3) 
komponen semantik (incidental semantikry) component). 
Komponen umum adalah komponen makna yang 
dimiliki oleh semua anggotamedan leksikal. Komponen 
spesifik adalah komponen yang berfungsi membedakan 
makna anggota medan leksikal. Komponen semantik 
adalah komponen yang bukan merupakan unsur 
definisi makna butir leksikal tetapi dapat muncul di 
dalam konteks pemakaian.

Dekomposisi leksikal atau analisis komponen makna 
di dasarkan  pada pandangan bahwa sebuah leksem 
terdiri atas paduan komponen makna yang dapat 
diuraikan menjadi beberapa komponen makna. Dalam 
dekomposisi leksikal diasumsikan  bahwa sejumlah 
leksem dalam leksikon setiap bahasa dapat dianalisis 
sehingga menghasilkan seperangkat komponen makna 
primer terbatas yang bersifat universal. Di dalam analisis 
komponen makna diperlukan notasi semantik untuk 
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menandai nilai semantik komponen makna tertentu 
dalam kaitannya dengan butir leksikal tertentu di dalam 
sebuah  medan leksikal

Fatima (1993:5) menyatakan makna sebagai peng- 
hubung bahasa dunia luar sesuai kesepakatan 
pemakainya sehingga dapat saling mengerti. Makna 
memiliki tiga tingkat keberadaan salah satunya makna 
menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan 
informasi tertentu.

1. Teori Terjemah
Penerjemahan merupakan sebuah proses alih bahasa dari 

bahasa sumber (Bsu) ke bahasa sasaran (Bsa). Newmark (1988:5) 
mendefinisikan penerjemahan sebagai “semantik meaning of a text 
into another language in the way that author intended the text”. Definisi 
tersebut mengandung arti bahwa penerjemahan merupakan 
sebuah proses untuk menerjemahkan sebuah makna ke dalam 
bahasa laindengan yang dimaksud oleh penulis. Dalam proses 
penerjemahan dibutuhkan sebuah metode penerjemahan yang 
tepat. Newmark (1988:45) menyebutkan setidaknya ada 8 jenis 
metode penerjemahan, diantaranya yaitu :

a. Penerjemahan Kata demi Kata (Word-for-Word Translation)
Penerjemahan kata demi kata ini merupakan pener- 

jemahan yang paling sederhana. Kata per kata dari Bsu 
diterjemahkan apa adanya ke dalam Bsa. 

Contoh:

 الشَّرُّ باِلشَّرِّ 

 
Ungkapan tersebut jika diterjemahkan dengan meng- 

gunakan teknik penerjemahan kata demi maka, maka 
akan menghasilkan terjemahan: “Kejahatan dengan keja- 
hatan”.Jumlah kata dalam Bsu terdapat tiga kata, yaitu 

الشَّرِّ  –ب   -الشَّرُّ    dan diterjemahkan setara tiga kata tanpa 
merubah posisinya.
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b. Penerjemahan Harfiah (Literal Translation)
Pada penerjemahan harfiah ini, seorang pener- 

jemah menyesuaikan susunan kata dalam kalimat 
terjemahannya dengan Bsa dari padanan konstruksi 
gramatikal Bsu yang terdekat dengan Bsa.

Contoh:

 جَاءَ طاَلِبٌ من طاَلِبِ مثالى إلى المَدْرَسَةِ 

 
Pada kalimat tersebut, jika diterjemahkan dengan 

menggunakan teknik penerjemahan harfiah, maka 
dihasilkan terjemahan:

“Datang seorang siswa yang menjadi contoh ke Sekolah.”

Terjemahan tersebut hanya mencari padanan kon- 
struksi gramatikalnya saja, dan masih melepaskannya 
dari konteks. Penerjemah harus mengetahui siswa 
yang menjadi contoh itu disebut dengan siswa teladan, 
sehingga klausa di atas seharusnya ema diterjemahkan 
dengan “Seorang siswa teladan emant ke Sekolah”

c. Terjemahan Setia (Faithful Translation)
Penerjemahan jenis ini dilakukan dengan cara mem- 

produksi makna kontekstual, tetapi masih dibatasi oleh 
struktur gramatikalnya. Kata-kata yang mengandung 
unsur kebudayaan dialihbahasakan, tetapi penyim- 
pangan dari segi tata bahasa dan diksi masih dibiarkan. 
Terjemahan dengan menggunakan teknik ini hanya 
berpegang teguh pada maksud dan tujuan Bsu, dan 
tidak terikat dengan kaidah Bsa.

Contoh : 

 هو كثير الرماد
Jika diterjemahkan dengan menggunakan teknik ter- 

jemahan setia, maka dihasilkan terjemahan:

“Dia (laki-laki) dermawan karena banyak abunya.”
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Terjemahan tersebut memperhatikan makna kon- 
tekstual dengan menerjemahkannya dengan ‘der- 
mawan’. Meski demikian, penerjemahannya masih 
mempertahankan arti dari struktur gramatikalnya, 
karena masih menambahkan terjemahan dengan ‘karena 
banyak abunya’.

d. Penerjemahan Semantik (Ssemantiks Translation)
Penerjemahan dengan menggunakan teknik ini 

sudah mempertimbangkan unsur estetika dalam proses 
penerjemahannya. Kata yang hanya mengandung 
sedikit unsur budaya diterjemahkan dengan kata yang 
netral atau istilah fungsional.

Contoh :

 رأيت ذا الوجهين أمام الفصل

 “Aku lihat si muka dua di depan kelas”.

e. Penerjemahan Adaptasi (Adaptation)
Teknik penerjemahan ini tidak terlalu memperhatikan 

keteralihan struktur Bsa. Penerjemahan ini hanya mem- 
perhatikan apakah terjemahannya dapat dipahami 
dengan baik oleh penutur Bsa atau tidak. Teknik pener- 
jemahan ini biasanya digunakan untuk menerjemahkan 
drama, puisi, atau film. Pada teknik penerjemahan ini 
juga terjadi peralihan budaya Bsu ke budaya Bsa, maka 
dalam teknik penerjemahan ini terdapat penyesuaian 
kebudayaan dan struktur kebahasaan.

Contoh :
 عاشت بعيدا حيث لا تخطو قدم

 عند الينابيع بأعلي النهر
Dia hidup jauh dari jangkauan 
Di atas gemericik air sungai yang terdengar jernih

Penerjemahan di atas menampilkan teks Bsu menjadi 
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dinamis mengikuti perkembangan pemaknaan pada 
Bsa, karena bila tidak demikian, maka ema saja kedua 
kalimat tersebut diterjemahkan menjadi:

Dia hidup jauh sehingga kaki tidak ema menjangkaunya
Pada mata air di bagian sungai paling atas

f. Penerjemahan Bebas (Free Translation)
Teknik penerjemahan ini mengutamakan isi dan 

mengorbankan bentuk teks Bsu. Dalam teknik pener- 
jemahan ini terjadi perubahan emanti antara struktur  
Bsu dan struktur Bsa. Teknik biasanya berbentuk 
semantik yang dapat lebih panjang atau lebih pendek 
dari aslinya.

Contoh :

 أجمعينفي أن المال أصل عظيم من أصول الفساد لحياة الناس 

 “Harta sumber malapetaka”

Penerjemahan ini tidak mempertimbangkan struk- 
tur gramatikal dan struktur makna Bsu, namun tanpa 
menghilangkan pesan yang ingin disampaikan oleh 
penulis Bsu.Terjemahan tersebut berbentuk semantik 
yang lebih pendek dari Teks Sumber (Tsu). Jika 
diterjemahkan secara lengkap, maka akan menjadi:

“Harta merupakan sumber terbesar kehancuran bagi 
kehidupan umat manusia.”

g. Penerjemahan Idiomatik (Idiomatic Translation)
Pada teknik penerjemahan ini, terjadi reproduksi 

pesan dalam teks Bsu. Dalam hal ini terjadi banyak 
distorsi nuansa makna, tetapi lebih hidup dan lebih 
nyaman dibaca atau diterima oleh penutur Bsa.

Contoh:
 وما اللذة إلا بعد التعب

 
“Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian.”
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Terjemahan tersebut mengalihkan idiom Bsu ke 
dalam idiom Bsa yang mempunyai makna yang sejenis. 
Diluar konteks semantik, maka klausa di atas memiliki 
arti:

“Setiap kenikmatan itu hanya ema diraih dengan kerja 
keras.”

h. Penerjemahan Komunikatif (Comunicative Translation)
Pada teknik penerjemahan ini, terjadi reproduksi 

makna kontekstual dari sang penerjemah. Penerjemahan 
ini langsung memperhatikan prinsip-prinsip komunikasi, 
yaitu target pembaca dan tujuan penerjemahan.

Contoh :

 نتطور من نطفة ثم من علقة ثم من مضغة

 
“Kita tumbuh dari mani, lalu segumpal darah, dan 
kemudian segumpang daging.” (awam)
“Kita berproses dari sperma, lalu zigot, kemudian embrio.” 
(terpelajar)

Tujuan utama seorang penerjemah dalam 
menerjemahkan suatu teks adalah untuk menghasilkan 
terjemahan yang berkualitas, yaitu tercapainya keaku- 
ratan, keberterimaan dan keterbacaan. Sehingga jika 
dilihat dari tiga penilaian tersebut, akan menghasilkan 
apakah suatu produk terjemahan itu baik, wajar, atau 
buruk.

B. Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya, penelitian Semantik terhadap karya ter- 

jemahan al-Quran belum pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, akan tetapi penelitian tentang kedua karya 
terjemahan yang menjadi objek penelitian ini, yaitu Terjemah 
Al-Quranul Karim karya Mahmud Yunus dan De Heilige Qoer-
an terjemahan Soedewo, berikut sejarah kemunculannya, telah 
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dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun penelitian terdahulu 
dapat dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Najib Burhani 
(2015), Sectarian Translation of the Quran in Indonesia, diterbitkan 
dalam Al-Jamia’ah Journal of Islam, vol. 53 no. 2. Penelitian ini 
mengungkap tentang latar belakang kemunculan karya De 
Heilige  Qoer-an, kontroversi beberapa ayat terjemahannya 
yang disinyalir berkaitan erat dengan semantik si penerjemah, 
Maulana Muhammad Ali yang adalah seorang tokoh 
Ahmadiyah. Meskipun membahas tentang makna terjemahan 
beberapa ayat, tetapi penelitian ini tidak terfokus pada ranah 
Semantik, melainkan pada pemikiran  Ahmadiyah. Menurut 
peneliti, setidaknya terdapat dua elemen yang membedakan 
De Heilige Qoer-an dengan kitab terjemahan lainnya, yaitu (1) 
terjemahan ayat-ayat yang berkaitan dengan Isa Al-Masih 
(Yesus), dan (2) terjemahan ayat-ayat  yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuam.

Kedua, Penelitian  yang dilakukan oleh Khader Ahmad dan 
tim (2012), Ketokohan Mahmud Yunus dalam Bidang Tafsir al-
Quran: Kajian Terhadap Kitab Tafsir Quran  Karim, diterbitkan oleh 
Akademi Pengajian Islam Universiti Malaya, Kuala Lumpur. 
Penelitian ini menguraikan kepiawaian Mahmud Yunus dalam  
memahami al-Quran dan menerjemahkannya ke dalam bahasa 
Indonesia. Dipaparkan pula latar belakang kemampuan si 
penerjemah dalam mempelajari Bahasa Arab, baik di Indonesia 
maupun di Timur Tengah. Penelitian ini tidak secara spesifik 
mengarah pada makna kata yang dipilih oleh Mahmud Yunus 
dalam  menerjemahkan al-Quran, meskipun telah mengkritisi 
secara mendalam  karya terjemahan Mahmud Yunus tersebut, 
terutama karena karya tersebut dianggap fenomenal dan sangat 
dimanfaatkan oleh umat muslim, tidak hanya di Indonesia, tetapi 
juga di Malaysia, Singapura, bahkan di emant lain di luar Asia 
Tenggara. Hasil penelitian mengungkap bahwa Tafsir Quran 
Karim menjadi bukti kewibawaan dan  ketokohan Mahmud 
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Yunus. Kemampuannya menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan 
menggunakan metode tafsir bil ma’thur memudahkan pembaca 
untuk menelusuri terjemahan ayat yang juga dipaparkan secara 
maudhu’I (bertema).

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh M. Anwar Syarifuddin, 
Mahmud Yunus : Pelopor Pola Baru Penulisan Tafsir al-Quran di 
Indonesia, dalam Jurnal Ushuluddin, vol. 2 no. 3. Penelitian ini 
mengungkap tentang elemen-elemen  modernitas Tafsir Quran 
Karim karya Mahmud Yunus yang dianggap sebagai pelopor 
terjemahan modern di Indonesia, menjadi basis metodologis 
yang mempengaruhi kemunculan kitab-kitab tafsir setelahnya.
Teori yang digunakan peneliti dalam penelitiannya adalah 
penafsiran semantik milik Daniel Patte, tujuannya untuk 
mengungkap keseluruhan kitab tersebut secara hermeneutis-
sosiologis. Hasil penelitian merangkum dua keunggulan Kitab 
Tafsir Quran Karim, yaitu (1) kitab pertama yang menggunakan 
huruf latin menggantikan Arab Melayu yang umum digunakan 
dalam tradisi penulisan karya terjemahan, (2) keberadaan corak 
penafsiran  ilmiah yang merujuk pada gagasan reformatif 
Muhammad Abduh di Mesir.

Keempat, Penelitian H. Federspiel (1996), Kajian al-Quran di 
Indonesia, diterjemahkan dari buku aslinya oleh Tajul Arifin, 
diterbitkan oleh Mizan, Bandung. Federspiel adalah seorang 
pengamat keislaman Indonesia lulusan McGill University. 
Penelitiannya memperlihatkan perbedaan perkembangan 
tafsir di Indonesia dengan di dunia Arab, sebagai tempat 
turunnya al-Quran dan tempat lahirnya karya-karya tafsir. 
Perbedaan tersebut disebabkan perbedaan latar belakang 
budaya dan bahasa. Dikarenakan bahasa ibu para mufassir 
Indonesia bukanlah Arab, jadi pemahaman al-Quran dimulai 
dengan menerjemahkan kata perkata baru dilanjutkan dengan 
penafsiran. Oleh karenanya, proses penafsiran al-Quran oleh 
mufassir Indonesia membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Penelitian ini merupakan resensi atas buku-buku dengan tema 
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sosialisasi al-Quran yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Ada 
sekitar 60-an buku/karya yang dijadikan objek penelitian, selain 
karya Mahmud Yunus, terdapat pula karya  Jamaluddin Kafie, 
Oemar Bakrie, Abu Bakar Atjeh, Joesoef Souyb, HAMKA, Ahmad 
Hassan, Hasbi Ash-Shiddiqie, hingga Dr. Quraish  Shihab.
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BAB III
METODE PENELITIAN

------------------------------------------------------

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menganalisa 
data secara induktif. Untuk itu, diperlakukan dalam tiga 
tahapan, yakni; tahap penyediaan (pengumpulan) data, tahap 
analisis data dan tahap penyajian hasil analisis data.

A. Data
Objek material penelitian ini adalah al-Qur’an dan 

Terjemahan dengan dua versi yaitu: Terjemahan al-Qur’an 
Bahasa Belanda (1930) dan Terjemahan al-Qur’an bahasa 
Indonesia (1930). Adapun objek formalnya adalah: 1) kosakata 
yang memiliki perbedaan makna antara terjemahan al-Qur’an 
bahasa Belanda (1930-an) dengan terjemahan al-Qur’an bahasa 
Indonesia (1930an), yang peneliti batasi pada ayat-ayat kenabian; 
2) kosakata yang mengalami perbedaan terjemah di dalam 
terjemahan al-Qur’an ke dalam bahasa Belanda dan terjemah 
al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia. 

B. Metode dan Teknik Penyediaan Data
Penyediaan data diawali dengan pengumpulan data 
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berupa: 1) kosakata bahasa Arab yang mengalami perbedaan 
konsep makna dalam Terjemahan al-Qur’an Bahasa Belanda 
dan Terjemahan al-Qur’an bahasa Indonesia; 2) kosakata yang 
mengalami perbedaan terjemah di dalam al-Qur’an versi 
bahasa Belanda dan terjemah al-Qur’an versi bahasa Indonesia. 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode simak 
(Sudaryanto, 1986: 62), dengan teknik catat yaitu mencatat 
data objek penelitian dari ragam tulisan, dan teknik libat 
cakap (wawancara) dengan penutur bahasa Belanda kemudian 
dilanjutkan dengan pengklasifikasian data. 

C. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode yang dapat digunakan dalam upaya menemukan 

kaidah dalam tahap analisis data ada dua, yaitu metode padan 
dan metode agih, (Sudaryanto, 1986: 15). Pada tahapan ini, 
data dianalisis dengan menggunakan metode padan, dengan 
teknik dasarnya, yaitu teknik pilah unsur penentu (teknik 
PUP). Adapun alatnya ialah daya pilah yang bersifat mental 
yang dimiliki oleh peneliti. Adapun teknik lanjutannya yaitu: 1. 
Teknik HBS (teknik hubung banding menyamakan); 2. Teknik 
HBB (teknik hubung memperbedakan); 3. Teknik HBSP (teknik 
hubung banding menyamakan hal pokok).

Setelah data dianalisis berdasarkan konsep-konsep yang sesuai 
secara  semantik, maka pada tahapan berikutnya, untuk melihat 
perbedaan makna dari masing-masing kosakata, digunakan 
metode analisa komponen makna (component analysis, tachlīlul 
mukawwināt). Sedangkan langkah berikutnya adalah dengan 
memanfaatkan kompetensi penulis serta menanyakan kembali 
kepada informan (native speaker).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka analisis  itu meliputi 
lima langkah berikut: 1) tabulasi data dan transkipsi semantik 
dari kosakata bahasa Arab yang konsisten untuk keperluan 
analisis; 2) analisis data dengan menggunakan teori dan kaidah 
yang telah diulas pada landasan  teori; 3) membuat hipotesis 
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dari hasil analisis; 4) verifikasi dan generalisasi.

D. Penyajian Hasil Analisis
Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan metode 

informal dan metode formal. Metode penyajian informal adalah 
metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan 
kata-kata, sedangkan metode penyajian formal adalah dengan 
menggunakan kaidah (Kesuma, 2007: 73). Kaidah bisa berbentuk 
rumus, bagan dan gambar. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

------------------------------------------------------

A.	 Biografi		Soedewo	dan	Mahmud	Yunus
1.	 Biografi	Soedewo

Soedewo lahir di Jember pada Februari 1906, dan wafat 
di Jakarta pada bulan Ramadhan, 22 November 1971 dan 
disemayamkan di Bogor. Sedari kecil, Soedewo dididik dalam 
suasana pendidikan Belanda. Pendidikan yang ditempuh: 
HIS (1919), Kwekschool (1923), Hogore Kweekschool (1926) dan 
Hoofdakte (1934). Beliau juga mengajar di HIS Muhammadiyah 
Yogyakarta dan sekolah-sekolah lain. Sebagai pengajar, beliau 
mencapai jabatan tingkat tertinggi sampai pada masa pensiun 
sebagai Inspektor Sekolah Rakyat. (http//www.ahmadiyah.org., 
diakses pada tanggal 29 Nopember 2017, 10.41)

Di Yogyakarta inilah beliau berkenalan dengan  Ahmadiyah, 
melalui Mirza Wali Ahmad Baig. Mulanya, Soedewo menemui 
MWAB untuk menanyakan koplet-koplet puisi dalam bahasa 
Inggris. MWAB menawarkan kepadanya sebuah puisi yang “lebih 
megah dan indah” dari lainnya. Pada perjumpaan berikutnya, 
MWAB memperlihatkan sebuah kitab, yakni The Holy Qur’an 
karya Maulana Muhammad Ali. Berikutnya, Soedewo bersama 
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dengan beberapa sahabatnya dari HIS Muhammadiyah, seperti 
Moehammad Irshad, Raden Syam (Syamsurizal) dan lainnya, 
belajar mendalami Qur’an Suci sembari berlatih bahasa Inggris 
di bawah bimbingan MWAB.

Demi ketertarikannya kepada Qur’an, dalam usia 28 tahun 
Soedewo telah berhasil menyelesaikan karya terjemah The Holy 
Qur’an ke dalam bahasa Belanda bertajuk De Heliege Qoer’an. 
Kitab ini menjadi rujukan kaum intelektual pada masa itu, dan 
tersebar luas di penjuru Nusantara, bahkan sampai Nederland 
dan Suriname. Setelah itu, menyusul terjemahan buku-buku 
yang lain, seperti De Reliege van den Islam, terjemah dari The 
Religion of Islam karya Maulana Muhammad Ali.

Sedari muda, Soedewo aktif dalam berbagai organisasi 
perjuangan. Pada 1 Januari 1925, beliau mendirikan Jong Islamieten 
Bond (JIB) dan menjadi Wakil Ketua mendampingi Syamsurijal. 
Organisasi ini banyak menerbitkan buku hasil karya Soedewo 
dalam bahasa Belanda. Selain itu juga menerbitkan majalah Het 
Licht yang menjadi bahan diskusi kaum muda intelektual saat 
itu. Mewakili JIB, beliau hadir dalam Ikrar Sumpah Pemuda 
pada tanggal 28 Oktober 1928 di Jakarta.

Soedewo juga bergabung dalam organisasi Moeslem 
Broderschaap, yang didirikan oleh Djojosogito dan Moehammad 
Hoesni. Organisasi ini menerbitkan majalah bulanan 
Correspondentie Blad. Soedewo pun menjadi redaktur pelaksana 
dan rutin mengisi majalah ini.

Tahun 1928, Gerakan Ahmadiyah Indonesia berdiri. 
Soedewo diangkat menjadi sekertaris Pedoman Besar GAI, 
mendampingi Moehammad Hoesni sebagai Sekretaris Jenderal 
dan Minhadjurrahman Djojosoegito sebagai Ketua Umum. 
Soedewo aktif sebagai penulis dan menjadi redaktur Majalah 
As-Salam (bahasa Belanda), Risalah Ahmadiyah, dan Safinatu 
Nuh.

Soedewo sangat aktif menerjemahkan dan menulis berbagai 
buku, dalam bahasa Inggris, Belanda, dan Indonesia. Dalam 
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profesinya sebagai guru, Soedewo banyak juga mengarang 
buku-buku pelajaran sekolah, membuat atlas sekolah dan atlas 
sejarah. Terjemahannya Antara lain:

De Heilige Qoeran• 
Muhammad de Profeet• 
De Leerstellingen van den Islam• 
De Bronnen van het Cristendom• 
Het Geheim van het Bestaan• 
Het Nut van God• 
De Geboorte van Jezus• 
Mirza Ghulam Ahmad de Man• 
De Boodschap van den Heiligen Profeet to Europa• 
De Roep van der Islam• 
De Islamitische Instelling van het Gebed,• 
De Waarheid van den Heiligen Profeet• 
Korte Schet van het Leven van den Heiligen Profeet• 
De Inleiding tot de studie van den Qur’an• 

Karya tulis aslinya antara lain:
Positive Leenshouding van den Islam• 
Keur van de Qur’an Verzen• 
Handleiding tot de studie van de Arabische Taal• 
Gerakan Ahmadiyah• 
Intisari Qur’an Suci• 
Islam yang saya bela• 
Islam dan Ilmu Pengetahuan• 
Cara Mempelajari Qur’an• 
Jesus tidak mati di kayu palang• 
Ishak atau Ismailkah yang dikurbankan?• 
Masih hidupkah Nabi Isa dengan badan jasmaninya di • 
langit?
Mi’raj Nabi Muhammad saw.• 
Tuntunan Pelajaran Bahasa Arab• 
Keesaan Ilahi (karya terakhir).• 
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Pada masa perang kemerdekaan, beliau aktif bergerilya 
bersama tentara rakyat, Atas jasanya ini, beliau mendapat 
anugerah penghargaan dari Pemerintah RI berupa “Satya 
Lencana Karya” Kelas III.
 
2.		Biografi	Mahmud	Yunus	

Mahmud Yunus adalah anak sulung dari tujuh bersaudara 
dalam keluarga petani Yunus dan Hafsyah. Ia lahir pada 
10 Februari 1899 [Kalender Hijriyah: 30 Ramadhan 1316] di 
Nagari Sungayang, berjarak 7 km dari Batusangkar, Kabupaten 
Tanah Datar sekarang. Besar di tengah keluarga ibunya, 
Yunus telah memperlihatkan minat terhadap ilmu agama 
sejak kecil. Orangtuanya bercerai ketia ia berumur tiga tahun, 
sementara ibunya menikah lagi dan memberi Yunus seorang 
adik perempuan.Ia belajar Al-Qur’an di Surau Talang kepada 
kakeknya dan khatam dalam usia tujuh tahun. Setelah itu, ia 
menggantikan kakenya mengajar di surau. Pada tahun 1908, ia 
masuk ke sebuah Sekolah Desa di Sungayang.

 Karena jemu dengan pelajaran yang sering diulang di kelas, 
pada tahun keempat ia pindah ke Madras School pimpinan 
Muhammad Thaib Umar di Surau Tanjung Pauh. Ia belajar 
setiap hari dari pagi sampai siang. Namun, ia menarik diri dari 
mengajar di surau ketika berumur 12 tahun, dan pada umur 14 
tahun ia dipercaya menjadi mudir (guru bantu) di Madras School. 
(http//www.wikipedia.Mahmud Yunus. Diakses 30 November 
2017, pukul 03,24).

Dia adalah seorang ulama Indonesia. Ia melewatkan 
waktunya sebagai pendidik dan pengajar. Ia dikenal pula 
melalui karya-karyanya meliputi sedikitnya 75 judul buku, 
termasuk menyusun Tafsir Qur’an Karim dan kamus Arab-
Indonesia. Melalui jabatannya di Departemen Agama, ia 
menginisiasi dan memperjuangkan masuknya mata pelajaran 
pendidikan agama dalam kurikulum nasional. Buku-bukunya 
masih dipergunakan untuk keperluan pengajaran madrasah 
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dan pesantren Indonesia. Yunus menerima gelar doktor 
kehormatan di bidang tarbiyah dari IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dan namanya disematkan untuk jalan menuju kampus 
IAIN Imam Bonjol, Padang. 

Pada tahun 1917, ketika Muhammad Thaib Umar jatuh 
sakit, Yunus ditunjuk memimpin Madras School. Ketika 
berlangsung rapat besar ulama Minangkabau pada tahun 1919 
di Surau Jembatan Besi, Padang Panjang, ia hadir mewakili 
Muhammad Thaib Umar. Rapat ini meresmikan berdirinya 
Persatuan Guru Agama Islam (PGAI), perkumpulan ulama yang 
bergerak di bidang pendidikan. Yunus menjadi salah seorang 
anggota terawal PGAI sejak didirikan. Pada akhir tahun 1919, 
Yunus bersama-sama guru Madras School mendirikan cabang 
perkumpulan pelajar Islam Sumatera Thawalib di Sungayang. Ia 
menggerakkan kegiatan di bidang pendidikan melalui majalah 
Islam Al-Basyir. Majalah ini terbit perdana pada Februari 1920 
di bawah asuhan Yunus.

Yunus memulai pengalaman mengajar sejak remaja di surau 
dan Madras School, tempat dulunya ia mengikuti pendidikan. 
Ia bergabung dengan Persatuan Guru Agama Islam (PGAI) 
yang kelak membidani beberapa sekolah Islam dan perguruan 
tinggi Islam terawal di Indonesia. Pada 1923, ia mengambil 
kuliah di Kairo, Mesir dan kembali ke kampung halamannya 
pada 1931. Melalui Madras School, ia memperkenalkan 
perjenjangan madrasah yang dipakai Indonesia saat ini. Pada 
1932, ia mencurahkan waktu mengajar di Padang, membuka 
Normal Islam School, dan memimpin Sekolah Tinggi Islam 
(STI) Padang.

Sejak ia mengenal pemikiran Muhammad Abduh dan 
Rasyid Ridha lewat majalah Al-Manar, muncul keinginan 
Yunus untuk belajar ke Mesir. Meski sempat terjegal karena 
tidak memperoleh visa dari Inggris pada tahun 1920, ia akhirnya 
dapat berangkan lewat Penang, Malaysia pada Maret 1923. Ia 
mengurus visa bersama mamaknya, Datuk Sinaro Sati di Padang 
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dan biaya yang diperlukan selama perjalanan ditanggung oleh 
mamaknya.

Sebelum ke Mesir, ia terlebih dahulu menunaikan ibadah 
haji di Mekkah. Usai melaksanakan haji, Yunus menuju Kairo 
dan mendaftar sebagai mahasiswa di Universitas Al-Azhar. Ia 
menghabiskan satu tahun untuk memperoleh ijazah Syahadah 
Alimiyah (setara dengan magister). Ia tercatat sebagai orang 
Indonesia kedua yang lulus di Al-Azhar setelah Janan Thaib. 
Mengikuti saran gurunya di Al-Azhar, ia melanjutkan kuliah ke 
Darul Ulum (kini berada dalam Universitas Kairo). Ia diterima 
sebagai sebagai mahasiswa di kelas bagian malam; seluruh 
mahasiswanya berkebangsaan Mesir kecuali ia sendiri. Selama 
di Darul Ulum, ia mendapatkan pengecualian membayar uang 
kuliah atas amaran Menteri Pendidikan Mesir. Ia lulus setelah 
empat tahun di Darul Ulum dan memperoleh diploma guru 
di bidang ilmu kependidikan pada Mei 1930. Yunus adalah 
mahasiswa asing pertama yang tamat dari Darul Ulum. Pada 
bulan Oktober 1930, ia bersiap kembali ke Indonesia.

Sekembali dari Mesir, Yunus sering mengadakan sejumlah 
kegiatan keagamaan di masjid. Tiba di kampung halamannya 
pada awal tahun 1931, Yunus mulai memusatkan perhatian 
pada peningkatan mutu sekolah-sekolah agama. Tahun-tahun 
pertama, ia memperbarui Madras School di Sungayang dengan 
menerapkan sistem klasikal sebagaimana lazimnya sekolah-
sekolah pemerintah. Lewat Madras School, ia mengenalkan 
pembagian jenjang madrasah yang dikenal di Indonesia saat ini: 
Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Namun, sekolah 
ini terpaksa ditutup pada tahun 1933, setahun setelah pemerintah 
Hindia Belanda mengeluarkan kebijakan pembatasan sekolah 
Islam atau dikenal dengan Ordonansi Sekolah Liar.

Pada tahun 1932, Yunus meninggalkan Sungayang dan 
disibukkan dengan aktivitas mengajar. Ia memimpin sekolah 
Normal Islam School (NIS) atau Kulliyyatul Muallimin Al-
Islamiyyaah di Padang yang didirikan PGAI pada 1 April 1931. 
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Sekolah ini merupakan sekolah lanjutan tingkat atas yang 
dimaksudkan untuk mendidik calon guru; murid yang diterima 
di sekolah ini adalah lulusan madrasah minimal tujuh tahun. 
Yunus mengajarkan bahasa Arab, masukkan mata pelajaran 
agama Islam ke dalam kurikulum, dan menambahkan beberapa 
cabang pengetahuan umum seperti ilmu alam, tata buku, 
dan kesehatan. Sebagian buku yang dipakai untuk keperluan 
pengajaran adalah tulisannya sendiri yang ia susun sewaktu 
belajar di Mesir. NIS memiliki laboratorium fisika dan kimia 
satu-satunya di Sumatera Barat. Ia memimpin NIS sampai tahun 
1938 dan kelak kembali memimpin pada tahun 1942 sampai 
1946. Keberhasilannya menerapkan metode-metode baru dalam 
pendidikan madrasah mendorongnya untuk membuka Sekolah 
Tinggi Islam (STI) di Padang.

Pada 1 November 1940, ia dipercaya memimpin STI di 
Padang. Didirikan oleh PGAI, STI tercatat sebagai perguruan 
tinggi Islam paling awal di Indonesia. Pada 9 Desember 1940, 
STI membuka dua fakultas: Fakultas Syariat dan Fakultas 
Pendidikan & Bahasa Arab. Namun, STI hanya berjalan kurang 
dua tahun. Setelah Padang diduduki tentara pendudukan 
Jepang pada 1 Maret 1942, perguruan tinggi ini dilarang dan 
ditutup oleh pemerintah pendudukan.

Sejak pendudukan Jepang, Yunus bekerja dalam peme- 
rintahan membidangi masalah pendidikan Islam. Setelah 
pendidikan Islam masuk dalam kurikulum di Minangkabau, 
seiring kemerdekaan Yunus meneruskan usulannya mema- 
sukkan mata pelajaran pendidikan agama di sekolah pemerintah 
untuk diberlakukan di Sumatera hingga disetujui pada 1947. 
Berikutnya, mata pelajaran agama diadopsi dalam kurikulum 
nasional sejak 20 Juanuari 1951 lewat usulannya sebagai pegawai 
Departemen Agama. Pada 1 Juni 1957, Yunus menjabat sebagai 
rektor pertama Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta 
yang diteruskan menjadi UIN Syarif Hidayatullah. Jabatan 
terakhirnya selama menjadi pegawai Departemen Agama adalah 
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rektor pertama IAIN Imam Bonjol sejak 1967 sampai 1970. 
Pada masa pendudukan Jepang, Yunus terlibat dalam 

pendirian Majelis Islam Tinggi (MIT) Minangkabau. Ketika 
Jepang mendirikan PETA di Jawa untuk membantu tentara 
Jepang menghadapi serangan balasan tentara Sekutu, Residen 
Kenzo Yano yang berkedudukan di Padang mengambil inisiatif 
membentuk satuan tentara Gyugun. Pembentukan Gyugun 
segera mendapat dukungan dari para ulama Minangkabau. 
Mereka mendorong para pemuda untuk mendapat pelahitan 
militer dari Jepang. Bersama-sama Chatib Sulaiman dan Ahmad 
Datuk Simarajo, Yunus ditunjuk untuk merekrut keanggotaan 
Gyugun. Para pemuda Gyugun kelak terlibat dalam perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan dan menjadi laskar-laskar 
rakyat bentukan partai-partai dan organisasi di Minangkabau.

Pada tahun 1943, Yunus ditunjuk mewakili Majlis Islam 
Tinggi Minangkabau sebagai penasihat residen (shuchokan) di 
Padang. Melalui kedekatannya dengan Jepang, ia berupaya agar 
pendidikan agama Islam diajarkan di sekolah-sekolah negeri. 
Ia mengusulkan kepada Kepala Jawatan Pengajaran Jepang 
untuk memasukkan pendidikan agama Islam ke sekolah-
sekolah pemerintah di Minangkabau. Usulan ini diterima oleh 
pemerintah dan diterapkan sampai berakhirnya pendudukan 
Jepang atas Indonesia seiring proklamasi kemerdekaan pada 17 
Agustus 1945.

Seiring dengan kedatangan Sekutu melalui Pelabuhan 
Teluk Bayur pada penghujung tahun 1945, Normal Islam 
School terpaksa ditutup karena sebagian besar guru dan 
muridnya mengungsi ke luar daerah. Pada September 1946, 
Yunus menginisiasi berdirinya Sekolah Menengah Islam (SMI) 
di Bukittinggi. Semua alat-alat pembelajaran yang digunakan 
seperti kursi, meja, peta, dan alat-alat praktikum diangkut dari 
Padang. SMI kelak dijadikan sekolah negeri di bawah Jawatan 
Agama Sumatera Barat dan berubah menjadi Sekolah Guru dan 
Hakim Agama (SGHA) pada 1951.
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Upaya untuk memasukkan mata pelajaran agama Islam 
ke dalam kurikulum sekolah-sekolah pemerintah kembali 
diperjuangkan oleh Mahmud Yunus setelah kemerdekaan. 
Usul ini diterima oleh Jawatan Pengajaran Sumatera Barat, yang 
pada waktu itu dikepalai oleh Saaduddin Jambek, dan mulai 
diterapkan 1 April 1946 di seluruh Sumatera Barat.[32] Oleh 
Jawatan Pengajaran Sumatera Barat, ia dipercaya menyusun 
kurikulum dan menentukan buku-buku pegangan untuk 
keperluan pengajaran.

Pada November 1946, ia dipindahtugaskan ke Pematang- 
siantar dan diangkat sebagai Kepala Bagian Agama Islam 
Jawatan Agama Provinsi Sumatera. Pada Januari 1947, 
Yunus kembali mengusulkan hal yang sama kepada Jawatan 
Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Provinsi Sumatera. 
Usul ini mendapat persetujuan pada Maret 1947 dan sejak saat 
itu, pendidikan Islam masuk secara resmi ke dalam kurikulum 
sekolah-sekolah pemerintah di seluruh Sumatera. Seiring 
dengan itu, pemerintah provinsi mengadakan kursus untuk 
guru-guru agama di Pematangsiantar selama sebulan penuh. 
Kursus ini dikuti oleh utusan dari seluruh daerah di Sumatera 
dan sebagai pimpinan kursus dipercayakan kepada Mahmud 
Yunus.

Pada masa Pemerintahan Darurat Republik Indonesia 
(PDRI), Yunus membuka sekolah-sekolah darurat. Ia sempat 
mengemukakan rencana mendirikan Madrasah Tsanawiyah 
untuk seluruh Sumatera. Rencana ini mendapat persetujuan 
dari Menteri Agama PDRI. Setelah penyerahan kedaulatan dari 
Belanda kepada pemerintah RI, Madrasah Tsanawiyyah yang 
pada waktu itu bernama Sekolah Menengah Pertama Islam 
(SMPI) dibuka di Sumatera Barat. Madrasah ini diselenggarakan 
secara swasta meskipun Yunus telah memperjuangkannya 
untuk dijadikan sebagai sekolah negeri

Pada tahun 1950, Yunus mengusulkan kepada pemerintah 
untuk mengompromikan kurikulum yang diterapkan di Suma- 



34 Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

tera dengan kurikulum nasional. Usul ini dibahas bersama dalam 
panitia yang dipimpin Mr. Hadi dari Departemen Pendidikan 
dan Pengajaran dan Yunus sendiri dari Departemen Agama. 
Pada 20 Juanuari 1951, pendidikan agama mulai diajarkan 
untuk setiap jenjang pendidikan sekolah-sekolah negeri dan 
swsata—mulai dari sekolah rendah, sekolah lanjutan tingkat 
pertama dan atas, hingga sekolah kejuruan—dengan lama dua 
jam dalam seminggu. Ini masih diterapkan sampai sekarang di 
Indonesia dan pada tahun 2013, lama pelajaran agama ditambah 
menjadi empat jam.

Mahmud Yunus, ketika menjadi Dekan Akademi Dinas 
Ilmu Agama (ADIA) Jakarta. Pada 8 Juli 1945, Sekolah Tinggi 
Islam (STI) didirikan di Jakarta. Pada 1946, STI dipindahkan 
ke Yogyakarta mengikuti kepindahan ibu kota negara. STI 
berganti nama menjadi Universitas Islam Indonesia (UII) 
pada 22 Maret 1948. Setelah Peraturan Pemerintah No. 34 
tahun 1950 dikeluarkan, Fakultas Agama UII ditingkatkan 
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN). 
Dengan berdirinya PTAIN, Yunus langsung diusulkan sebagai 
pengelola dan pengajarnya, tetapi Yunus menolak usulan 
tersebut. Yunus justru mengusulkan kepada pemerintah pusat 
untuk mendirikan PTAIN yang sama di Jakarta.

Pada 1 Juni 1957, Departemen Agama mendirikan Akademi 
Dinas Ilmu Agama (ADIA) di Jakarta. Yunus diangkat sebagai 
rektor pertama ADIA dan sebagai wakil rektor ditunjuk 
Bustami Abdul Gani.Pada waktu Yunus menjabat sebagai 
Kepala Lembaga Pendidikan Agama pada Jawatan Pendidikan 
Agama, ia mengusulkan kepada Menteri Agama agar ADIA 
di Jakarta terintegrasi dengan PTAIN di Yogyakarta. Setelah 
mendapatkan persetujuan Mentri Agama Wahib Wahab, 
presiden mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor Tahun 1960 
tentang pendirian Institut Agama Islam Negeri (IAIN), yang 
mengintegrasikan ADIA dan PTAIN menjadi satu perguruan 
tinggi agama di bawah Departemen Agama. IAIN secara ilmiah 
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memberikan pendidikan serta pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu pengetahuan 
Islam.

IAIN pertama dibuka dengan empat fakultas, dua fakultas 
di antaranya terletak di Jakarta. Berikutnya, berdasarkan 
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 49 Tahun 
1963 tertanggal 25 Februari 1963 dimekarkan IAIN kedua 
yang berkedudukan di Jakarta. Kelak, IAIN di Yogyakarta 
bersalin nama menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta sedangkan IAIN di Jakarta diteruskan menjadi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.

Selama menjadi Dekan Fakultas Tarbiyah di IAIN pada 
tahun 1960, Yunus kerap diundang mengikuti kunjungan kerja 
ke luar negeri. Perlawatan pertama adalah merupakan tugas 
dari Departemen Agama ke sembilan negara Islam: Mesir, 
Saudi Arabia, Syria, Libanon, Yordania, Turki, Irak, Tunisia 
dan Marokko pada tahun 1961. Kunjungan ini ditujukan untuk 
mempelajari pendidikan agama di negara-negara tersebut. 
Pada tahun 1962, Yunus menghadiri sidang Majelis A’la 
Istisyari Al-Jami’ah Al-Islamiyah di Madinah pada April 1962 
atas undangan Raja Saud dari Arab Saudi yang diterimanya 
melalui Kedutaan Besar Arab Saudi di Jakarta. Pada Muktamar 
Buhutsul Islamiyah di Universitas Al-Azhar yang berlangsung 
di Mesir, ia berturut-turut hadir pada tahun 1964, 1965, 1966, dan 
1967. Dalam muktamar ini, Mahmud Yunus mengemukakan 
makalah berjudul “Al-Israiliyyat fit Tafsir wal Hadits” yang 
mendapat tanggapan serius dari peserta. Pada tahun 1969, 
Mahmud Yunus kembali diundang untuk menghadiri Majelis 
A’la Istisyari Al-Jami’ah AlIslamiyah di Madinah.

Pulang dari kunjungan kerjanya ke negara-negara Islam, 
Yunus kembali ke Indonesia dalam kesehatan yang kurang 
baik. Pada awal tahun 1970, kesehatan Yunus mulai menurun 
dan beberapa kali masuk rumah sakit. Menjadi rektor pertama 
IAIN Imam Bonjol adalah jabatan terakhir yang diemban 
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Mahmud Yunus selama menjadi pegawai Departemen Agama. 
Ia merengkuh jabatan ini dari tahun 1967 sampai 1970. Pada 
15 Oktober 1977, ia memperoleh gelar doktor kehormatan di 
bidang ilmu tarbiyah dari IAIN Jakarta atas perjuangannya 
dalam pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. Pada 16 
Januari 1982, ia meninggal dalam usia 82 tahun.

Sepanjang hidupnya, Yunus menulis lebih dari 75 judul 
buku. 49 judul buku ditulis dalam bahasa Indonesia dan 26 judul 
buku ditulis dalam bahasa Arab. Sebagian besar buku-bukunya 
saat ini masih dipergunakan untuk keperluan pengajaran 
madrasah dan perguruan tinggi. Kamus Arab-Indonesia yang 
disusunnya masih mudah didapatkan saat ini. Beberapa judul 
bukunya yang dijadikan buku pegangan pendidikan agama di 
antaranya tiga jilid al-Fiqh al-Wadhih dan tiga jilid at-Tarbiyah 
wa at-Ta’lim. Karyanya yang berpengaruh adalah Tafsir Qur’an 
Karim yang diterbitkan pada tahun 1938. Tafsir ini tercatat 
sebagai pionir karya tafsir berbahasa Indonesia sejak dijadikan 
bahasa persatuan. Dua cetakan pertama terjual dalam beberapa 
bulan saja. Tafsir ini telah dicetak sebanyak 200.000 eksemplar 
hingga tahun 1983 dan telah mengalami cetak ulang sebanya 
23 kali. Dalam otobiografinya yang terbit setelah ia meninggal, 
Yunus mengatakan bahwa ia mulai menulis tafsir ini sejak 
tahun 1921.

B. Data Ayat-ayat yang Dianalisis

No Data Ayat 
al-Qur’an

Terjemah versi 
Soedewo

Kata 
dalam 
ayat

Makna dalam 
Bahasa Belanda

Terjemah versi Mahmud 
Yunus

1. Ali Imran 
(3) : 34/35

Toen een vrouw 
van Amran zei: Mijn 
Heer! Waarlijk, U 
wijd ik wat in mijn 
baarmoeder is, om 
(aan Uw dienst) te 
worden opgedragen; 
neem derhalve van 
mij aan; waarlijk, Gij 
zijt de Hoorende, de 
Wetende.

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

(een vrouw van 
Amran), salah 
seorang perempuan 
dari keluarga 
Imran. Di sini tidak 
disebutkan dengan 
gamblang bahwa 
perempuan yang 
dimaksud adalah 
isteri Imran, meskipun 
dapat pula diartikan 
sebagai isteri.

(ingatlah) ketika 
isteri Imran (Hannah) 
berkata; Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku 
nazarkan anak di 
dalam kandunganku 
kepadaMu; (jika dia lelaki) 
untuk dimerdekakan 
(menjadi khadam Baitul 
Maqdis), sebab itu 
terimalahdia daripadaku, 
sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.
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2. An-Nisa’ 
(4) : 158

Neen! God verhief 
hem in Zijn 
tegenwoordigheid; en 
God is Machtig, Wijs.

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   (God verhief 
hem in Zijn 
tegenwoordigheid), 
Allah mengangkat 
dia ke hadapanNya. 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 di sini dimaknai 
meninggikan 
atau memuliakan. 
Maksudnya adalah 
Allah memuliakan 
Isa dengan tidak 
membiarkannya mati 
di tiang salib dan 
dianggap terkutuk.

Bahkan Allah mengangkat 
Isa itu kepadaNya, dan 
Allah Maha Perkasa Lagi 
Maha Bijaksana.

3. Al-A’raf (7) 
: 130

En zekerlijk grepen 
Wij Faraös volk aan 
met droogten en 
vermindering van 
vruchten, opdat zij 
gedachtig zullen zijn

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

di sini 
diartikan orang-
orangnya Fir’aun 
(pengikut)

Dan sesungguhnya telah 
Kami seksa keluarga 
Firaun dengan musim 
kemarau dan kekurangan 
buah-buahan, mudah-
mudahan mereka 
mendapat peringatan.

4. Al-A’raf (7) 
: 133

Derhalve zonden 
Wij over hen een 
wijdverbreiden dood, 
en de sprinkhanen 
en de luizen en de 
vorschen en het 
bloed, duidelijke 
teekenen; maar 
zij gedroegen zich 
hoovaardiglijk en zij 
waren een schuldig 
volk.

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

di sini diartikan 
wijdverbreiden dood 
(kematian merata), 
merujuk pada asal 
katanya 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 yang 
berarti mengelilingi. 
Makna ini sesuai 
dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam 
Bukhari. 

Kemudian Kami 
datangkan kepada 
mereka taufan (bah), 
belalang, ulat, katak dan 
darah sebagai ayat-ayat 
(tanda) yang nyata. Lalu 
mereka berlaku sombong 
dan adalah mereka kaum 
yang berdosa.

5. Al-A’raf (7) 
: 163

En vraag hun 
aangaande de stad, 
die aan de zee lag; 
toen zij de grenzen 
van den Sabbat te 
buiten gingen; toen 
hun visch ten dage 
van hun Sabbat 
tot hen kwam, op 
het wateropperviak 
verschijnende, en ten 
dage waarop zij den 
Sabbat niet hielden, 
kwamen zij niet tot 
hen; zoo beproefden 
Wij hen, omdat zij 
overtraden.

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

Sabbat adalah 
hari di mana ikan 
berdatangan 
ke pinggir laut, 
sedangkan di hari 
lainnya tidak. Hal ini 
menjadi suatu bentuk 
ujian dari Allah.

Dan tanyakanlah kepada 
mereka tentang negeri 
yang terdekat dengan laut. 
Ketika mereka melanggar 
perintah Allah pada hari 
Sabtu, ketika ikan-ikan 
datang terapung-apung 
(di permukaan air) pada 
hari Sabtu, sedangkan 
pada hari (lain) bukan 
hari Sabtu tidak datang 
kepada mereka. 
Demikianlah Kami uji 
mereka disebabkan 
mereka orang-orang yang 
fasiq.

6. Yunus (10) 
: 87

En Wij openbaarden 
tot Mozes en zijn 
broeder, zeggende: 
Neem voor uw 
volk huizen om in 
Egypte te wonen 
en maak uw huizen 
tot bedeplaatsen 
en onderhoud het 
gebed, en geef den 
geloovigen blijde 
tijdingen. 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 di sini diartikan 
tempat ibadah, yaitu 
setiap orang Israel 
dapat beribada 
di rumah mereka 
sendiri, dikarenakan 
Mesir bukan tempat 
yang aman bagi 
mereka beribadah di 
luar rumah.

Dan telah Kami wahyukan 
kepada Musa dan 
saudaranya: Hendaklah 
kamu ambil beberapa 
buah rumah di Mesir, 
untuk kaummu dan 
hendaklah kamu jadikan 
rumah itu sebagai kiblat 
(tempat sembahyang) dan 
dirikanlah sembahyang, 
serta berilah khabar 
gembira kepada orang-
orang yang beriman.
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7. An-Naml 
(27) : 18

Tot, toen zij tot de 
vallei van den Naml 
kwamen, een Namliet 
zei: O Naml! ga in 
uw huizen, (opdat) 
Sàlomo en zijn 
legers u niet zullen 
verpletteren, terwijl zij 
(het) niet weten.

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

Wad-in-Namladalah 
lembah semut yang 
berada di antara 
Jibrin dan ‘Asqalan. 
Oleh karenanya 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 
adalah nama sebuah 
kabilah

Sehingga apabila mereka 
sampai ke lembah semut, 
lalu berkata raja semut: 
Wahai sekalian semut, 
masuklah kamu ke dalam 
rumahmu supaya kamu 
tidak dihancurkan oleh 
Sulaiman dan tentaranya, 
sedang mereka tidak 
sadar (terhadapmu)

8. An-Naml 
(27) : 20

En hij nam 
de vogelen in 
oogenschouw en zei: 
Hoe kom het, dat ik 
Hoedhoed niet zie, 
of is hij onder de 
afwezigen?

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

Merujuk pada makna 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

sebelumnya 
yang diartikan 
pasukan kaveleri, 
maka 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 
dimaknai sebagai 
nama seseorang, 
sebagaimana 
kebiasaan di kala 
itu menamakan 
seseorang dengan 
nama binatang.

Dan kemudian Sulaiman 
memeriksa burung-
burung, lalu dia berkata: 
mengapa aku tidak 
melihat burung Hud-hud 
atau ia ghaib?

9. An-Naml 
(27) : 39

Een vermetele onder 
de djinn zei: Ik zal u 
dien brengen, aleer 
gij van uw plaats 
opstaats; en waarlijk, 
ik heb er de macht 
toe (en) ik been 
betrouwbaar

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

Makna 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 di sini 
adalah ‘seseorang 
yang gagah berani 
dari kalangan jin’ 
(vermetele onder de 
djinn)  

Berkata Ifrid (seorang 
syaitan) di antara jin: 
saa boleh membawanya 
kepadamu, sebelum 
baginda berdiri dari majlis 
ini, sesungguhnya saya 
kuat lagi jujur

10. An-Naml 
(27) : 41

Hij zei: Verander haar 
troon voor haar; wij 
zullen zien, of zij den 
rechten weg volgt, 
of dat zij (een) van 
degenen is, die niet 
recht geleid zijn

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

Ubahlah bentuk 
singgasananya 
(verander haar 
troon voor haar), 
agar Sulaiman dan 
kaumnya dapat 
melihat apakah si 
Ratu memilih jalan 
yang benar atau 
sebaliknya. Maksud 
perubahan di sini 
adalahbergantinya 
lambang 
singgasana Ratu 
yang sebelumnya 
bergambar 
penyembahan 
berhala. 

Berkata Sulaiman: 
ubahlah bentuk takhta 
kerajaan itu, nanti 
kita lihat dapatkah dia 
mengetahuinya atau tidak 
mengetahuinya.
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11 Saba (34) 
: 12

En aan Sàlomo 
(maakten Wij) den 
wind (dienstbaar), 
die een reis van 
een maand in den 
ochtend en een reis 
van een maand in 
den avond maakte, 
en Wij deden een 
overvloed van 
gesmolten koper 
voor hem vloeien; en 
onder de djinn waren 
er, die voor hem 
werkten op bevel van 
zijn Heer; en wie zich 
uit hun midden van 
Ons gebod afwendt, 
hem deden Wij van 
de kastijding van het 
branden smaken

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   
(maakten den wind 
dienstbaar) dengan 
bantuan angin 
baik, kapal-kapal 
Sulaiman yang 
biasanya menempuh 
perjalanan selama 
satu bulan, dapat 
ditempuh hanya 
dalam satu hari. 
Namun, ريح  
dapat pula berarti 
kekuasaan, di mana 
luasnya kekuasaan 
(kerajaan) Sulaiman 
menempuh waktu 
penjelajahan selama 
sebulan. Sedangkan 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن    sebagaimana 
yang dimaknai 
sebelumnya, 
berarti orang-orang 
taklukkan Sulaiman, 
merujuk pada Kitab 
Tawarikh.

Dan (kami tundukkan) 
angin untuk Sulaiman, 
perjalanan paginya 
(sama dengan) sebulan 
perjalanan dan perjalanan 
petangnya sebulan pula. 
Kami alirkan baginya mata 
air (tambangan) tembaga. 
Di antara jin ada yang 
bekerja di hadapannya 
(Sulaiman) dengan izin 
Tuhannya. Barangsiapa 
yang berpaling di antara 
mereka dari perintah 
Kami, Kami rasakan 
kepadanya siksa api yang 
menyala-nyala.

C. Analisis Semantik Kosakata Pada Ayat-ayat Al-Qur’an 
Terjemah Versi  Belanda Dan Indonesia Tahun 1930an
Ada beberapa poin penting dalam bab ini, dimana perbedaan 

mendasar dalam terjemahan kedua Alqur’an didasarkan pada 
alasan berikut:
1. Perbedaan rumpun bahasa antara bahasa Arab, Belanda 

dan bahasa Arab
2. Perbedaan konsep leksikal inilah yang menyebabkan 

perbedaan dalam memberikan padanan terjemah. 
3. Bahasa belanda  termasuk rumpun Indo-Eropa, sedangkan 

bahasa Indonesia termasuk rumpun Austronesia. Sedangkan 
bahasa Arab termasuk rumpun Semit-Hemit.

Sebagaimana bahasa Indonesia, bahasa Belanda juga 
mengalami perubahan pembentukan kata. Pada abad kedua 
puluh, ejaan bahasa Belanda mengalami beberapa perubahan.  
Perbedaan yang menonjol dalam ejaan baru dibandingkan 
dengan ejaan lama (Moeimam, 2014)  adalah: 
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1. –sch pada akhir kata menjadi –s, contohnya:

Ejaan lama Ejaan baru
Mensch mens

Visch vis

Versch vers

2. Bentuk turunan dari kata itu, seperti jamak, bentuk verbal, 
dan bentuk komparatif: 

Ejaan lama Ejaan baru
menchen mensen
visschen vissen

3. Bentuk kata sandang den menjadi de kecuali dalam sejumlah 
ungkapan yang tetap

4. Pemakaian garis penghubung di antara vokal tertentu untuk 
menggantikan tanda trema, misalnya: zeeegel menjadi zee-
egel

5. Pemakaian bentuk jamak –en sebagai –e pada unsur 
pertama kata majemuk nomina, misalnya: apestaart menjadi 
apenstaart

Sebagai contoh:

Kosakata kuno Kosakata baru

Hebban Hebben

Olla Alle

vogala Vogels

nestas Nesten

bigunnan begonnen

Begitu pula bahasa yang terdapat dalam terjemah al-
quran bahasa Belanda ini, peneliti mengalami kesulitan 
dalam mencari beberapa makna kosakata dalam kamus 
belanda, dikarenakan kata tersebut telah mengalami 
perubahan bentuk
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D. Makna Leksikal dan Makna Kontekstual kata 
Makna Leksikal dan makna Kontekstual kada dalam 

padanan bahasa Belanda dan bahasa Indonesia. 
1. Makna kata امرأة 

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 dalam Q.S.Ali Imran: 34-35 dalam Padanan 
Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia

Kata امرأة 

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   
 dalam kamus al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) 

memiliki makna: ‘isteri, wanita’. Dalam bahasa Arab, untuk 
menunjukkan istri, ada kata: حَريِْمٌ  ,ةٌ جَ وْ زَ , امرأة  

,, أنُْـثَى, نِسْوَان, نِسْوَةٌ اءسَ نِ , ةٌ أَ رْ مَ   

 

 sedangkan untuk 
menunjukkan wanita, yaitu kata: 

حَريِْمٌ  ,ةٌ جَ وْ زَ , امرأة  

,, أنُْـثَى, نِسْوَان, نِسْوَةٌ اءسَ نِ , ةٌ أَ رْ مَ   

 

. Kata 
vrouw dalam bahasa Belanda berarti: ‘wanita, perempuan’. 
Pada bahasa Belanda, hal yang terkait dengan wanita, 
diikuti dengan kata vrouw, baik dari alat-alat yang dipakai 
wanita (bidsluier voor vrouwen: ‘mukena’, sluier voor vrouw: 
‘cadar’), organ tubuh yang menunjukkan wanita, hal-hal 
yang mensifati wanita: sexy voor vrouwen: ‘bahenol’,  profesi 
wanita: huisvrouw: ‘ibu rumah tangga’, koopvrouw: bakul , 
bahkan hantu wanita : vrouwelijk spook : ‘kuntilanak’. Contoh 
kalimat: 

Kata Contoh Kalimat Makna
Vrouw een vrouw van lichte zeden (wanita/ perempuan tuna susila)

er zijn meer vrouwen  dan 
mannen 

(wanita/perempuan lebih banyak 
daripada laki-laki)

vanaf nu zijn jullie man en 
vrouw 

(mulai sekarang kalian adalah 
suami dan istri) (1177)

Sedangkan untuk menunjukkan istri dalam bahasa 
Belanda, yaitu kata echtgenote, wijf / wijven sedangkan 
menunjukkan suami digunakan kata: echtgenoot, Contoh kata 
ini dalam kalimat (Moeimam, 2014: 271) sebagai berikut: 

Kata Contoh Kalimat Makna
echtgenote zij gingen zonder hun 

echtgenotes naar het feest 
mereka pergi tanpa disertai istri 
mereka

ie mand tot echtgenote 
nemen

memperistri seseorang

de langstevende echtgenoot anggota pasangan suami/istri 
yang paling lama hidup

Berdasarkan pemaparan makna leksikal di atas, maka 
kata امرأة 

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 jika diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda 
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dengan een vrouw  maka mengalami pergeseran makna 
dari bahasa sumber (bahasa Arab). Adapun perbedaan 
terjemahnya sebagai berikut:

Ali Imran (3) : 34/35 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi Mahmud 
Yunus

نَ   إِذْ قاَلَتِ ٱمْرَأَتُ عِمْرَٰ

رَبِّ إِنِّى نَذَرْتُ لَكَ مَا   

فِى بَطْنِى مُحَرَّراً فَـتـَقَبَّلْ    

إِنَّكَ أنَتَ  ۖ◌  ◌ٓ مِنِّى   

)٣٥ٱلسَّمِيعُ ٱلْعَلِيمُ (   

 

Toen een vrouw van 
Amran zei: Mijn Heer! 
Waarlijk, U wijd ik wat 
in mijn baarmoeder is, 
om (aan Uw dienst) te 
worden opgedragen; 
neem derhalve van mij 
aan; waarlijk, Gij zijt de 
Hoorende, de Wetende

(ingatlah) ketika 
isteri Imran (Hannah) 
berkata; Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku 
nazarkan anak di 
dalam kandunganku 
kepadaMu; (jika dia lelaki) 
untuk dimerdekakan 
(menjadi khadam Baitul 
Maqdis), sebab itu 
terimalah dia daripadaku, 
sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui

Dalam terjemah bahasa Belanda, kata vrouw 
diterjemahkan dengan seorang wanita. Di sini dapat terlihat 
dari kata sebelumnya yang diikuti dengan kata een yang 
menunjukkan satuan benda atau sesuatu. Jika diikuti kata 
benda, diterjemahkan dengan: sebuah, sesuatu. Dalam al-
Quran terjemah bahasa Belanda ini, een diikuti dengan kata 
vrouw, sehingga diterjemahkan dengan seorang.  (een vrouw 
van Amran) yang berarti salah seorang perempuan dari 
keluarga Imran. Di sini tidak disebutkan dengan gamblang 
bahwa perempuan yang dimaksud adalah isteri Imran, 
meskipun dapat pula diartikan sebagai isteri.

2. Makna  Leksikal kata  َرٌ ي ـْط  

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 dalam Q.S. Ali Imran (3) : 34/35 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia

Kata  َرٌ ي ـْط  

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 berasal dari kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

. Kata  َرٌ ي ـْط  

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 dalam 
al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) memiliki makna: ‘burung’, 
sedangkan dalam bahasa Belanda untuk menunjukkan kata 
burung digunakan kata ‘vogel’.

Kata Contoh Kalimat Makna
vogel De vogel zingt/fluit (1155) Burung berkicau
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vogel De vogel kent men aan zijn 
veren

Seseorang  dikenal dari 
perilakunya

vogel Een vreemde/rare vogel Laki-laki yang aneh

vogel Vogels van diverse 
pluimage

Kelompok orang yang 
beraneka ragam

vogel Better een vogel in de hand 
dan tien in de lucht

Lebih baik sedikit tapi pasti 
daripada banyak tapi hanya 
dalam angan-angan

3. Makna Leksikal kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 dalam QS. An-Nisa’ (4) : 158 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia

Kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 derivasi dari kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

. Kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 dalam 
al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) memiliki makna: ‘mengangkat, 
meninggikan, menaikkan, mengungkit, menjunjung dan 
meningkatkan’, sedangkan dalam bahasa Belanda untuk 
menunjukkan ‘memuliakan’ digunakan kata ‘verhief’. 
Berikut ini merupakan leksikon-leksikon dalam bahasa 
Belanda yang menunjukkan makna ‘mengangkat’.

Kata Bermakna Contoh Kalimat Makna
opheffen mengangkat benda 

atau kiasan
een partij opheffen mengangkat 

koper
het hoofd opheffen mengangkat 

kepala
tillen mengangkat, 

mengganggap

optillen mengangkat benda hij tilde in z’n eentje 
de zware koffer op

ia mengangkat 
koper yang berat 
itu sendiri

stijgen Naik het pad stijgt jalan setapak itu 
menanjak/naik

meningkat hij stijgt in rang harganya/
suhunya naik

de kwaliteit stijgt mutunya 
meningkat

het 
oplichten

menipu, mengangkat het deksel van de kist 
oplichten

mengangkat 
tutup peti

ophijsen mengangkat dengan 
mengerek ke atas

ze hezen het anker op mereka 
mengerek 
jangkarnya ke 
atas

verheffen Mengangkat, 
menaikkan

Iemand tot/in de 
adelstand verheffen

Mengangkat, 
menaikkan 
seseorang 
menjadi 
bangsawan
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Kata verhief dalam terjemah versi belanda berikut 
bermakna; ‘memuliakan’, di mana kata ini mengalami 
perubahan bentuk. Jika di kamus belanda modern kata ini 
menjadi ‘verheffen’ dengan makna yang sama.  

An-Nisa’ (4) : 158 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi 
Mahmud Yunus

 عِيسَى ابْنَ  وَقَـوْلِهِمْ إِنَّا قَـتـَلْنَا الْمَسِيحَ 
 مَرْيَمَ رَسُولَ اللَّهِ وَمَا قَـتـَلُوهُ وَمَا صَلَبُوهُ 

 اخْتـَلَفُوا الَّذِينَ  وَإِنَّ  ۚ◌ وَلَٰكِن شُبِّهَ لَهُمْ 
 عِلْمٍ  مِنْ  بهِِ  لَهُم مَا ۚ◌  مِّنْهُ  شَكٍّ  لَفِي فِيهِ 
 قَـتـَلُوهُ يقَِينًا وَمَا ۚ◌  الظَّنِّ  اتِّـبَاعَ  إِلاَّ 
 
ۚ◌ بَل رَّفَـعَهُ اللَّهُ إِليَْهِ    ) 158 (  
احَكِيمً  عَزيِزًا اللَّهُ  وكََانَ    
 
 
 

Neen! God verhief 
hem in Zijn 
tegenwoordigheid; 
en God is Machtig, 
Wijs.
No! God raised him 
in His presence; and 
God is Mighty, wise

Bahkan Allah 
mengangkat Isa itu 
kepadaNya, dan Allah 
Maha Perkasa Lagi 
Maha Bijaksana.

(God verhief hem in Zijn tegenwoordigheid), Allah 
mengangkat dia ke hadapanNya. 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 di sini dimaknai 
meninggikan atau memuliakan. Maksudnya adalah Allah 
memuliakan Isa dengan tidak membiarkannya mati di tiang 
salib dan dianggap terkutuk.

4. Makna  Leksikal kata  َنَ وْ عَ رْ فِ  لَ اَ  ذَ خَ أ  

لَ آ  

 

 وَلَقَدْ أَخَذْناَ آلَ فِرْعَوْنَ 

باِلسِّنِينَ وَنَـقْصٍ مِنَ    

الثَّمَرَاتِ لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّرُونَ    

 

 dalam QS. Al-A’raf (7) : 130 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia 

Kata 

نَ وْ عَ رْ فِ  لَ اَ  ذَ خَ أَ   

لَ آ  

 

 وَلَقَدْ أَخَذْناَ آلَ فِرْعَوْنَ 

باِلسِّنِينَ وَنَـقْصٍ مِنَ    

الثَّمَرَاتِ لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّرُونَ    

 

 dalam al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) memiliki 
makna: ‘keluarga’sedangkan dalam bahasa Belanda 
untuk menunjukkan makna keluarga digunakan kata: ‘de 
familie’. Berdasarkan kamus bahasa Belanda (1156), untuk 
menunjukkan makna pengikut yaitu kata volgeling. Contoh 
kalimat: een trouwe volgeling: ‘pengikut/penganut setia’. 
Sedangkan volk berarti : orang, bangsa atau rakyat. Jika 
yang dimaksud adalah keluarga Firaun, maka seharusnya 
diterjemahkan dengan ‘de familie van de farao’. Adapun 
penggunaan kata volk sebagai berikut:

Kata Contoh Kalimat Makna

volk er was veel volk op de been : ‘ada banyak orang di jalanan
volk het nederlandse volk staat 

bekend om zijn zuiningheid: 
bangsa/rakyat Belanda terkenal 
akan kehematannya
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Al-A’raf (7) : 130 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi Mahmud 
Yunus

نَ وْ عَ رْ فِ  لَ اَ  ذَ خَ أَ   

لَ آ  

 

 وَلَقَدْ أَخَذْناَ آلَ فِرْعَوْنَ 

باِلسِّنِينَ وَنَـقْصٍ مِنَ    

الثَّمَرَاتِ لَعَلَّهُمْ يَذَّكَّرُونَ    

 

En zekerlijk grepen 
Wij Faraös volk aan 
met droogten en 
vermindering van 
vruchten, opdat zij 
gedachtig zullen zijn

Dan sesungguhnya telah 
Kami seksa keluarga 
Firaun dengan musim 
kemarau dan kekurangan 
buah-buahan, mudah-
mudahan mereka 
mendapat peringatan

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 di sini diartikan orang-orangnya Fir’aun (pengikut).

5. Makna  Leksikal kata 

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 dalam QS. Al-A’raf (7) : 133 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia. 

 Kata 

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 berasal dari katanya: 

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 yang berarti 
‘mengelilingi’. Jika yang dimaksud adalah ‘banjir bandang’, 
maka dalam bahasa Belanda diterjemahkan dengan ‘ 
overstroming’, ‘overstromingen’.

Kata Bermakna Contoh Kalimat Makna

Overstromen, 
overstroomde

membanjiri De rivier 
overstroomde de 

weilanden

Sungai itu 
membanjiri padang-
padang rumput (770)

Overstroming, 
overstromingen

Banjir, air bah Een grote /zware 
Overstromingآلَ  فرعون 

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 di sini diartikan wijdverbreiden dood (kematian yang 
meluas/merata), merujuk pada asal katanya: 

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

 yang 
berarti mengelilingi. Makna ini sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari. Kata wijdverbreiden berarti: 
tersebar luas (1216), sedangkan dood berarti: kematian, 
keadaan sangat buruk.

Al-A’raf (7) : 133 Terjemah Versi Belanda Terjemah Versi 
Mahmud Yunus

 آلَ  فرعون

انَ فَ وْ الطُ   

فُ وْ طُ يَ - افَ طَ    

 أَرْسَلْنَا عَلَيْهِمُ الطُّوفاَنَ 

لْقُمَّلَ وَالضَّفَادعَِ وَالْجَرَادَ وَا   

مَ آياَتٍ مُفَصَّلاَتٍ   وَالدَّ  

فاَسْتَكْبـَرُوا وكََانوُا قَـوْمًا مُجْرمِِينَ    

Derhalve zonden Wij over 
hen een wijdverbreiden 
dood, en de sprinkhanen 
en de luizen en de 
vorschen en het bloed, 
duidelijke teekenen; 
maar zij gedroegen zich 
hoovaardiglijk en zij waren 
een schuldig volk.

Kemudian Kami 
datangkan kepada 
mereka taufan (bah), 
belalang, ulat, katak 
dan darah sebagai 
ayat-ayat (tanda) yang 
nyata. Lalu mereka 
berlaku sombong dan 
adalah mereka kaum 
yang berdosa.
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6. Makna  Leksikal kata  ِةً لَ ب ـْق  

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

 dalam QS. Yunus (10) : 87 dalam 
Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia 

Kata  ِةً لَ ب ـْق  

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

 dalam kamus al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) 
memiliki makna: ‘kiblat’. Kata  ِةً لَ ب ـْق  

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

 diterjemahkan dalam 
bahasa Belanda dengan ‘bedeplaatsen’ yang berarti 
‘tempat ibadah’ karena dalam bahasa Belanda tidak 
memiliki konsep makna kiblat, sholat. Sehingga jika ingin 
menunjukkan makna kiblat dengan kata ‘qibla’; sholat 
diterjemahkan dengan kata ‘gebed’; untuk menunjukkan 
sembahyang diterjemahkan dengan ‘gebed’, sedangkan 
berdoa diterjemahkan dengan ‘bidden’. Adapun peng- 
gunaan kata-kata tersebut dalam bahasa Belanda sebagai 
berikut:

Kata Bermakna Contoh Kalimat Makna

huis rumah een eigen huis rumah privadi/ sendiri

huizen tinggal we huizen met 
z’n zessen in een 

appartement

kami tinggal berenam  
di satu apartemen

Gebed (337) doa, 
sembahyang

een gebedje doen berdoa

voorgaan in gebed memimpin doa

Yunus (10) : 87 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi Mahmud 
Yunus ِةً لَ ب ـْق  

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

En Wij openbaarden 
tot Mozes en zijn 
broeder, zeggende: 
Neem voor uw 
volk huizen om in 
Egypte te wonen 
en maak uw huizen 
tot bedeplaatsen 
en onderhoud het 
gebedaewf, en geef 
den geloovigen blijde 
tijdingen

Dan telah Kami wahyukan 
kepada Musa dan 
saudaranya: Hendaklah 
kamu ambil beberapa 
buah rumah di Mesir, untuk 
kaummu dan hendaklah 
kamu jadikan rumah itu 
sebagai kiblat (tempat 
sembahyang) dan dirikanlah 
sembahyang, serta berilah 
khabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman

ةً لَ ب ـْقِ   

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

 di sini diartikan tempat ibadah, yaitu setiap orang 
Israel dapat beribada di rumah mereka sendiri, dikarenakan 
Mesir bukan tempat yang aman bagi mereka beribadah di 
luar rumah.



47Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

7. Makna Leksikal kata  َةٌ لَ مْ ن  

 حَتّىٰ إِذا أتََوا عَلىٰ وادِ النَّملِ 

نَملَةٌ يا أيَُّـهَا النَّملُ ادخُلواقالَت    

مَساكِنَكُم لا يَحطِمَنَّكُم سُلَيمانُ    

وَجُنودُهُ وَهُم لا يَشعُرونَ    

 

 dalam An-Naml (27) : 18 dalam 
Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia  

Kata  َةٌ لَ مْ ن  

 حَتّىٰ إِذا أتََوا عَلىٰ وادِ النَّملِ 

نَملَةٌ يا أيَُّـهَا النَّملُ ادخُلواقالَت    

مَساكِنَكُم لا يَحطِمَنَّكُم سُلَيمانُ    

وَجُنودُهُ وَهُم لا يَشعُرونَ    

 

 kamus al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) memiliki 
makna: ‘semut’, sedangkan dalam bahasa Belanda untuk 
menunjukkan semut digunakan kata ‘mier’ sedangkan 
untuk menunjukkan raja semut: koning van mieren. Berikut 
penggunaan kata mier dalam bahasa Belanda: 

Kata Bermakna

mier semut

De rode/zwarte mier Semut merah/hitam

witte Semut putih

An-Naml (27) : 18 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi Mahmud 
Yunus َةٌ لَ مْ ن  

 حَتّىٰ إِذا أتََوا عَلىٰ وادِ النَّملِ 

نَملَةٌ يا أيَُّـهَا النَّملُ ادخُلواقالَت    

مَساكِنَكُم لا يَحطِمَنَّكُم سُلَيمانُ    

وَجُنودُهُ وَهُم لا يَشعُرونَ    

 

Tot, toen zij tot de 
vallei van den Naml 
kwamen, een Namliet 
zei: O Naml! ga in 
uw huizen, (opdat) 
Sàlomo en zijn 
legers u niet zullen 
verpletteren, terwijl zij 
(het) niet weten.

Sehingga apabila mereka 
sampai ke lembah semut, 
lalu berkata raja semut: 
Wahai sekalian semut, 
masuklah kamu ke dalam 
rumahmu supaya kamu 
tidak dihancurkan oleh 
Sulaiman dan tentaranya, 
sedang mereka tidak 
sadar (terhadapmu)

Wad-in-Naml adalah lembah semut yang berada di 
antara Jibrin dan ‘Asqalan. Oleh karenanya  َةٌ لَ مْ ن  

 حَتّىٰ إِذا أتََوا عَلىٰ وادِ النَّملِ 

نَملَةٌ يا أيَُّـهَا النَّملُ ادخُلواقالَت    

مَساكِنَكُم لا يَحطِمَنَّكُم سُلَيمانُ    

وَجُنودُهُ وَهُم لا يَشعُرونَ    

 

 adalah nama 
sebuah kabilah.

8. Makna  Leksikal kata َ(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

 dalam An-Naml (27) : 20 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia  

Kata 

(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـَ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

 dalam kamus al-Ma’ānī (Arab-Indonesia) 
memiliki makna: ‘burung hud-Hud’, sedangkan dalam 
bahasa Belanda untuk menunjukkan burung Hud hud 
digunakan kata vogel Hud-hud.
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An-Naml (27) : 20 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi Mahmud 
Yunus

(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـَ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

En hij nam de vogelen 
in oogenschouw en 
zei: Hoe kom het, dat 
ik Hoedhoed niet zie, 
of is hij onder de a 
bfwezigen?

Dan kemudian Sulaiman 
memeriksa burung-
burung, lalu dia berkata: 
mengapa aku tidak 
melihat burung Hud-hud 
atau ia ghaib?

Merujuk pada makna َ(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

 sebelumnya yang diartikan 
pasukan kaveleri, maka 

(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـَ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

 dimaknai sebagai nama 
seseorang, sebagaimana kebiasaan di kala itu menamakan 
seseorang dengan nama binatang.

9. Makna  Leksikal kata عفريت 

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

 dalam An-Naml (27) : 39 dalam 
Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia.

Kata عفريت 

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

, bentuk jamaknya yaitu 

 عفريت

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

. Kata عفريت 

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

dalam 
kamus (Arab-Indonesia) memiliki makna: ‘ifrit, jin, setan’, 
sedangkan dalam bahasa Belanda untuk menunjukkan jin 
digunakan kata geest yang berarti orang halus, roh halus. 

An-Naml (27) : 39 Terjemah Versi Belanda Terjemah Versi 
Mahmud Yunus

 عفريت

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

Een vermetele onder de 
djinn zei: Ik zal u dien 
brengen, aleer gij van 
uw plaats opstaats; en 
waarlijk, ik heb er de 
macht toe (en) ik been 
betrouwbaar

Berkata Ifrid (seorang 
syaitan) di antara jin: 
saa boleh membawanya 
kepadamu, sebelum 
baginda berdiri dari 
majlis ini, sesungguhnya 
saya kuat lagi jujur

Makna عفريت 

 عفاريت

 قاَلَ عِفْريِتٌ مِنَ الْجِنِّ أنَاَ
آتيِكَ بِهِ قَـبْلَ أَنْ تَـقُومَ    
وَإِنِّي ۖ◌ مِنْ مَقَامِكَ    
عَلَيْهِ لَقَوِيٌّ أَمِينٌ    

 

 di sini adalah ‘seseorang yang gagah berani 
dari kalangan jin’ (vermetele onder de djinn).  

10. Makna  Leksikal نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا 

 نَكِّرُوا

 عَرْشَ 

 قاَلَ نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا نَـنْظرُْ 
أتََـهْتَدِي أَمْ تَكُونُ مِنَ الَّذِينَ    
لاَ يَـهْتَدُونَ    

 

 dalam An-Naml (27) : 41 dalam 
Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia.

Kata 

 نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا

 نَكِّرُوا

 عَرْشَ 

 قاَلَ نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا نَـنْظرُْ 
أتََـهْتَدِي أَمْ تَكُونُ مِنَ الَّذِينَ    
لاَ يَـهْتَدُونَ    

 

 dalam bahasa Arab berarti: ‘ubahlah’ sedangkan 
kata: 

 نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا

 نَكِّرُوا

 عَرْشَ 

 قاَلَ نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا نَـنْظرُْ 
أتََـهْتَدِي أَمْ تَكُونُ مِنَ الَّذِينَ    
لاَ يَـهْتَدُونَ    

 

 berarti: arsy atau singgasana, sedangkan dalam 
bahasa Belanda untuk menunjukkan arsy atau singgasana 
digunakan kata ‘troon’. Di sini tidak ada perbedaan 
penggunaan kata dalam Bahasa untuk menunjukkan makna 
arsy, singgasana dan tahta. Adapun penggunaan kata troon 
dalam bahasa Belanda, sebagai berikut: 
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Kata Bermakna Contoh Kalimat Makna

Veranderen berubah Van meaning 
veranderen Berubah pendapat

Troon Tahta, kursi 
raja Op de troon zitten Menduduki tahta (raja)

Takhta, 
kekuasaan raja

Afstand doen van 
de troon

Turun melepaskan 
tahtanya

God van zijn troon Berdoa dengan 
khusyuk

An-Naml (27) : 41 Terjemah Versi Belanda Terjemah Versi Mahmud 
Yunus

 نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا

 نَكِّرُوا

 عَرْشَ 

 قاَلَ نَكِّرُوا لَهَا عَرْشَهَا نَـنْظرُْ 
أتََـهْتَدِي أَمْ تَكُونُ مِنَ الَّذِينَ    
لاَ يَـهْتَدُونَ    

 

Hij zei: Verander haar 
troon voor haar; wij 
zullen zien, of zij den 
rechten weg volgt, of dat 
zij (een) van degenen is, 
die niet recht geleid zijn

Ubahlah bentuk 
singgasananya (verander 
haar troon voor haar), agar 
Sulaiman dan kaumnya 
dapat melihat apakah si Ratu 
memilih jalan yang benar 
atau sebaliknya.

Ubahlah bentuk singgasananya (verander haar troon voor 
haar), agar Sulaiman dan kaumnya dapat melihat apakah 
si Ratu memilih jalan yang benar atau sebaliknya. Maksud 
perubahan di sini adalah bergantinya lambang singgasana 
Ratu yang sebelumnya bergambar penyembahan berhala.

Berkata Sulaiman: ubahlah bentuk takhta kerajaan itu, 
nanti kita lihat dapatkah dia mengetahuinya atau tidak 
mengetahuinya.

11. Makna Leksikal kata الجن – غدو  

 غُدُوُّهَا

 وَلِسُلَيْمَانَ الرِّيحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ 

 وَرَوَاحُهَا شَهْرٌ وَأَسَلْنَا لَهُ عَيْنَ 

يَـعْمَلُ بَـيْنَ الْقِطْرِ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ    

يَدَيْهِ بإِِذْنِ ربَِّهِ وَمَنْ يزَغِْ    

هُمْ عَنْ أَمْرنِاَ نذُِقْهُ   مِنـْ  

  مِنْ عَذَابِ السَّعِيرِ 

 

 dalam Q.S. Saba (34) : 12 
dalam Padanan Bahasa Belanda dan bahasa Indonesia.

Kata 

الجن – غدو  

 غُدُوُّهَا

 وَلِسُلَيْمَانَ الرِّيحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ 

 وَرَوَاحُهَا شَهْرٌ وَأَسَلْنَا لَهُ عَيْنَ 

يَـعْمَلُ بَـيْنَ الْقِطْرِ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ    

يَدَيْهِ بإِِذْنِ ربَِّهِ وَمَنْ يزَغِْ    

هُمْ عَنْ أَمْرنِاَ نذُِقْهُ   مِنـْ  

  مِنْ عَذَابِ السَّعِيرِ 

 

  berarti ‘perjalanan di waktu pagi’, sedangkan 
kata الجن – غدو  

 غُدُوُّهَا

 وَلِسُلَيْمَانَ الرِّيحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ 

 وَرَوَاحُهَا شَهْرٌ وَأَسَلْنَا لَهُ عَيْنَ 

يَـعْمَلُ بَـيْنَ الْقِطْرِ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ    

يَدَيْهِ بإِِذْنِ ربَِّهِ وَمَنْ يزَغِْ    

هُمْ عَنْ أَمْرنِاَ نذُِقْهُ   مِنـْ  

  مِنْ عَذَابِ السَّعِيرِ 

 

 berarti: ‘jin, setan’dalam bahasa Belanda untuk 
menunjukkan jin digunakan kata geest. untuk menunjukkan 
setan atau iblis digunakan kata: ‘duivel’. Penggunaan kata 
tersebut dalam kalimat berikut ini:

Kata Bermakna Contoh Kalimat Makna

duivel setan atau 
iblis

Ik been voor de duivel  
niet bang

Tidak ada yang saya 
takuti

duivel setan atau 
iblis

Het is of de duivel er 
mee speelt

Sering terjadi yang aneh-
aneh
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Saba (34) : 12 Terjemah Versi 
Belanda

Terjemah Versi 
Mahmud Yunus

الجن – غدو  

 غُدُوُّهَا

 وَلِسُلَيْمَانَ الرِّيحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ 

 وَرَوَاحُهَا شَهْرٌ وَأَسَلْنَا لَهُ عَيْنَ 

يَـعْمَلُ بَـيْنَ الْقِطْرِ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ    

يَدَيْهِ بإِِذْنِ ربَِّهِ وَمَنْ يزَغِْ    

هُمْ عَنْ أَمْرنِاَ نذُِقْهُ   مِنـْ  

  مِنْ عَذَابِ السَّعِيرِ 

 

En aan Sàlomo 
(maakten Wij) den wind 
(dienstbaar), die een 
reis van een maand in 
den ochtend en een reis 
van een maand in den 
avond maakte, en Wij 
deden een overvloed 
van gesmolten koper 
voor hem vloeien; en 
onder de djinn waren er, 
die voor hem werkten op 
bevel van zijn Heer; en 
wie zich uit hun midden 
van Ons gebod afwendt, 
hem deden Wij van 
de kastijding van het 
branden smaken

Dan (kami tundukkan) 
angin untuk Sulaiman, 
perjalanan paginya 
(sama dengan) 
sebulan perjalanan dan 
perjalanan petangnya 
sebulan pula. Kami 
alirkan baginya mata air 
(tambangan) tembaga. 
Di antara jin ada yang 
bekerja di hadapannya 
(Sulaiman) dengan izin 
Tuhannya. Barangsiapa 
yang berpaling di antara 
mereka dari perintah 
Kami, Kami rasakan 
kepadanya siksa api 
yang menyala-nyala.

(maakten den wind dienstbaar) dengan bantuan angin 
baik, kapal-kapal Sulaiman yang biasanya menempuh 
perjalanan selama satu bulan, dapat ditempuh hanya dalam 
satu hari. Namun, ريح  dapat pula berarti kekuasaan, di mana 
luasnya kekuasaan (kerajaan) Sulaiman menempuh waktu 
penjelajahan selama sebulan. Sedangkan الجن – غدو  

 غُدُوُّهَا

 وَلِسُلَيْمَانَ الرِّيحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ 

 وَرَوَاحُهَا شَهْرٌ وَأَسَلْنَا لَهُ عَيْنَ 

يَـعْمَلُ بَـيْنَ الْقِطْرِ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ    

يَدَيْهِ بإِِذْنِ ربَِّهِ وَمَنْ يزَغِْ    

هُمْ عَنْ أَمْرنِاَ نذُِقْهُ   مِنـْ  

  مِنْ عَذَابِ السَّعِيرِ 

 

sebagaimana 
yang dimaknai sebelumnya, berarti orang-orang taklukkan 
Sulaiman, merujuk pada Kitab Tawarikh.

E. Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Makna
Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 

dalam terjemah al-Qur`an versi Belanda De Heilige Qoeran, 
oleh R.Soedewo Partokusumo Kertohadinegoro dan terjemah 
al-Qur`’an oleh Mahmud Yunus dalam beberapa kata di ayat 
al-Qur’an, secara umum dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah hal-hal yang ada di dalam teks al-

Qur’an yang dianggap sebagai penyebab perbedaan konsep 
makna, antara lain :
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1. Kondisi obyektif kata dalam al-Qur’an yang memung- 
kinkan untuk diterjemahkan secara beragam.

Di dalam al-Qur’an,  ada beberapa kata yang memi- 
liki banyak arti, sebagaimana bahasa Arab yang 
kaya akan makna. Kadang suatu kata dapat ber- 
arti haqiqi atau majazi. 

2. Adanya ambiguitas atau makna ganda yang terdapat di 
dalam al-Qur’an.

Hal tersebut seperti adanya kata-kata musytarak 
(bermakna ganda).

3. Sumber al-Quran yang diterjemahkan
Mahmud Yunus menerjemahkan dari sumbernya 

secara langsung, yakni al-Qur`an yang berbahasa Arab.  
Beliau juga mumpuni dalam ilmu bahasa Arab, sebagai 
salah satu syarat untuk dapat menerjemahkan al-Qur’an, 
di samping ilmu-ilmu agama pendukung lainnya yang 
memudahkannya untuk menerjemahkan al-Qur`an dari 
sumbernya langsung. Selain itu, beliau memakai rujukan 
kitab tafsir terkemuka antara lain Tafsir al-Tabariy, Tafsir 
Ibnu Kasir, Tafsir al-Qasimy, Fajru al-Islam, Zuhru al-Islam, 
dan lainnya.

Sedangkan Soedewo menerjemahkan al-Qur`an 
dari The Holy Qur`an karya Maulana Muhamad Ali 
yang berbahasa Inggris. Ali merupakan pimpinan 
Ahmadiyah, sehingga terjemahan itu cenderung versi 
aliran Ahmadiyah, dan tidak langsung dari sumbernya 
yang berbahasa Arab. Dalam hal ini, telah terjadi 
transfer terjemah dari bahasa Arab, ke bahasa Ingris, 
lalu ke Bahasa Belanda. Dalam proses transfer terjemah 
dari bahasa sumbernya tersebut, dapat dimungkinkan 
terjadi bias terjemah.  The Holy Qur`an itulah satu-
satunya sumber terjemah Soedewo. 

Referensi terjemah Ali antara lain dari kitab Ibnu 
Jarir, Imam Fakhruddin ar-Razi, Imam Athir ad-Din Abu 
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Hayyan,  Zamakhsyari, Baidlawi, dan Jami’ al-Bayan 
Ibnu Kasir. Sedangkan rujukan kamus standarnya ialah 
Taj al-Arus dan Lisan al-Arab, dan ditambah dengan 
Mufradat al-Gharib al-Qur’an karya Imam ar-Ragib al-
Isfahaniy. 

Sedangkan sumber hadisnya dari katab nihayah 
karya Ibnu Asir dan Majma’ al-Buhar. Kamus Inggrisnya 
memakai Lane’s Arabic English Lexicon.Dan hal besar 
yang mempengaruhi pemikirannya ialah Mirza Ghulam 
Ahmad, yang dianggapnya sebagai mujaddid (Maulana  
uhammad Ali, 1973: 11-12).

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada di 

luar teks al-Qur’an yaitu meliputi:
1. Latar belakang asal penerjemah

Mahmud Yunus lahir di Sungayang, Tanah Datar 
Minangkabau pada tanggal 10 Pebruari 1899 M, dan 
meninggal di Jakarta. 16 Januari 1982, dalam usia 82 
tahun. Latar belakang keluarganya sangat religius. 
Ayahnya, Yunus bin Incek pernah diangkat menjadi 
imam nagari (masjid). Kakek buyutnya dari jalur 
ibundanya Hafsah, adalah seorang ulama yang disegani. 
Sejak kecil, ia belajar bahasa Arab dan ilmu keislaman, 
baik secara formal maupun informal.   

Sedangkan Soedewo, lahir di Jember pada Februari 
1906, dan wafat di Jakarta pada bulan Ramadlan, 22 
November 1971 dan disemayamkan di Bogor. Dari 
kecil, dia dididik dalam suasana pendidikan Belanda. 
Beliau tinggal di Yogyakarta, dan menjadi guru di HIS 
Muhammadiyah dan sekolah-sekolah lainnya. Soedewo 
banyak mengisi majalah Jong Islamieten Bond (JIB) yang 
bernama Hetlicht dengan ajaran Ghulam Ahmad versi 
Lahore yang dia terima dari Mirza Wali Ahmad Baig. 
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2.  Latar belakang usia penerjemah
Usia Mahmud Yunus ketika mulai menerjemahkan 

al-Qur’an yaitu 22 tahun, dan ketika karya terjemah al-
Qurannya diterbitkan, beliau berusia 36 tahun. 

Sedangkan Soedewo menyelesaikan karya terjemah 
al-Qur’annya dalam usia 28 tahun.  

3. Latar belakang pendidikan penerjemah
Mahmud Yunus sejak kecil belajar bahasa Arab dan 

ilmu agama, sehingga penguasaan keilmuannya sangat 
mumpuni. Setelah belajar secara informal dan formal di 
kampungnya, yakni di surau dan Madras School, beliau 
belajar ke Universitas al-Azhar Kairo Mesir pada tahun 
1923 setelah menunaikan ibadah haji, dan menghabiskan 
satu tahun untuk memperoleh ijazah syahadah Alimiyyah. 
Ia tercatat sebagai orang Indonesia kedua yang lulus 
di al-Azhar. Mengikuti saran gurunya, ia melanjutkan 
kuliah di Dar al-Ulum (kini berada dalam Universitas 
Kairo). Ia diterima di kelas bagian malam yang seluruh 
mahasiswanya berkebangsaan Mesir kecuali Yunus. Ia 
mahasiswa asing pertama yang berhasil menyelesaikan 
sampai ke tingkat IV, dan memperoleh diploma guru 
di bidang ilmu kependidikan pada Mei 1930. Pada 
Oktober 1930 ia bersiap kembali ke Indonesia, dan tiba 
di kampung halamannya tahun 1931. 

Sedangkan Soedewo, sedari kecil dididik dalam 
suasana pendidikan Belanda. Pendidikan formal 
yang ditempuhnya : HIS (1919), Kweekschool (1923), 
Hogore Kweekschool (1926) dan Hoofdakte (1934) 
dan tidak secara khusus belajar bahasa Arab dan ilmu 
keagamaan.

4. Latar belakang organisasi
Tahun 1917, Yunus ditunjuk memimpin Madras 

School. Tahun 1919, ia menghadiri rapat besar ulama 
Minangkabau di surau Jembatan Besi Padang Panjang. 
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Dalam rapat ini diresmikan berdirinya Persatuan Guru 
Agama Islam (PGAI), sebuah perkumpulan ulama yang 
bergerak di bidang pendidikan, dan Yunus menjadi 
anggotanya. Akhir tahun 1919, bersama guru Madras 
School lainnya, ia mendirikan cabang perkumpulan 
pelajar Islam Sumatra Thawalib di Sungayang. Ia 
menggerakkan kegiatan di bidang pendidikan melalui 
majalah Islam al-Basyir yang terbit perdana pada 
Februari 1920. Sejak mengenal pemikiran Muhamad 
Abduh dan Muhamad Rasyid Ridla lewat majalah 
al-Manar, muncul keinginan untuk belajar di Mesir.  
Sepulang dari pendidikannya di Mesir, Mahmud 
Yunus aktif mengembangkan sekolah dan pendidikan 
di Indonesia.

Sedangkan Soedewo, sedari muda aktif dalam ber- 
bagai organisasi perjuangan. Pada 1 Januari 1925, beliau 
mendirikan Jong Islamieten Bond (JIB) dan menjadi 
wakil ketua mendampingi Syamsurijal. Mewakili JIB, 
beliau hadir dalam ikrar Sumpah Pemuda pada tanggal 
28 Oktober 1928 di Jakarta. Dia juga bergabung dalam 
organisasi Moeslem Broederschap, sebuah perkumpulan 
intelektuil Islam yang dinilai tipis agamanya, yang 
didirikan di Yogyakarta di bawah asuhan Djojosugito 
dan Moh Husni, yang menerbitkan sebuah majalah 
Belanda, Correspondentie Blad. Perkumpulan ini hanyalah 
wadah lain bagi Ahmadiyah Lahore sebelum adanya 
Ahmadiyah Beweging.   

Semula ia aktif di Muhamadiyah. Akan tetapi setelah 
kedatangan ulama Ahmadiyah di Yogyakarta dan 
mereka memperkenalkan tentang ajaran Ahmadiyah, 
Soedewo mulai terpengaruh dan akhirnya aktif di 
Ahmadiyah, mulai tahun 1928 dan diangkat sebagai 
sekertaris Pedoman Besar GAI
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5. Latar belakang suasana politik
Ketika Mahmud Yunus muda dan berada di 

Minangkabau, muncul gerakan pembaharuan Islam 
di Timur Tengah, terutama di Mesir. Bahkan pada 
akhirnya, beliau belajar ke Dar al-Ulum Kairo pada tahun 
1924 setelah menunaikan ibadah haji. Ia satu-satunya 
mahasiswa asing yang berhasil menyelesaikan sampai 
ke tingkat IV, dan lulus tahun 1929.   Ia tertarik dengan 
pemikiran Muhammad Abduh dan Muhamad Rasyid 
Ridla sebagai pembaharu Islam di Timur Tengah. Hal 
ini juga mempengaruhi cara berpikirnya.

Sedangkan Soedewo, suasana politis ketika dia mener- 
jemahkan al-Qur’an, semula akur antara Muhamadiyah 
dan Ahmadiyah. Ketika itu, ada hubungan dekat antara 
Muhammadiyah dan Ahmadiyah, bahkan Muhamadiyah 
memberikan bantuan ketika Ahmadiyah didirikan di 
Yogyakarta tahun 1925. Disinyalir, The Holy Qur’an, me- 
nyimpang dari ajaran al-Qur’`an yang baku, sebagaimana 
yang disampaikan oleh Muhamad Rasyid Ridla. Dan 
pengaruh Ahmadiyah di Indonesia meredup karena 
persoalan politik.

Ketika proses penerjemahan al-Qur’an tersebut, baik 
oleh Soedewo dan Mahmud Yunus, Indonesia sedang 
dijajah oleh Belanda, sehingga secara tidak langsung 
ada pengaruh politis dalam proses penerjemahan 
keduanya. 

6. Latar belakang kepenulisan
Meskipun usaha menerjemahkan al-Qur’an pada 

masa itu ditentang oleh ulama, bahkan dikatakan haram, 
namun hal itu tidak melemahkan semangat Mahmud 
Yunus. Motivasi penulisan Mahmud Yunus disamping 
menambah khazanah keilmuan beliau,  juga dalam 
rangka mencerdaskan bangsa Indonesia terutama umat 
Islam, dengan memahami terjemahan al-Qur`an dengan 
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bahasa Melayu. Tarjamah al-Qur’an menurut keterangan 
penulisnya merupakan hasil penyelidikan selama kurang 
lebih 53 tahun, yaitu sejak penulisnya berusia 20 tahun 
hingga 73 tahun. Dalam rentang waktu yang cukup 
lama ini, reaksi keras dan protes terus bermunculan, baik 
dari kalangan umat Islam secara umum maupun dari 
kalangan ulama terkemuka. Hal ini disebabkan kegiatan 
penerjemahan  ketika itu dianggap sebagai perbuatan 
langka yang diharamkan.

Sedangkan latar belakang penerjemahan oleh 
Soedewo ialah, karena ia ingin agar kalangan terpelajar 
bangsa Indonesia yang pemahaman agamanya sangat 
minim, dapat lebih memahami ajaran Islam lewat 
terjemahan al-Qur’an yang lebih ilmiah, menurutnya. Ia 
berpendapat, bahwa terjemah versi Maulana Muhamad 
Ali ini lebih sesuai dengan kaum intelektual Indonesia, 
sehingga ketika akhirnya penerjemahan ini selesai, 
hamper bias dipastikan, bahwa di setiap rumah kaum 
intelektual, pasti ada terjemah al-Qur’an versi Belanda 
oleh Soedewo.

7. Latar belakang pemikiran
Pemikiran Mahmud Yunus bercorak aliran qada- 

riyah. Sementara corak pemikiran Soedewo ialah 
terpengaruh paham Ahmadiyah.

8. Proses penerjemahan
Proses penerjemahan al-Qur’an oleh Mahmud Yunus 

dimulai pada tahun 1921 dan berhasil diterbitkan untuk 
juz pertama, kedua dan ketiga. Pada tahun 1924, usaha 
penulisan untuk sementara waktu berhenti karena 
penulisnya memutuskan melanjutkan pendidikan ke 
al-Azhar, Mesir. Satu pelajaran penting yang penulis 
dapatkan di sana ialah dibolehkannya menerjemahkan 
al-Quran dan bahkan dianjurkan agar bangsa asing yang 
tidak mengetahui bahasa Arab dapat memahaminya juga. 
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Setelah Mahmud Yunus telah menempuh pendidikan di 
al-Azhar dan Dar al-Ulum, ia pulang ke Indonesia dan 
kembali melanjutkan usahanya untuk menerjemahkan 
al-Quran. Dalam menerjemahkan juz ke-7 sampai juz 
ke-18, beliau dibantu oleh H.M.K. Bakry. Pada bulan 
April 1938, selesailah penerjemahan al-Qur’an ke dalam 
bahasa Indonesia.

Sedangkan proses penerjemahan Soedewo, tidak ada 
jeda waktu. Maulana Muhammad Ali menerbitkan al-
Qur’an dan Tafsir bahasa Inggris pertama kali pada tahun 
1918. Kemudian pada tahun 1928, Maulana Muhammad 
Ali menerbitkan terjemah al-Qur’an bahasa Inggris tanpa 
huruf Arab dengan tafsir yang singkat. Karya inilah 
yang diterjemahkan oleh Soedewo ke dalam bahasa  
Belanda, tanpa ada teks Arabnya, sehingga ada kesan, 
Soedewo tidak merujuk kepada teks Arabnya secara 
langsung, yang itu merupakan bahasa asal al-Qur’an, 
yang seharusnya menjadi bahasa sumber utama. 

9. Metode terjemah
Teknik penerjemahan Mahmud Yunus bersifat pener- 

jemahan literal (harfiyyah), meskipun terdapat juga terje- 
mahan maknawi. Hal ini terlihat terutama pada ayat-
ayat al-Quran yang menggunakan lafal konotatif dan 
bernuansa eupemistis. Mahmud Yunus mengakui 
bahwa terjemahan literal tidak memadai untuk mem- 
berikan pengertian yang sebenarnya tentang suatu 
ayat tanpa dibarengi dengan terjemahan maknawi. 
Beliau memiliki kecenderungan ketika menerjemahkan 
suatu kata (istilah) yaitu menekankan pada pengertian 
leksikal dan semantik kata tersebut sesuai dengan 
perkembangan bahasa yang terpakai.

Sedangkan teknik penerjemahan Soedewo dari 
bahasa Inggris ke bahasa Belanda juga secara harfiyah, 
tetapi bahasa Inggris dari bahasa Arabnya, telah terjadi 
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tafsir dan takwil, sehingga dalam ayat tertentu, berbeda 
dari bahasa sumber al-Qur`an, yakni bahasa Arab. 

10. Metode Penulisan
Mahmud Yunus memiliki kecenderungan ketika me- 

nerjemahkan suatu kata (istilah) yaitu menekankan 
pada pengertian leksikal dan semantik kata tersebut 
sesuai dengan perkembangan bahasa yang terpakai. 
Penulisan terjemah al-Qur’an Mahmud Yunus dengan 
cara ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan 
urutan dalam mushaf dan dilakukan secara singkat dan 
global tanpa urutan yang panjang lebar. Penulisannya 
secara global (ijmali). Ditampilkan pula asbab al-Nuzul 
dan keterangan ringkas makna ayat-ayat al-Quran.

Sedangkan Soedewo memiliki kecenderungan ketika 
menerjemahkan suatu kata (istilah) yaitu menekankan 
pada pengertian kontekstual dan semantik kata tersebut 
sesuai dengan sumber bahasa terjemahnya, yaitu bahasa 
Belanda tanpa merujuk bahasa Arabnya.

11. Bahasa terjemah
Bahasa terjemah yang dipakai Mahmud Yunus 

cenderung mengikuti perkembangan bahasa Indonesia 
dan mudah difahami pembaca. Teks terjemah disusun 
sejajar, sehingga mudah dipahami. 

Sedangkan terjemah Soedewo, memakai bahasa 
Belanda yang belum tentu dipahami oleh masyarakat 
Indonesia, karena hanya kaum intelektual yang pernah 
bersekolah di sekolah Belanda saja yang memahaminya, 
disamping orang yang berkebangsaan Belanda, atau 
masyarakat lain yang menguasai bahasa Belanda. 

F. Pengaruh Perbedaan Konsep Makna Terhadap 
Penerjemahana 
Tidak semua orang mampu menerjemah dengan baik, 

apalagi menerjemahkan al-Qur`an. Antara terjemah versi 
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Belanda dan terjemah versi Mahmud Yunus, yang terjemah 
versi Belanda, memakai metode harfiyah, sementara Mahmud 
Yunus, dipengaruhi tafsir, disesuaikan dengan konteks bahasa 
Indonesia. Terjemah Mahmud Yunus lebih mudah dipahami 
karena, antara lain latar belakang faktor kepakarannya di 
bidang pendidikan, sehingga terjemahannya cenderung ringkas 
dan mudah dipahami. Pola terjemahannya juga cenderung 
memahami ayat melalui pendekatan bahasa, sehingga terlihat 
argumen yang disampaikannya bertolak dari pemadanan bahasa 
dan  berangkat dari pengertian kosa kota secara semantik. 
Aspek tujuan juga mempengaruhi antara penerjemahan versi 
Belanda dan Mahmud Yunus. Mahmud Yunus bertujuan untuk 
mendidik umat muslim memahami makna al-Qur`an dan 
mengikuti teladan Rasulullah.

Berikut beberapa contoh terjemah ayat al-Qur`an versi 
bahasa Belanda oleh Soedewo dan versi  bahasa Indonesia oleh 
Mahmud Yunus dan beberapa faktor yang mempengaruhi 
perbedaan konsep maknanya.
1. Surat Ali Imran: 34.

إذ قالت امرأة عمران رب إني نذرت لك ما في بطني محررا 
 فتقبل مني إنك أنت السميع العليم

 Terjamah versi Soedewo :
Toen een vrouw van Amran zei: Mijn Heer! Waarlijk, U wijd 
ik wat in mijn baarmoeder is, om (aan Uw dienst) te worden 
opgedragen; neem derhalve van mij aan; waarlijk, Gij zijt de 
Hoorende, de Wetende.

Ketika seorang wanita dari Amran berkata : “Tuanku, sungguh 
saya mencurahkan apa yang ada di dalam rahim saya untuk 
ditugaskan, karena itu terima dari saya. Sesungguhnya, Engkaulah 
yang Mendengar dan Mengetahui.” 

Terjamah versi Mahmud Yunus :
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(Ingatlah) ketika isteri Imran (Hannah) berkata; Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku nazarkan anak di dalam kandunganku 
kepadaMu; (jika dia lelaki) untuk dimerdekakan (menjadi khadam 
Baitul Maqdis), sebab itu terimalah dia daripadaku, sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Kata امرأة 

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 dalam tarjamah versi Belanda, diartikan ‘wanita 
dari Imran’. Sementara yang tarjamah versi Mahmud Yunus, 
diartikan ‘istri Imran’. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 
tersebut ialah bahwa dalam terjemah versi Belanda, kata 
 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

 diterjemahkan dengan harfiyah sehingga menimbulkan 
multi tafsir, karena  makna wanita dari Imran’ bisa isteri 
Imran, perempuan-perempuan yang bernama Imran, saudara 
perempuan Imran, anak perempuan Imran atau cucu perempuan 
Imran, sehingga maknanya ambigu. 

Sedangkan terjemah Mahmud Yunus dengan sebutan istri, 
tidak bermakna ambigu, dan langsung menunjuk kepada satu 
orang yaitu istri Imran yang bernama Hanah. 

Faktor yang mempengaruhi terjemahan ini ialah karena 
Mahmud Yunus tidak sekedar menerjemahkan secara harfiyah 
dari kamus bahasa Arab, tetapi dibantu juga oleh beberapa 
kitab tafsir yang menjadi rujukannya.

2. Surat an-Nisa’: 158

 بل رفعه االله إليه وكان االله عزيزا حكيما

 Terjemah versi Soedewo :
Neen! God verhief hem in Zijn tegenwoordigheid; en God is 
Machtig, Wijs.

Tidak! Tuhan membangkitkan dia di hadirat-Nya dan Tuhan itu 
Perkasa, Bijaksana.

Terjemah versi Mahmud Yunus :

Bahkan Allah mengangkat Isa itu kepadaNya, dan Allah Maha 
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Perkasa Lagi Maha Bijaksana.

Kalimat 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 Allah mengangkat dia ke hadapanNya. 

 امرأة

 رفعه االله

 رفع

لآخذ أ  

فرعون   

ل فرعونآ   

 الطوفان

 طاف

سبتاليوم   

 قبلة

 قالت نملة

 تفقد الطير

(هدهد)   

 عفريت

 نكّرلها

عرش   

–غدو   

الجن   

di sini dimaknai meninggikan atau memuliakan. Maksudnya 
adalah Allah memuliakan Isa dengan. Isa tidak mati di tiang 
salib, tetapi diangkat oleh Allah ke langit. Ini terjemahan versi 
Mahmud Yunus. 

Sedangkan versi Soedewo, kata tersebut diartikan sebagai 
membangkitkan, artinya, Yesus telah mati di tiang salib, lalu 
dibangkitkan kembali. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna ini 
ialah bahwa terjemahan versi Belanda dipengaruhi cerita dalam 
Bible, dimana Yesus disalib, lalu dibangkitkan. Sedangkan 
Mahmud Yunus menerjemahkannya secara harfiyah, disamping 
berdasarkan penafsiran para ulama, bahwa nabi Isa tidak 
disalib, tetapi diangkat oleh Allah ke langit. 

3. Al-A’raf: 130

مرات لعلهم يذكرونولقد أخذنا آل فرعون بالسنين و نقص من الث  

 Terjemah versi Soedewo :
En  zekerlijk grepen Wij Faraö’s volk aan met droogten en 
vermindering van vruchten, opdat zij gedachtig zullen zijn.

Dan tentu saja Kami membawa orang-orang Fir’aun mengalami 
kekeringan dan penurunan buah, sehingga mereka dapat 
mengingatnya.

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Dan sesungguhnya telah Kami siksa keluarga Firaun dengan 
musim kemarau dan kekurangan buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka mendapat peringatan.

Kalimat, مرات لعلهم يذكرونولقد أخذنا آل فرعون بالسنين و نقص من الث  

 

 di sini diartikan ‘membawa 
orang-orang Fir’aun’ (pengikut) oleh terjemah versi Soedewo, 
sedangkan oleh Mahmud Yunus dimaknai dengan ‘menyiksa 
keluarga Fir’aun’. 
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Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 
tersebut ialah bahwa Mahmud Yunus menerjemahkannya sesuai 
makna leksikal dan kontekstual dari kata tersebut, sedangkan 
terjemah versi Belanda diartikan secara harfiyah saja. 

4. Al-A’raf: 133

فأرسلنا عليهم الطوفان والجراد والقمل والضفادع والدم آيات 
مجرمين مفصلات فاستكبروا وكانوا قوما  

 

 طاف

Terjemah versi Soedewo :
Derhalve zonden Wij over hen een wijdverbreiden dood, en de 
sprinkhanen en de luizen en de vorschen en het bloed, duidelijke 
teekenen; maar zij gedroegen zich hoovaardiglijk en zij waren een 
schuldig volk.

Oleh karena itu, Kami mengirim mereka kematian, belalang, ulat, 
katak dan darah, tanda-tanda yang jelas, tetapi mereka berperilaku 
sombong dan mereka adalah orang-orang ang bersalah. 

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Kemudian Kami datangkan kepada mereka taufan (bah), belalang, 
ulat, katak dan darah sebagai ayat-ayat (tanda) yang nyata. Lalu 
mereka berlaku sombong dan adalah mereka kaum yang berdosa.

فأرسلنا عليهم الطوفان والجراد والقمل والضفادع والدم آيات 
مجرمين مفصلات فاستكبروا وكانوا قوما  

 

 طاف

 di sini diartikan wijdverbreiden dood (kematian merata), 
merujuk pada asal katanya 

فأرسلنا عليهم الطوفان والجراد والقمل والضفادع والدم آيات 
مجرمين مفصلات فاستكبروا وكانوا قوما  

 

 yang berarti mengelilingi. Makna  طاف
ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari. Hal 
ini terjemah versi Belanda. Sedangkan versi Mahmud Yunus, 
dimaknai sebagai taufan (air bah). 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna di 
atas ialah bahwa terjemah versi Belanda dipengaruhi oleh kitab 
tawatikh, sadangkan Mahmud Yunus menerjemahkannya 
secara harfiyah, dan sesuai dengan sejarah yang ada yang 
diriwayatkan dalam kitab tafsir. 
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5. Al-A’raf: 163

و سئلهم عن القرية التي كانت حاضرة البحر إذ يعدون في 
ويوم لا يسبتون لا  السبت إذ تأتيهم حيتانهم يوم سبتهم شرعا

 تأتيهم كذلك نبلوهم بما كانو يفسقون
 

Terjemah versi Soedewo :
En vraag hun aangaande de stad, die aan de zee lag; toen zij de 
grenzen van den Sabbat te buiten gingen; toen hun visch ten dage 
van hun Sabbat tot hen kwam, op het wateropperviak verschijnende, 
en ten dage waarop zij den Sabbat niet hielden, kwamen zij niet tot 
hen; zoo beproefden Wij hen, omdat zij overtraden.

Dan tanyakanlah kepada mereka tentang kota yang ada di tepi laut, 
ketika dia bisa melampaui hari Sabat, ketika ikan mereka datang 
kepada mereka pada hari Sabat mereka, muncul di permukaan air, 
dan pada hari ketika mereka tidak menjaga Sabat. Mereka tidak 
dating kepada mereka, jadi Kami mencoba mereka, karena mereka 
melanggar. 

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Dan tanyakanlah kepada mereka tentang negeri yang terdekat 
dengan laut. Ketika mereka melanggar perintah Allah pada hari 
Sabtu, ketika ikan-ikan datang terapung-apung (di permukaan 
air) pada hari Sabtu, sedangkan pada hari (lain) bukan hari 
Sabtu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami uji mereka 
disebabkan mereka orang-orang yang fasiq.

Sabbat adalah hari di mana ikan berdatangan ke pinggir laut, 
sedangkan di hari lainnya tidak. Hal ini menjadi suatu bentuk 
ujian dari Allah. Sabbat merupakan hari yang disucikan baik 
oleh kaum Nasrani maupun Yahudi, karena di hari tersebut, 
mereka diperintahkan untuk melepaskan diri dari dari aktifitas 
dunia, dan beristirahat di hari ke-tujuh, dimana Allah telah 
selesai menciptakan langit dan bumi. Ini adalah terjemah versi 
Soedewo.
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Sedangkan Mahmud Yunus menerjemahkannya dengan 
hari Sabtu, makna yang ada sesuai kamus, bukan makna dari 
apa yang ada di balik sejarah hari tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi konsep perbedaan makna di 
atas ialah bahwa terjemah versi Belanda yang diterjemahkan 
dari bahasa Inggris, dipengaruhi oleh makna kata Sabat 
yang ada dalam ajaran Yahudi maupun Nasrani. Sedangkan 
Mahmud Yunus tidak menerjemahkannya dengan penafsiran, 
tetapi berdasarkan makna leksikal dari kata tersebut. 

6. Yunus :87

نا إلى موسى وأخيه أن تبوءا لقومكما بمصر بيوتا واجعلوا وأوحي
 بيوتكم قبلة وأقيموا الصلاة وبشر المؤمنين

 Terjemah versi Soedewo :
En Wij openbaarden tot Mozes en zijn broeder, zeggende: Neem 
voor uw volk huizen om in Egypte te wonen en maak uw huizen 
tot bedeplaatsen en onderhoud het gebed, en geef den geloovigen 
blijde tijdingen.

Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, dengan 
mengatakan, ambillah ruma bagi bangsamu untuk tinggal di 
Mesir dan buatlah rumahmu menjadi tempat yang aman, dan terus 
berdoa, dan memberi kabar baik kepada orang-orang beriman. 

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Dan telah Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: 
Hendaklah kamu ambil beberapa buah rumah di Mesir, untuk 
kaummu dan hendaklah kamu jadikan rumah itu sebagai kiblat 
(tempat sembahyang) dan dirikanlah sembahyang, serta berilah 
orang khabar gembira kepada orang-orang yang beriman.

ةً لَ ب ـْقِ   

نَا إِلَىٰ مُوسَىٰ وَأَخِيهِ   وَأَوْحَيـْ
أَنْ تَـبـَوَّآ لِقَوْمِكُمَا بِمِصْرَ    

  بُـيُوتاً وَاجْعَلُوا بُـيُوتَكُمْ  
لَةً  وَأَقِيمُوا الصَّلاَةَ ۗ◌   قِبـْ

وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ    

 

 di sini diartikan tempat ibadah, yaitu setiap orang Israel 
dapat beribadah di rumah mereka sendiri, dikarenakan Mesir 
bukan tempat yang aman bagi mereka beribadah di luar rumah.
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Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna di 
atas ialah bahwa versi Belanda dipengaruhi penafsiran Yahudi 
dan Nasrani, sedangkan Mahmud Yunus sesuai makna leksikal 
dan tafsir. 

7. An-Naml: 18

النمل قالت نملة ياأيها النمل ادخلوا حتى إذا أتوا على وادي 
وهم لا يشعرون  مساكنكم لا يحطمنكم سليمان وجنوده  

 Terjemah versi Soedewo :
Tot, toen zij tot de vallei van den Naml kwamen, een Namliet zei: 
O Naml! ga in uw huizen, (opdat) Sàlomo en zijn legers u niet 
zullen verpletteren, terwijl zij (het) niet weten.

Sampai saat mereka sampai di lembah Naml, seorang Namliet 
berkata : O Naml, pergilah ke rumahmu, bahwa Sulaiman dan 
tentaranya tidak akan menghancurkan mu semenytara mereka 
tidak tahu.

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Sehingga apabila mereka sampai ke lembah semut, lalu berkata raja 
semut: Wahai sekalian semut, masuklah kamu ke dalam rumahmu 
supaya kamu tidak dihancurkan oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedang mereka tidak sadar (terhadapmu)

Wad-in-Namladalah lembah semut yang berada di antara 
Jibrin dan ‘Asqalan. Oleh karenanya  النمل قالت نملة ياأيها النمل ادخلوا حتى إذا أتوا على وادي

وهم لا يشعرون  مساكنكم لا يحطمنكم سليمان وجنوده  
 

 adalah nama sebuah 
kabilah. Ini merupakan terjemahan versi Soedewo. Sedangkan 
Mhamud Yunus menerjemahkannya dengan semut, dan namlah 
adalah ratu semut. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna di 
atas ialah bahwa terjemah versi Belanda dipengaruhi kitab 
tawarikh dan penafsiran Yahudi dan Nasrani, sednagkan 
Mahmud Yunus, menerjemahkannya secara harfiyah dan dalam 
sesuai kitab tafsir. 
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8. An-Naml: 20

ن من الغائبينوتفقد الطير فقال مالي لا أرى الهدهد أم كا  
 Terjemah versi Soedwo :

En hij nam de vogelen in oogenschouw en zei: Hoe kom het, dat ik 
Hoedhoed niet zie, of is hij onder de afwezigen?

Dan dia melihat burung-burung itu dan berkata : Kenapa saya 
tidak melihat Hud-hud, atau apakah dia di bawah angin?

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Kemudian Sulaiman memeriksa burung-burung, lalu dia berkata: 
Mengapa aku tidak melihat burung Hud-hud atau ia ghaib?

Menurut versi Soedewo, merujuk pada makna َ(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

, 
sebelumnya yang diartikan pasukan kavaleri, maka 

(هدهد) رَ ي ـْالطَ  دَ قَّ فَ ت ـَ  

دَ هُ دْ هُ   

رَ فَـقَالَ مَا لِىَ   وَتَـفَقَّدَ ٱلطَّيـْ

أَرَى ٱلْهُدْهُدَ أَمْ كَانَ  لاَ   

◌ٓ ئبِِينَ مِنَ ٱلْغَا   

dimaknai sebagai nama seseorang, sebagaimana kebiasaan 
di kala itu menamakan seseorang dengan nama binatang. 
Sedangkan Mahmud Yunus memaknai Hud-hud, sebagai salah 
satu jenis burung. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 
keduanya ialah bahwa terjemah Soedewo bersumberkan al-
Qur’an berbahasa Inggris versi India, yang dipengaruhi oleh 
kitab tawarikh, dimana Hudhud diartikan sebagai nama 
seseorang. Sedangkan Mahmud Yunus menerjemahkannyan 
berdasarkan kamus bahasa Arab dan berdasarkan kitab tafsir, 
yang memaknai Hudhud, sebagai salah satu dari jenis burung. 

9. An-Naml (27): 39

قال عفريت من الجن أنا آتيك به قبل أن تقوم من مقامك وإني 
 عليه لقوي أمين

 Terjemah versi Soedewo :
Een vermetele onder de djinn zei: Ik zal u dien brengen, aleer gij 
van uw plaats opstaats; en waarlijk, ik heb er de macht toe (en) ik 
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ben betrouwbaar.

Seorang pria berani di antara jin berkata : Saya akan membawanya 
ke anda, ketika anda bangun dari tempat anda. Sesungguhnya 
saya memiliki kekuatan untuk (dan) saya benar-benar yakin. 

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Berkata Ifrit (seorang syaitan) di antara jin: “Saya boleh 
membawanya kepadamu, sebelum baginda berdiri dari majlis ini, 
sesungguhnya saya kuat lagi jujur.

Makna  قال عفريت من الجن أنا آتيك به قبل أن تقوم من مقامك وإني
 عليه لقوي أمين

 

, dalam terjemah Soedewo adalah ‘seseorang 
yang gagah berani dari kalangan jin’ (vermetele onder de djinn), 
sedangkan menurut Mahmud Yunus, Ifrit ialah seorang syaitan 
di antara jin. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna 
keduanya ialah bahwa terjemah Soedewo bersumberkan al-
Qur’an berbahasa Inggris versi India, yang dipengaruhi oleh kitab 
tawarikh, yang Ifrit diartikan sebagai seorang yang gagah berani. 
Sedangkan Mahmud Yunus menerjemahkannyan berdasarkan 
kamus bahasa Arab dan berdasarkan kitab tafsir, yang meamknai 
Ifrit, sebagai salah satu dari jin. 

10. An-Naml (27) : 41

لا يهتدون  قال نكّروا لها عرشها ننظر أ تهتدي أم تكون من الذين  
 

Terjemah versi Soedewo :
Hij zei: Verander haar troon voor haar; wij zullen zien, of zij den 
rechten weg volgt, of dat zij (een) van degenen is, die niet recht 
geleid zijn.

Dia berkata : Ubah tahta untuknya; kita akan melihat apakah dia 
mengikuti hak, atau apakah dia adalah salah satu dari mereka yang 
tidak dipandu dengan benar. 

Terjemah versi Mahmud Yunus :
Berkata Sulaiman: “Ubahlah bentuk takhta kerajaan itu, nanti kita 
lihat dapatkah dia mengetahuinya atau tidak mengetahuinya.
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Makna terjemah versi Belanda: Ubahlah bentuk singgasana- 
nya (verander haar troon voor haar), agar Sulaiman dan kaumnya 
dapat melihat apakah si Ratu memilih jalan yang benar atau 
sebaliknya. Maksud perubahan di sini adalah bergantinya 
lambang singgasana Ratu yang sebelumnya bergambar pe- 
nyembahan berhala. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna di 
atas ialah bahwa dalam terjemah versi Soedewo, لا يهتدون  قال نكّروا لها عرشها ننظر أ تهتدي أم تكون من الذين  

 

 diartikan 
sebagai “memilih jalan yang benar’, sementara versi Mahmud 
Yunus diartikan sebagai ‘mengetahui. Hal tersebut karena yang 
versi Belanda telah dipengaruhi oleh tafsir, artinya ketika لا يهتدون  قال نكّروا لها عرشها ننظر أ تهتدي أم تكون من الذين  

 

, 
makna asalnya mendapat petunjuk, dimaknai dengan ‘memilih 
jalan yang benar’. 

11. Saba (34) : 12

ولسليمان الريح غدوها شهر ورواحها شهر وأسلنا له عين القطر 
م عن أمرنا بإذن ربه ومن يزغ منه ومن الجن من يعمل بين يديه

 نذقه من عذاب السعير

الجن –غدو   Terjemah versi Soedewo :
En aan Sàlomo (maakten Wij) den wind (dienstbaar), die een 
reis van een maand in den ochtend en een reis van een maand 
in den avond maakte, en Wij deden een overvloed van gesmolten 
koper voor hem vloeien; en onder de djinn waren er, die voor hem 
werkten op bevel van zijn Heer; en wie zich uit hun midden van 
Ons gebod afwendt, hem deden Wij van de kastijding van het 
branden smaken.

Dan kepada Sulaiman (Kami membuat) angin yang melakukan 
pelayaran satu bulan di pagi hari dan perjalanan satu bulan di 
malam hari, dan kami melakukan banyak  tembaga cair untuk 
dia mengalir. Dan diantara jin ada yang bekerja untuknya sesuai 
titah Tuhannya, dan barang siapa berpaling dari kita dan perintah 
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mereka, Kami telah melakukan dia dari siksa pembakaran.    

Terjemah versi Mahmud Yunus : 
“Dan (kami tundukkan) angin untuk Sulaiman, perjalanan paginya 
(sama dengan) sebulan perjalanan dan perjalanan petangnya 
sebulan pula. Kami alirkan baginya mata air (tambangan) tembaga. 
Di antara jin ada yang bekerja di hadapannya (Sulaiman) dengan 
izin Tuhannya. Barangsiapa yang berpaling di antara mereka dari 
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya siksa api yang menyala-
nyala.”

Kata 

ولسليمان الريح غدوها شهر ورواحها شهر وأسلنا له عين القطر 
م عن أمرنا بإذن ربه ومن يزغ منه ومن الجن من يعمل بين يديه

 نذقه من عذاب السعير

الجن –غدو   , terjemah versi Belanda : ‘Maakten den wind 
dienstbaar’ dengan bantuan angin baik, kapal-kapal Sulaiman 
yang biasanya menempuh perjalanan selama satu bulan, dapat 
ditempuh hanya dalam satu hari. Namun, ريح  dapat pula berarti 
kekuasaan, di mana luasnya kekuasaan (kerajaan) Sulaiman 
menempuh waktu penjelajahan selama sebulan. Sedangkan 

ولسليمان الريح غدوها شهر ورواحها شهر وأسلنا له عين القطر 
م عن أمرنا بإذن ربه ومن يزغ منه ومن الجن من يعمل بين يديه

 نذقه من عذاب السعير

الجن –غدو    
sebagaimana yang dimaknai sebelumnya, berarti orang-orang 
taklukan Sulaiman, merujuk pada Kitab Tawarikh.

Faktor yang mempengaruhi perbedaan konsep makna di atas 
ialah bahwa terjemah versi Belanda dipengaruhi kitab tawarikh, 
yakni satu bagian kitab dari alkitab Ibrani, yang menceritakan 
tentang sejarah kerajaan Israil dan kerajaan Yehuda. Sementara 
terjemahan versi Mahmud Yunus, lebih tepat sesuai dengan 
asal makna bahasa Arabnya, dan dengan didasarkan kepada 
penjelasan yang ada dalam kitab tafsir. 
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BAB V
PENUTUP

------------------------------------------------------

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan terkait dengan 

hasil analisis linguistik bahwa struktur kosa kata bahasa Belanda 
hampir tidak memiliki padanan kata ketika menerjemahkan 
sebuah kata, hal ini sangat berbeda jauh dengan struktur kosa 
kata bahasa Arab yang setiap jatanya memiliki padanan kata. 
Sehingga dalam temuan penelitian ini kata-kata yang diteliti dari 
ayat-ayat pilihan memiliki perbedaan makna kata. Disamping 
itu pula, secara keseluruhan dalam terjemahan bahasa Belanda 
lebih cenderung  menghindar dari makna-makna yang ber- 
dimensi metafisik. Penerjemahan diarahkan kepada analogi 
rasional yang bias diterima oleh kalangan luas. Berbeda dengan 
penerjemahan Mahmd Yunus yang berangkat dari bahasa arab, 
setiap kata memiliki padanannya sehingga memiliki spesifik 
penggunaannya dan maknanya ditiap kata bisa berbeda-beda. 
Begitu pula dengan dimensi metafisik yang sangat melekat 
dengan makna dalam beberapa kata bahasa Arab. 

Jika memperbandingkan penerjemahan terjemahan Sudewo 
dan Mahmud Yunus, maka De Heilige Qoer an. Versi bahasa 
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Belanda memiliki kecenderungan penerjemahannya mengarah 
kepada rasionalitas, yang bisa diterima oleh akal dan ilmiah. 
Seperti kata Syaitan, Iblis, Jin yang dalam terjemahan De Heilige 
Qoer an  menggunakan istilah kata “duivel” (yang ditakuti). 
Padahal dalam Islam kata Syaitam, Iblis dan Jin memiliki istilah 
dan makna yang berbeda-beda. Contoh lainnyajuga seperti kata 

رٌ ي ـْطَ   

رُ ي ـْطِ يَ -ارَ طَ   

 رفََـعَهُ االلهُ 

عُ فَ رْ ي ـَ-عَ فَ رَ –  

 

 dalam Q.S Annisa ayat 4 yang memiliki arti “menggikan 
derajat, menaikkan derajat” sedangkan dalam bahasa Belanda 
menggunakan istilah “ferheaven” yang diartikan dengan 
“memuliakan”, hal ini didasari secara rasional bagi kalangan 
Belanda sesuatu yang diangkat keatas belum begitu diterima 
secara akal, sehingga makna yang digunakan dalam terjemahan 
Belanda mengarah kepada “memuliakan”. 

Secara garis besar beberapa kata-kata terjemahan Alqur’an 
versi Belanda lebih diarahkan kepada bahasa yang dapat 
dipahami secara rasional dan menghindar dari kajian dimensi 
metafisik. Dengan dasar asumsi bahwa; Pertama,  De Heilige Qoer 
an  yang mengacu kepada terjemahan Alqur’an dari kalangan 
Ahmadiyah, dimana corak berfikir golongan Ahmadiyah 
yang cenderung rasional. Kedua, perlu diketahui bahwa pada 
dasarnya usaha penerjemahan De Heilige Qoer an  bahasa 
Belanda diperuntukkan bagi kalangan intelektual muslim 
baik yang ada di Indonesia dan Belanda. Kedua asumsi inilah 
yang membuat perbedaan terjemahan antara De Heilige Qoer an   
bahasa Belanda dengan terjemahan Alquran Mahmud Yunus 
baik secara linguistik dan sosio budaya menjadi kajian yang 
cukup menarik bagi berbagai kalangan. 
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an
 

an
ak

 p
er

em
pu

an
 –

 T
uh

an
 ta

hu
 

be
na

r a
pa

 y
an

g 
ia

 la
hi

rk
an

. 
P

er
ny

at
aa

n 
in

i d
ik

ar
en

ak
an

 
ad

an
ya

 n
az

ar
 s

eb
el

um
ny

a 
un

tu
k 

m
en

ja
di

ka
n 

an
ak

 d
i d

al
am

 
ka

nd
un

ga
nn

ya
 s

eb
ag

ai
 s

eo
ra

ng
 

pe
la

ya
n 

ru
m

ah
 s

uc
i (

pe
nd

et
a)

, 
se

da
ng

ka
n 

pe
re

m
pu

an
 ti

da
k 

da
pa

t m
en

ge
rja

ka
n 

pe
ke

rja
an

 
pe

nd
et

a.

Ta
tk

al
a 

di
a 

m
el

ah
irk

an
 a

na
k 

itu
 

se
or

an
g 

pe
re

m
pu

an
, b

er
ka

ta
la

h 
di

a:
 

Ya
 T

uh
an

ku
, s

es
un

gg
uh

ny
a 

ak
u 

m
el

ah
irk

an
 s

eo
ra

ng
 a

na
k 

pe
re

m
pu

an
 

– 
se

da
ng

 A
lla

h 
le

bi
h 

M
en

ge
ta

hu
i y

an
g 

di
la

hi
rk

an
ny

a 
itu

 –
 a

na
k 

le
la

ki
 (y

an
g 

di
m

in
ta

) a
da

la
h 

tid
ak

 s
am

a 
de

ng
an

 
an

ak
 p

er
em

pu
an

 (y
an

g 
di

be
ri)

, d
an

 
ak

u 
m

en
am

ak
an

ny
a 

M
ar

ya
m

 d
an

 
ak

u 
pe

rli
nd

un
gk

an
 d

ia
 d

an
 z

ur
ia

tn
ya

 
de

ng
an

 E
ng

ka
u 

da
ri 

sy
ai

ta
n 

ya
ng

 
di

ra
ja

m
.
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3.
A

li 
Im

ra
n 

(3
) 

: 4
5/

46
E

n 
hi

j z
al

 to
t d

e 
m

en
sc

he
n 

sp
re

ke
n,

 in
 d

e 
w

ie
g 

en
 o

p 
ho

og
en

 le
ef

tij
d 

en
 (h

ij 
za

l) 
(e

en
) 

de
r g

oe
de

n 
(z

ijn
)

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

G
am

ba
ra

n 
Is

a 
be

rb
ic

ar
a 

sa
at

 
m

as
ih

 d
al

am
 b

ua
ia

n 
hi

ng
ga

 
be

ru
si

a 
la

nj
ut

, d
im

ak
na

i s
eb

ag
ai

 
so

so
k 

Is
a 

ya
ng

 m
as

a 
ke

ci
ln

ya
 

se
ha

t d
an

 m
em

ili
ki

 u
si

a 
ya

ng
 

pa
nj

an
g,

 h
al

 in
i j

ug
a 

m
en

un
ju

kk
an

 
ba

hw
a 

Is
a 

m
em

ili
ki

 fa
se

 h
id

up
 

se
pe

rti
 la

ya
kn

ya
 m

an
us

ia
 b

ia
sa

.

D
an

 d
ia

 b
er

ca
ka

p-
ca

ka
p 

de
ng

an
 

m
an

us
ia

 k
et

ik
a 

di
 d

al
am

 b
ua

ia
n 

(m
as

ih
 b

ay
i) 

da
n 

ke
tik

a 
de

w
as

a 
da

n 
di

a 
te

rm
as

uk
 o

ra
ng

-o
ra

ng
 y

an
g 

sa
le

h.

4.
A

li 
Im

ra
n 

(3
) 

: 4
8/

49
E

n 
(h

em
) e

en
 a

po
st

el
 to

t d
e 

ki
nd

er
en

 Is
ra

el
s 

(m
ak

en
): 

D
at

 
ik

 to
t u

 b
en

 g
ek

om
en

 m
et

 e
en

 
te

ek
en

 v
an

 u
w

 H
ee

r, 
da

t i
k 

vo
or

 
u 

ui
t s

to
f m

aa
k 

ge
lij

k 
de

n 
vo

rm
 

va
n 

ee
n 

vo
ge

l, 
en

 ik
 g

en
ee

s 
de

n 
bl

in
de

 e
n 

de
n 

m
el

aa
ts

ch
e 

en
 m

aa
k 

de
 d

oo
de

n 
m

et
 G

od
s 

ve
rlo

f l
ev

en
d,

 e
n 

ik
 d

ee
l u

 
da

tg
en

e 
m

ed
e 

w
at

 g
ij 

et
en

 m
oe

t 
en

 w
at

 g
ij 

in
 u

w
 h

ui
ze

n 
be

ho
or

t 
te

 b
ew

ar
en

; w
aa

rli
jk

, h
ie

rin
 is

 
ee

n 
te

ek
en

 v
oo

r u
, i

nd
ie

n 
gi

j 
ge

lo
ov

ig
en

 z
ijt

. 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

Ya
ng

 d
im

ak
su

dk
an

 a
ya

t i
ni

 a
da

la
h 

Is
a 

m
en

ai
kk

an
 d

er
aj

at
 m

an
us

ia
 

(p
en

gi
ku

tn
ya

) y
an

g 
se

be
lu

m
ny

a 
hi

na
 (d

is
im

bo
lk

an
 d

en
ga

n 
ta

na
h)

 
ya

ng
 s

el
al

u 
m

em
ik

irk
an

 h
al

 
du

ni
aw

i d
en

ga
n 

m
en

iu
pk

an
 ru

h 
ke

be
na

ra
n,

 k
em

ud
ia

n 
m

er
ek

a 
m

en
ja

di
 la

ks
an

a 
bu

ru
ng

 y
an

g 
te

rb
an

g 
di

 a
ng

ka
sa

 m
em

ba
w

a 
ke

be
na

ra
n 

ke
 te

m
pa

t y
an

g 
le

bi
h 

lu
as

.

D
an

 s
eb

ag
ai

 s
eo

ra
ng

 R
as

ul
 k

ep
ad

a 
B

an
i I

sr
ai

l, 
(la

lu
 d

ia
 b

er
ka

ta
): 

se
su

ng
gu

hn
ya

 a
ku

 d
at

an
gk

an
 

ke
pa

da
m

u 
ta

nd
a 

(a
ku

 m
en

ja
di

 ra
su

l) 
da

ri 
Tu

ha
nm

u.
 A

ku
 p

er
bu

at
 d

ar
i t

an
ah

 
se

ru
pa

 b
en

tu
k 

bu
ru

ng
, l

al
u 

ku
tiu

p 
pa

da
ny

a,
 la

lu
 ja

di
la

h 
ia

 b
ur

un
g 

de
ng

an
 

iz
in

 A
lla

h 
da

n 
ku

se
m

bu
hk

an
 o

ra
ng

 
bu

ta
 d

an
 o

ra
ng

 y
an

g 
ke

na
 p

en
ya

ki
t 

so
pa

k 
(k

us
ta

) d
an

 k
uh

id
up

ka
n 

or
an

g 
ya

ng
 m

at
i d

en
ga

n 
iz

in
 A

lla
h 

da
n 

ku
kh

ab
ar

ka
n 

ke
pa

da
m

u 
se

m
ua

 
ya

ng
 k

am
u 

m
ak

an
 d

an
 s

em
ua

 y
an

g 
ka

m
u 

si
m

pa
n 

di
 d

al
am

 ru
m

ah
m

u.
 

S
es

un
gg

uh
ny

a 
ya

ng
 d

em
ik

ia
n 

itu
 

be
na

r-
be

na
r m

er
up

ak
an

 s
at

u 
ta

nd
a 

ba
gi

m
u,

 ji
ka

 k
am

u 
or

an
g 

ya
ng

 
be

rim
an

.
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5.
A

n-
N

is
a’

 (4
) 

: 1
57

E
n 

hu
n 

ge
ze

dg
e:

 W
aa

rli
jk

, 
w

ij 
he

bb
en

 d
en

 M
es

si
as

, 
Je

zu
s,

 d
en

 z
oo

n 
va

n 
M

ar
ia

, 
G

od
s 

ap
os

te
l, 

ge
do

od
; e

n 
zi

j 
do

od
de

n 
he

m
 n

ie
t, 

en
 k

ru
is

ig
de

n 
he

m
 o

ok
 n

ie
t, 

m
aa

r h
ij 

w
er

d 
ge

m
aa

kt
 h

un
 te

 s
ch

ijn
en

 (a
ls

 
ee

n 
ge

kr
ui

si
gd

e)
, e

n 
w

aa
rli

jk
, 

zi
j d

ie
 h

et
 d

aa
ro

ve
r n

ie
t e

en
s 

zi
jn

, v
er

ke
er

en
 d

aa
ro

m
tre

nt
 

sl
ec

ht
s 

in
 tw

ijf
el

; z
ij 

he
bb

en
 

di
en

aa
ng

aa
nd

e 
ge

en
 k

en
ni

s,
 

m
aa

r v
ol

ge
n 

sl
ec

ht
s 

ee
n 

gi
ss

in
g,

 
en

 z
ij 

w
et

en
 h

et
 n

ie
t z

ek
er

. 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

يل جّ
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(e
n 

zi
j d

oo
dd

en
 h

em
 n

ie
t, 

en
 

kr
ui

si
gd

en
 h

em
 o

ok
 n

ie
t, 

m
aa

r h
ij 

w
er

d 
ge

m
aa

kt
 h

un
 te

 s
ch

ijn
en

 (a
ls

 
ee

n 
ge

kr
ui

si
gd

e)
, e

n 
w

aa
rli

jk
, z

ij 
di

e 
he

t d
aa

ro
ve

r n
ie

t e
en

s 
zi

jn
), 

m
er

ek
a 

ta
k 

m
em

bu
nu

h 
di

a 
(Is

a)
 

da
n 

m
en

ya
lib

ny
a 

sa
m

pa
i m

at
i 

m
el

ai
nk

an
 d

ita
m

pa
kk

an
 p

ad
a 

m
er

ek
a 

se
pe

rti
 te

la
h 

m
at

i.

D
an

 k
ar

en
a 

pe
rk

at
aa

n 
m

er
ek

a:
 

se
su

ng
gu

hn
ya

 k
am

i t
el

ah
 m

em
bu

nu
h 

A
l M

as
ih

, I
sa

 a
na

k 
M

ar
ya

m
, s

eo
ra

ng
 

ra
su

l A
lla

h.
 P

ad
ah

al
 b

uk
an

la
h 

m
er

ek
a 

m
em

bu
nu

hn
ya

 d
an

 b
uk

an
 

pu
la

 m
en

ya
lib

ka
nn

ya
, a

ka
n 

te
ta

pi
 

or
an

g 
ya

ng
 d

is
er

up
ak

an
 d

en
ga

n 
di

a.
 S

es
un

gg
uh

ny
a 

or
an

g-
or

an
g 

ya
ng

 b
er

sa
la

h-
sa

la
ha

n 
te

nt
an

g 
Is

a 
itu

 b
en

ar
-b

en
ar

 d
al

am
 k

er
ag

ua
n,

 
bu

ka
nl

ah
 d

en
ga

n 
pe

ng
et

ah
ua

n,
 

m
el

ai
nk

an
 m

en
ur

ut
 d

ug
aa

n 
sa

ja
 d

an
 

tid
ak

la
h 

m
er

ek
a 

itu
 m

em
bu

nu
h 

Is
a 

de
ng

an
 y

ak
in

.
6.

A
n-

N
is

a’
 (4

) 
: 1

58
N

ee
n!

 G
od

 v
er

hi
ef

 h
em

 in
 Z

ijn
 

te
ge

nw
oo

rd
ig

he
id

; e
n 

G
od

 is
 

M
ac

ht
ig

, W
ijs

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
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 انهّ
انى

لمث
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جعل
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م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
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رفع

 
مننّ 

ليؤ
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جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط
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م ط
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ضع
 و
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فيك
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 االله
فعه

 ر
رفع
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ليؤ
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 فر
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أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين
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 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 
(d

at
 g

ij 
in

 d
rie

 n
ac

ht
en

 n
ie

t t
ot

 d
e 

m
en

sc
he

n 
zu

lt 
sp

re
ke

n,
 te

rw
ijl

 
(g

ij)
 v

ol
ko

m
en

 g
ez

on
d 

zi
jt)

, t
id

ak
 

be
rb

ic
ar

a 
ke

pa
da

 o
ra

ng
 s

el
am

a 
tig

a 
m

al
am

 d
al

am
 k

ea
da

an
 s

eh
at

. 
M

ak
su

dn
ya

 a
da

la
h 

Za
ka

ria
 

bu
ka

nl
ah

 s
ak

it 
at

au
 b

is
u,

 ia
 

tid
ak

 b
er

bi
ca

ra
 p

ad
a 

or
an

g 
la

in
 

di
ka

re
na

ka
n 

te
ru

s 
be

rib
ad

ah
 

se
la

m
a 

tig
a 

ha
ri.

B
er

ka
ta

 Z
ak

ar
ia

: Y
a 

Tu
ha

nk
u!

 
Tu

nj
uk

ka
nl

ah
 k

ep
ad

ak
u 

ta
nd

an
ya

. 
B

er
fir

m
an

 A
lla

h:
 ta

nd
an

ya
, b

ah
w

a 
en

gk
au

 ti
da

k 
be

rc
ak

ap
-c

ak
ap

 d
en

ga
n 

m
an

us
ia

 ti
ga

 m
al

am
, s

ed
an

gk
an

 
en

gk
au

 m
as

ih
 s

eh
at

. 

31
.

M
ar

ya
m

 (1
9)

 
: 2

4
To

en
 ri

p 
(e

en
 s

te
m

) v
an

 
be

ne
de

n 
ha

ar
 to

e:
 T

re
ur

 n
ie

t, 
w

aa
rli

jk
, u

w
 H

ee
r h

ee
ft 

ee
n 

be
ek

 
be

ne
de

n 
u 

do
en

 s
tro

om
en

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 
(T

oe
n 

rip
 (e

en
 s

te
m

) v
an

 b
en

ed
en

 
ha

ar
 to

e)
, k

et
ik

a 
se

bu
ah

 s
ua

ra
 

m
em

an
gg

il-
m

an
gg

iln
ya

 d
ar

i a
ra

h 
ba

w
ah

. T
id

ak
 d

ije
la

sk
an

 d
i s

in
ii 

si
ap

a 
pe

m
ili

k 
su

ar
a 

te
rs

eb
ut

.

K
em

ud
ia

n 
Ji

br
il 

m
en

ye
ru

ny
a 

da
ri 

ba
w

ah
 p

oh
on

 it
u:

 ja
ng

an
la

h 
en

gk
au

 
be

rd
uk

ac
ita

, s
es

un
gg

uh
ny

a 
Tu

ha
nm

u 
te

la
h 

m
en

ga
da

ka
n 

di
 b

aw
ah

 e
ng

ka
u 

ai
r s

un
ga

i.
32

.
M

ar
ya

m
 (1

9)
 

: 2
9

M
aa

r z
ij 

w
ee

s 
na

ar
 h

em
. Z

ij 
ze

id
en

: H
oe

 k
un

ne
n 

w
ij 

to
t 

ie
m

an
d 

sp
re

ke
n,

 d
ie

 e
en

 k
in

d 
in

 
de

 w
ie

g 
w

as
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(H
oe

 k
un

ne
n 

w
ij 

to
t i

em
an

d 
sp

re
ke

n,
 d

ie
 e

en
 k

in
d 

in
 d

e 
w

ie
g 

w
as

?)
, b

ag
ai

m
an

a 
ka

m
i 

be
rc

ak
ap

-c
ak

ap
 d

en
ga

n 
an

ak
 

ke
ci

l y
an

g 
m

as
ih

 d
al

am
 a

yu
na

n?
. 

M
ak

su
dn

ya
 d

i s
in

i a
da

la
h 

pe
rm

is
al

an
, b

ah
w

a 
se

or
an

g 
an

ak
 m

ud
a 

ya
ng

 b
er

ad
a 

da
la

m
 

pe
ng

aw
as

an
 m

er
ek

a 
di

m
is

al
ka

n 
se

pe
rti

 a
na

k 
ya

ng
 m

as
ih

 d
i 

da
la

m
 a

yu
na

n,
 m

er
ek

a 
tid

ak
 

m
em

pe
rc

ay
ai

 u
ca

pa
nn

ya
.

La
lu

 M
ar

ya
m

 m
en

gi
sy

ar
at

ka
n 

ke
pa

da
 a

na
kn

ya
. M

er
ek

a 
be

rk
at

a:
 

ba
ga

im
an

ak
ah

 k
am

i a
ka

n 
be

rb
ic

ar
a 

de
ng

an
 b

ay
i y

an
g 

m
as

ih
 d

al
am

 
bu

ai
an

?



88 Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

33
.

M
ar

ya
m

 (1
9)

 
: 3

0
H

ij 
ze

i: 
W

aa
rli

jk
, i

k 
be

n 
ee

n 
di

en
aa

r v
an

 G
od

; H
ij 

he
ef

t m
ij 

he
t B

oe
k 

ge
ge

ve
n 

en
 m

ij 
to

t e
en

 
pr

of
ee

t g
em

aa
kt

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(m
ij 

to
t e

en
 p

ro
fe

et
 g

em
aa

kt
), 

m
en

ja
di

ka
nk

u 
se

or
an

g 
na

bi
. H

al
 

in
i m

em
bu

kt
ik

an
 b

ah
w

a 
sa

at
 

di
al

og
 te

rja
di

, N
ab

i I
sa

 b
uk

an
la

h 
se

or
an

g 
ba

yi
 d

i d
al

am
 a

yu
na

n.

D
ia

 b
er

ka
ta

: s
es

un
gg

uh
ny

a 
ak

u 
se

or
an

g 
ha

m
ba

 A
lla

h.
 d

ib
er

ik
an

N
ya

 
ke

pa
da

ku
 A

l-K
ita

b 
(In

jil
) d

an
 

di
ja

di
ka

nN
ya

 a
ku

 s
eo

ra
ng

 n
ab

i.

34
.

M
ar

ya
m

 (1
9)

 
: 5

0
 E

n 
w

ij 
sc

ho
nk

en
 h

un
 v

an
 

O
nz

e 
ge

na
de

, e
n 

W
ij 

lie
te

n 
(a

ch
te

r h
en

) e
en

 w
aa

ra
ch

tig
e 

ve
rm

el
di

ng
 v

an
 v

er
he

ve
nh

ei
d 

vo
or

 h
en

مرأة.
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(e
n 

W
ij 

lie
te

n 
(a

ch
te

r h
en

) e
en

 
w

aa
ra

ch
tig

e 
ve

rm
el

di
ng

 v
an

 
ve

rh
ev

en
he

id
 v

oo
r h

en
), 

da
n 

ka
m

i b
er

ik
an

 p
ul

a 
ke

pa
da

 m
er

ek
a 

ba
ha

sa
 k

eb
en

ar
an

 y
an

g 
lu

hu
r. 

In
i a

da
la

h 
ci

ri 
kh

as
 p

ar
a 

N
ab

i, 
m

es
ki

pu
n 

ke
hi

du
pa

n 
m

er
ek

a 
se

de
rh

an
a,

 te
ta

pi
 d

ik
ar

un
ia

i 
ke

du
du

ka
n 

tin
gg

i d
en

ga
n 

bu
di

 p
ek

er
ti 

ya
ng

 te
rc

at
at

 d
i 

da
la

m
 s

ej
ar

ah
 (s

eb
ua

h 
ba

ha
sa

 
ke

be
na

ra
n)

.

D
an

 k
am

i k
ur

ni
ak

an
 k

ep
ad

a 
m

er
ek

a 
ra

hm
at

 K
am

i d
an

 K
am

i a
da

ka
n 

un
tu

k 
m

er
ek

a 
pu

jia
n 

ya
ng

 b
ai

k 
la

gi
 m

as
yh

ur
.

35
.

M
ar

ya
m

 (1
9)

 
: 5

7
E

n 
W

ij 
ve

rh
ie

ve
n 

he
m

 to
t e

en
 

ve
rh

ev
en

 ra
ng

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

يل جّ
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

D
an

 k
am

i m
en

ga
ng

ka
t 

(m
en

ai
kk

an
 d

er
aj

at
) d

ia
 (N

ab
i 

Id
ris

) p
ad

a 
ke

du
du

ka
n 

ya
ng

 
tin

gg
i.

D
an

 K
am

i t
in

gg
ik

an
 d

ia
 k

e 
te

m
pa

t 
ya

ng
 ti

ng
gi

.



89Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

36
.

M
ar

ya
m

 (1
9)

 
: 6

2
Zi

j z
ul

le
n 

da
ar

in
 g

ee
n 

ijd
el

 
ge

sp
re

k 
ho

or
en

, m
aa

rs
le

ch
ts

: 
Vr

ed
e;

 e
n 

zi
j z

ul
le

n 
da

ar
in

 d
es

 
oc

ht
en

ds
 e

n 
de

s 
av

on
ds

 h
un

 
on

de
rh

ou
d 

he
bb

en
.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
ا صبيّ

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
ا صبيّ

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(Z
ij 

zu
lle

n 
da

ar
in

 g
ee

n 
ijd

el
 

ge
sp

re
k 

ho
or

en
, m

aa
rs

le
ch

ts
: 

Vr
ed

e)
, d

i s
an

a 
m

er
ek

a 
tid

ak
 

m
en

de
ng

ar
 p

er
ca

ka
pa

n 
ko

so
ng

, k
ec

ua
li 

da
m

ai
. H

al
 in

i 
m

en
un

ju
kk

an
 b

ah
w

a 
Is

la
m

 it
u 

be
na

r-
be

na
r d

am
ai

, d
en

ga
n 

be
rb

ua
t d

am
ai

 d
i d

un
ia

 m
ak

a 
ak

an
 m

en
em

uk
an

 d
am

ai
 d

i 
ak

hi
ra

t.

M
er

ek
a 

tid
ak

 m
en

de
ng

ar
 d

i s
an

a 
pe

rk
at

aa
n 

ya
ng

 s
ia

-s
ia

, k
ec

ua
li 

(u
ca

pa
n)

 s
el

am
at

. U
nt

uk
 m

er
ek

a 
ad

a 
re

ze
ki

 d
i d

al
am

ny
a 

pa
gi

 d
an

 p
et

an
g

37
.

Ta
ha

 (2
0)

 
: 7

7
E

n 
vo

or
ze

ke
r h

eb
be

n 
W

ij 
to

t 
M

oz
es

 g
eo

pe
nb

aa
rd

, z
eg

ge
nd

e:
 

R
ei

s 
de

s 
na

ch
ts

 m
et

 M
ijn

 
di

en
ar

en
; m

aa
k 

da
ne

en
 d

ro
og

 
pa

d 
vo

or
 h

en
 in

 d
e 

ze
e,

 n
ie

t 
vr

ee
ze

nd
e 

ov
er

va
lle

n 
te

 w
or

de
n,

 
no

ch
ba

ng
 z

ijn
de

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(m
aa

k 
da

ne
en

 d
ro

og
 p

ad
 v

oo
r 

he
n 

in
 d

e 
ze

e)
, t

em
uk

an
la

h 
un

tu
k 

m
er

ek
a 

ja
la

n 
ya

ng
 k

er
in

g 
di

 la
ut

. 
H

al
 in

i m
en

un
ju

kk
an

 b
ah

w
a 

sa
at

 
itu

 te
rd

ap
at

 ja
la

n 
ya

ng
 k

er
in

g 
di

 
la

ut
.

D
an

 s
es

un
gg

uh
ny

a 
te

la
h 

K
am

i 
w

ah
yu

ka
n 

ke
pa

da
 M

us
a:

 b
er

ja
la

nl
ah

 
di

 m
al

am
 h

ar
i b

er
sa

m
a 

ha
m

ba
-

ha
m

ba
K

u 
(d

ar
i n

eg
er

i M
es

ir)
, l

al
u 

am
bi

lla
h 

ja
la

n 
ya

ng
 k

er
in

g 
da

la
m

 la
ut

, 
ja

ng
an

la
h 

ka
m

u 
ta

ku
t a

ka
n 

da
pa

t 
(d

ik
ej

ar
 F

ira
un

) d
an

 ja
ng

an
 p

ul
a 

ku
at

ir 
(a

ka
n 

 te
ng

ge
la

m
).

38
.

A
s-

S
yu

’a
ra

 
(2

6)
 : 

63
E

n 
W

ij 
op

en
ba

ar
de

n 
to

t M
oz

es
: 

Zo
ek

 m
et

 u
w

 s
ta

f e
en

 w
eg

 in
 

de
 z

ee
. E

n 
zi

j s
ch

ei
dd

e 
zi

ch
 

va
ne

en
, e

n 
ie

de
re

 p
ar

tij
 w

as
 a

ls
 

ee
n 

gr
oo

te
 b

er
g

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(Z
oe

k 
m

et
 u

w
 s

ta
f e

en
 w

eg
 in

 d
e 

ze
e)

, m
ak

a 
be

rja
la

nl
ah

 k
e 

la
ut

 
de

ng
an

 u
m

at
m

u.
 M

ak
na

ضا 
بر

 d
i 

si
ni

 b
uk

an
la

h 
m

em
uk

ul
.

K
em

ud
ia

n 
K

am
i w

ah
yu

ka
n 

ke
pa

da
 

M
us

a:
 p

uk
ul

la
h 

la
ut

 it
u 

de
ng

an
 

to
ng

ka
tm

u!
 L

al
u 

te
rb

el
ah

 la
ut

 it
u,

 
se

hi
ng

ga
 s

et
ia

p 
ba

ha
gi

an
ny

a 
se

pe
rti

 
bu

ki
t y

an
g 

be
sa

r n
am

pa
kn

ya
.

39
.

A
s-

S
yu

’a
ra

 
(2

6)
 : 

16
1

To
en

 h
un

 b
ro

ed
er

 L
ot

 to
t h

en
 

ze
i: 

Zu
lt 

gi
j u

 n
ie

t (
vo

or
 h

et
 

kw
aa

d)
 h

oe
de

n?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(Z
ul

t g
ij 

u 
ni

et
 (v

oo
r h

et
 k

w
aa

d)
 

ho
ed

en
?)

, a
pa

ka
h 

ka
m

u 
tid

ak
 

m
en

ja
ga

 d
iri

 d
ar

i k
ej

ah
at

an
?

K
et

ik
a 

sa
ud

ar
a 

m
er

ek
a,

 L
ut

h 
be

rk
at

a 
ke

pa
da

 m
er

ek
a:

 ti
da

kk
ah

 k
am

u 
ta

ku
t 

(k
ep

ad
a 

A
lla

h)
?



90 Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

40
.

A
s-

S
yu

’a
ra

 
(2

6)
 : 

17
6

D
e 

be
w

on
er

s 
va

n 
he

t 
st

ru
ik

ge
w

as
 n

oe
m

de
n 

de
 

ap
os

te
le

n 
le

ug
en

aa
rs

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

(D
e 

be
w

on
er

s 
va

n 
he

t 
st

ru
ik

ge
w

as
),p

en
gh

un
i s

em
ak

 
be

lu
ka

r.

O
ra

ng
-o

ra
ng

 y
an

g 
m

em
pu

ny
ai

 k
eb

un
 

(k
au

m
 S

yu
ib

) t
el

ah
 m

en
du

st
ak

an
 

be
be

ra
pa

 ra
su

l
41

.
A

n-
N

am
l 

(2
7)

 : 
16

E
n 

S
àl

om
o 

w
as

 D
av

id
s 

er
fg

en
aa

m
, e

n 
hi

j z
ei

: O
 

m
en

sc
he

n!
 o

ns
 is

 (d
e 

be
te

ke
ni

s 
va

n)
 d

e 
ta

al
 d

er
 v

og
el

en
 

ge
le

er
d,

 e
n 

ov
er

vl
oe

d 
is

 o
ns

 
ge

sc
ho

nk
en

; w
aa

rli
jk

, d
it 

is
 e

en
 

du
id

el
ijk

e 
go

ed
er

tie
re

nh
ei

d.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

ّ  مر  الا
حَِمَ  ر

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
em

ah
am

i b
ah

as
a 

bu
ru

ng
 (d

e 
be

te
ke

ni
s 

va
n 

de
 ta

al
 d

er
 v

og
el

en
 

ge
le

er
d)

. ‘
ka

m
i’ 

(o
ns

 is
) b

er
ar

ti 
ba

hw
a 

bu
ka

n 
ha

ny
a 

S
ul

ai
m

an
 

ya
ng

 m
em

ah
am

i b
ah

as
a 

bu
ru

ng
, 

te
ta

pi
 ju

ga
 u

m
at

ny
a.

 H
al

 in
i 

di
ka

re
na

ka
n 

ke
bi

as
aa

n 
m

er
ek

a 
m

en
gg

un
ak

an
 b

ur
un

g 
un

tu
k 

tu
ju

an
 k

om
un

ik
as

i

D
an

 S
ul

ai
m

an
 it

u 
m

em
pu

sa
ka

i 
(m

en
gg

an
tik

an
 b

ap
an

ya
) D

au
d 

da
n 

be
rk

at
a:

 w
ah

ai
 s

ek
al

ia
n 

m
an

us
ia

, 
te

la
h 

di
aj

ar
ka

n 
ke

pa
da

 k
am

i b
ah

as
a 

(p
er

ka
ta

an
) b

ur
un

g-
bu

ru
ng

 d
an

 te
la

h 
di

be
rik

an
 k

ep
ad

a 
ka

m
i s

et
ia

p 
se

su
at

u 
(b

er
ba

ga
i n

ik
m

at
). 

S
es

un
gg

uh
ny

a 
in

i 
ad

al
ah

 k
ar

un
ia

 y
an

g 
ny

at
a.

42
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

17
E

n 
zi

jn
 le

ge
rs

 v
an

 d
jin

n 
en

 
m

en
sc

he
n 

en
 v

og
el

en
 w

er
de

n 
to

t h
em

 v
er

za
m

el
d,

 e
n 

zi
j 

w
er

de
n 

in
 s

la
go

rd
e 

op
ge

st
el

d.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
ر دمّ

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
ak

na
 (d

jin
n)

 a
da

la
h 

go
lo

ng
an

 
ka

bi
la

h 
ya

ng
 te

la
h 

di
ta

kl
uk

ka
n 

S
ul

ai
m

an
, s

ed
an

gk
an

 (v
og

el
en

) 
di

m
ak

na
i s

ek
el

om
po

k 
pa

su
ka

n 
be

rk
ud

a 
(k

av
el

er
i),

 m
er

uj
uk

 k
at

a 
طيّار

 

 

 y
an

g 
be

ra
rti

 ‘k
ud

a 
ya

ng
 

be
rla

ri 
sa

ng
at

 k
en

ca
ng

 b
ag

ai
ka

n 
te

rb
an

g’

D
an

 te
la

h 
di

ku
m

pu
lk

an
 b

ag
i S

ul
ai

m
an

 
te

nt
er

an
ya

, i
ai

tu
 ji

n,
 m

an
us

ia
 d

an
 

bu
ru

ng
, s

ed
an

g 
m

er
ek

a 
be

rk
el

om
po

k-
ke

lo
m

po
k 

(h
en

da
k 

pe
rg

i b
er

pe
ra

ng
).

43
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

18
To

t, 
to

en
 z

ij 
to

t d
e 

va
lle

i v
an

 
de

n 
N

am
l k

w
am

en
, e

en
 N

am
lie

t 
ze

i: 
O

 N
am

l! 
ga

 in
 u

w
 h

ui
ze

n,
 

(o
pd

at
) S

àl
om

o 
en

 z
ijn

 le
ge

rs
 u

 
ni

et
 z

ul
le

n 
ve

rp
le

tte
re

n,
 te

rw
ijl

 z
ij 

(h
et

) n
ie

t w
et

en
.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 W
ad

-in
-N

am
la

da
la

h 
le

m
ba

h 
se

m
ut

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i a

nt
ar

a 
Ji

br
in

 d
an

 ‘A
sq

al
an

. O
le

h 
ka

re
na

ny
a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 a
da

la
h 

na
m

a 
se

bu
ah

 k
ab

ila
h

S
eh

in
gg

a 
ap

ab
ila

 m
er

ek
a 

sa
m

pa
i 

ke
 le

m
ba

h 
se

m
ut

, l
al

u 
be

rk
at

a 
ra

ja
 s

em
ut

: W
ah

ai
 s

ek
al

ia
n 

se
m

ut
, 

m
as

uk
la

h 
ka

m
u 

ke
 d

al
am

 ru
m

ah
m

u 
su

pa
ya

 k
am

u 
tid

ak
 d

ih
an

cu
rk

an
 o

le
h 

S
ul

ai
m

an
 d

an
 te

nt
ar

an
ya

, s
ed

an
g 

m
er

ek
a 

tid
ak

 s
ad

ar
 (t

er
ha

da
pm

u)



91Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

44
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

19
E

n 
hi

j g
lim

la
ch

te
, z

ic
h 

ve
rb

az
en

de
 o

ve
r h

aa
r w

oo
rd

, 
en

 z
ei

: M
ijn

 H
ee

r! 
ge

ef
 d

at
 ik

 
da

nk
ba

ar
 z

ij 
vo

or
 U

w
 g

un
st

, 
di

e 
G

ij 
m

ij 
en

 m
ijn

 o
ud

er
s 

he
bt

 g
es

ch
on

ke
n,

 e
n 

da
t i

k 
he

t g
oe

de
 d

oe
, w

aa
ra

an
 G

ij 
ee

n 
w

el
ge

va
lle

n 
he

bt
, e

n 
la

at
 

m
ij 

do
or

 U
w

 g
en

ad
e 

on
de

r 
U

w
 d

ie
na

re
n,

 d
e 

go
ed

en
, 

bi
nn

en
tre

de
n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 G
lim

la
ch

te
-v

er
ba

ze
nd

e 
be

rm
ak

na
 

te
rs

en
yu

m
 a

ki
ba

t t
ak

ju
b.

 M
er

uj
uk

 
pa

da
 k

am
us

 k
at

a 

97Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

43
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 1

8
To

t, 
to

en
 z

ij 
to

t d
e 

va
lle

i v
an

 
de

n 
N

am
l k

w
am

en
, e

en
 

N
am

lie
t z

ei
: O

 N
am

l! 
ga

 in
 

uw
 h

ui
ze

n,
 (o

pd
at

) S
àl

om
o 

en
 z

ijn
 le

ge
rs

 u
 n

ie
t z

ul
le

n 
ve

rp
le

tte
re

n,
 te

rw
ijl

 z
ij 

(h
et

) 
ni

et
 w

et
en

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 W
ad

-in
-N

am
la

da
la

h 
le

m
ba

h 
se

m
ut

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i a

nt
ar

a 
Ji

br
in

 d
an

 ‘A
sq

al
an

. O
le

h 
ka

re
na

ny
a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 a
da

la
h 

na
m

a 
se

bu
ah

 k
ab

ila
h

S
eh

in
gg

a 
ap

ab
ila

 m
er

ek
a 

sa
m

pa
i 

ke
 le

m
ba

h 
se

m
ut

, l
al

u 
be

rk
at

a 
ra

ja
 s

em
ut

: W
ah

ai
 s

ek
al

ia
n 

se
m

ut
, m

as
uk

la
h 

ka
m

u 
ke

 d
al

am
 

ru
m

ah
m

u 
su

pa
ya

 k
am

u 
tid

ak
 

di
ha

nc
ur

ka
n 

ol
eh

 S
ul

ai
m

an
 d

an
 

te
nt

ar
an

ya
, s

ed
an

g 
m

er
ek

a 
tid

ak
 

sa
da

r (
te

rh
ad

ap
m

u)
44

.
A

n-
N

am
l (

27
) 

: 1
9

E
n 

hi
j g

lim
la

ch
te

, z
ic

h 
ve

rb
az

en
de

 o
ve

r h
aa

r 
w

oo
rd

, e
n 

ze
i: 

M
ijn

 H
ee

r! 
ge

ef
 d

at
 ik

 d
an

kb
aa

r z
ij 

vo
or

 U
w

 g
un

st
, d

ie
 G

ij 
m

ij 
en

 m
ijn

 o
ud

er
s 

he
bt

 
ge

sc
ho

nk
en

, e
n 

da
t i

k 
he

t 
go

ed
e 

do
e,

 w
aa

ra
an

 G
ij 

ee
n 

w
el

ge
va

lle
n 

he
bt

, e
n 

la
at

 
m

ij 
do

or
 U

w
 g

en
ad

e 
on

de
r 

U
w

 d
ie

na
re

n,
 d

e 
go

ed
en

, 
bi

nn
en

tre
de

n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 G
lim

la
ch

te
-v

er
ba

ze
nd

e 
be

rm
ak

na
 te

rs
en

yu
m

 a
ki

ba
t 

ta
kj

ub
. M

er
uj

uk
 p

ad
a 

ka
m

us
 

ka
ta

ك 
ضح

 

جب
b  ع

er
ar

ti 
pu

la
حك 

 ض

جب
. ع

La
lu

 S
ul

ai
m

an
 te

rs
en

yu
m

 s
er

ta
 

te
rta

w
a 

ke
ra

na
 m

en
de

ng
ar

 
pe

rk
at

aa
nn

ya
 d

an
 b

er
ka

ta
: Y

a 
Tu

ha
nk

u,
 te

ta
pk

an
la

h 
ha

tik
u 

un
tu

k 
m

en
sy

uk
ur

i n
ik

m
at

M
u 

ya
ng

 te
la

h 
E

ng
ka

u 
be

rik
an

 k
ep

ad
ak

u 
da

n 
ke

pa
da

 k
ed

ua
 ib

u 
ba

pa
ku

 s
rta

 
ku

ke
rja

ka
n 

am
al

an
 s

al
eh

 y
an

g 
E

ng
ka

u 
su

ka
i d

an
 m

as
uk

ka
nl

ah
 

ak
u 

de
ng

an
 ra

hm
at

M
u 

ke
 d

al
am

 
ha

m
ba

-h
am

ba
M

u 
ya

ng
 s

al
eh

45
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 2

0
E

n 
hi

j n
am

 d
e 

vo
ge

le
n 

in
 

oo
ge

ns
ch

ou
w

 e
n 

ze
i: 

H
oe

 
ko

m
 h

et
, d

at
 ik

 H
oe

dh
oe

d 
ni

et
 z

ie
, o

f i
s 

hi
j o

nd
er

 d
e 

af
w

ez
ig

en
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
er

uj
uk

 p
ad

a 
m

ak
na

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

se
be

lu
m

ny
a 

ya
ng

 d
ia

rti
ka

n 
pa

su
ka

n 
ka

ve
le

ri,
 m

ak
a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 
di

m
ak

na
i s

eb
ag

ai
 n

am
a 

se
se

or
an

g,
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

ke
bi

as
aa

n 
di

 k
al

a 
itu

 
m

en
am

ak
an

 s
es

eo
ra

ng
 d

en
ga

n 
na

m
a 

bi
na

ta
ng

.

D
an

 k
em

ud
ia

n 
S

ul
ai

m
an

 
m

em
er

ik
sa

 b
ur

un
g-

bu
ru

ng
, l

al
u 

di
a 

be
rk

at
a:

 m
en

ga
pa

 a
ku

 ti
da

k 
m

el
ih

at
 b

ur
un

g 
H

ud
-h

ud
 a

ta
u 

ia
 

gh
ai

b?

46
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 3

8
H

ij 
ze

i: 
O

 h
oo

fd
en

! W
ie

 
uw

er
 k

an
 m

ij 
ha

ar
 tr

oo
n 

br
en

ge
n,

 a
le

er
 z

ij 
in

 
on

de
rw

er
pi

ng
 to

t m
ij 

ko
m

en
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

B
er

sa
bd

a 
S

ul
ai

m
an

: w
ah

ai
 

or
an

g-
or

an
g 

m
ul

ia
: s

ia
pa

ka
h 

di
 

an
ta

ra
m

u 
ya

ng
 b

ol
eh

 m
em

ba
w

a 
ke

pa
da

ku
 ta

kh
ta

 k
er

aj
aa

n 
ra

tu
 

S
ab

a’
 it

u,
 s

eb
el

um
 m

er
ek

a 
da

ta
ng

 
tu

nd
uk

 k
ep

ad
ak

u?

 b
er

ar
ti 

pu
la

 

97Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

43
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 1

8
To

t, 
to

en
 z

ij 
to

t d
e 

va
lle

i v
an

 
de

n 
N

am
l k

w
am

en
, e

en
 

N
am

lie
t z

ei
: O

 N
am

l! 
ga

 in
 

uw
 h

ui
ze

n,
 (o

pd
at

) S
àl

om
o 

en
 z

ijn
 le

ge
rs

 u
 n

ie
t z

ul
le

n 
ve

rp
le

tte
re

n,
 te

rw
ijl

 z
ij 

(h
et

) 
ni

et
 w

et
en

.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 W
ad

-in
-N

am
la

da
la

h 
le

m
ba

h 
se

m
ut

 y
an

g 
be

ra
da

 d
i a

nt
ar

a 
Ji

br
in

 d
an

 ‘A
sq

al
an

. O
le

h 
ka

re
na

ny
a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 a
da

la
h 

na
m

a 
se

bu
ah

 k
ab

ila
h

S
eh

in
gg

a 
ap

ab
ila

 m
er

ek
a 

sa
m

pa
i 

ke
 le

m
ba

h 
se

m
ut

, l
al

u 
be

rk
at

a 
ra

ja
 s

em
ut

: W
ah

ai
 s

ek
al

ia
n 

se
m

ut
, m

as
uk

la
h 

ka
m

u 
ke

 d
al

am
 

ru
m

ah
m

u 
su

pa
ya

 k
am

u 
tid

ak
 

di
ha

nc
ur

ka
n 

ol
eh

 S
ul

ai
m

an
 d

an
 

te
nt

ar
an

ya
, s

ed
an

g 
m

er
ek

a 
tid

ak
 

sa
da

r (
te

rh
ad

ap
m

u)
44

.
A

n-
N

am
l (

27
) 

: 1
9

E
n 

hi
j g

lim
la

ch
te

, z
ic

h 
ve

rb
az

en
de

 o
ve

r h
aa

r 
w

oo
rd

, e
n 

ze
i: 

M
ijn

 H
ee

r! 
ge

ef
 d

at
 ik

 d
an

kb
aa

r z
ij 

vo
or

 U
w

 g
un

st
, d

ie
 G

ij 
m

ij 
en

 m
ijn

 o
ud

er
s 

he
bt

 
ge

sc
ho

nk
en

, e
n 

da
t i

k 
he

t 
go

ed
e 

do
e,

 w
aa

ra
an

 G
ij 

ee
n 

w
el

ge
va

lle
n 

he
bt

, e
n 

la
at

 
m

ij 
do

or
 U

w
 g

en
ad

e 
on

de
r 

U
w

 d
ie

na
re

n,
 d

e 
go

ed
en

, 
bi

nn
en

tre
de

n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 G
lim

la
ch

te
-v

er
ba

ze
nd

e 
be

rm
ak

na
 te

rs
en

yu
m

 a
ki

ba
t 

ta
kj

ub
. M

er
uj

uk
 p

ad
a 

ka
m

us
 

ka
ta

ك 
ضح

 

جب
b  ع

er
ar

ti 
pu

la
حك 

 ض

جب
. ع

La
lu

 S
ul

ai
m

an
 te

rs
en

yu
m

 s
er

ta
 

te
rta

w
a 

ke
ra

na
 m

en
de

ng
ar

 
pe

rk
at

aa
nn

ya
 d

an
 b

er
ka

ta
: Y

a 
Tu

ha
nk

u,
 te

ta
pk

an
la

h 
ha

tik
u 

un
tu

k 
m

en
sy

uk
ur

i n
ik

m
at

M
u 

ya
ng

 te
la

h 
E

ng
ka

u 
be

rik
an

 k
ep

ad
ak

u 
da

n 
ke

pa
da

 k
ed

ua
 ib

u 
ba

pa
ku

 s
rta

 
ku

ke
rja

ka
n 

am
al

an
 s

al
eh

 y
an

g 
E

ng
ka

u 
su

ka
i d

an
 m

as
uk

ka
nl

ah
 

ak
u 

de
ng

an
 ra

hm
at

M
u 

ke
 d

al
am

 
ha

m
ba

-h
am

ba
M

u 
ya

ng
 s

al
eh

45
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 2

0
E

n 
hi

j n
am

 d
e 

vo
ge

le
n 

in
 

oo
ge

ns
ch

ou
w

 e
n 

ze
i: 

H
oe

 
ko

m
 h

et
, d

at
 ik

 H
oe

dh
oe

d 
ni

et
 z

ie
, o

f i
s 

hi
j o

nd
er

 d
e 

af
w

ez
ig

en
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
er

uj
uk

 p
ad

a 
m

ak
na

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

se
be

lu
m

ny
a 

ya
ng

 d
ia

rti
ka

n 
pa

su
ka

n 
ka

ve
le

ri,
 m

ak
a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 
di

m
ak

na
i s

eb
ag

ai
 n

am
a 

se
se

or
an

g,
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

ke
bi

as
aa

n 
di

 k
al

a 
itu

 
m

en
am

ak
an

 s
es

eo
ra

ng
 d

en
ga

n 
na

m
a 

bi
na

ta
ng

.

D
an

 k
em

ud
ia

n 
S

ul
ai

m
an

 
m

em
er

ik
sa

 b
ur

un
g-

bu
ru

ng
, l

al
u 

di
a 

be
rk

at
a:

 m
en

ga
pa

 a
ku

 ti
da

k 
m

el
ih

at
 b

ur
un

g 
H

ud
-h

ud
 a

ta
u 

ia
 

gh
ai

b?

46
.

A
n-

N
am

l (
27

) 
: 3

8
H

ij 
ze

i: 
O

 h
oo

fd
en

! W
ie

 
uw

er
 k

an
 m

ij 
ha

ar
 tr

oo
n 

br
en

ge
n,

 a
le

er
 z

ij 
in

 
on

de
rw

er
pi

ng
 to

t m
ij 

ko
m

en
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

B
er

sa
bd

a 
S

ul
ai

m
an

: w
ah

ai
 

or
an

g-
or

an
g 

m
ul

ia
: s

ia
pa

ka
h 

di
 

an
ta

ra
m

u 
ya

ng
 b

ol
eh

 m
em

ba
w

a 
ke

pa
da

ku
 ta

kh
ta

 k
er

aj
aa

n 
ra

tu
 

S
ab

a’
 it

u,
 s

eb
el

um
 m

er
ek

a 
da

ta
ng

 
tu

nd
uk

 k
ep

ad
ak

u?

.

La
lu

 S
ul

ai
m

an
 te

rs
en

yu
m

 s
er

ta
 

te
rta

w
a 

ke
ra

na
 m

en
de

ng
ar

 
pe

rk
at

aa
nn

ya
 d

an
 b

er
ka

ta
: Y

a 
Tu

ha
nk

u,
 te

ta
pk

an
la

h 
ha

tik
u 

un
tu

k 
m

en
sy

uk
ur

i n
ik

m
at

M
u 

ya
ng

 te
la

h 
E

ng
ka

u 
be

rik
an

 k
ep

ad
ak

u 
da

n 
ke

pa
da

 
ke

du
a 

ib
u 

ba
pa

ku
 s

rta
 k

uk
er

ja
ka

n 
am

al
an

 s
al

eh
 y

an
g 

E
ng

ka
u 

su
ka

i d
an

 
m

as
uk

ka
nl

ah
 a

ku
 d

en
ga

n 
ra

hm
at

M
u 

ke
 d

al
am

 h
am

ba
-h

am
ba

M
u 

ya
ng

 
sa

le
h

45
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

20
E

n 
hi

j n
am

 d
e 

vo
ge

le
n 

in
 

oo
ge

ns
ch

ou
w

 e
n 

ze
i: 

H
oe

 k
om

 
he

t, 
da

t i
k 

H
oe

dh
oe

d 
ni

et
 z

ie
, o

f 
is

 h
ij 

on
de

r d
e 

af
w

ez
ig

en
?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
er

uj
uk

 p
ad

a 
m

ak
na

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 
se

be
lu

m
ny

a 
ya

ng
 d

ia
rti

ka
n 

pa
su

ka
n 

ka
ve

le
ri,

 m
ak

a 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 
di

m
ak

na
i s

eb
ag

ai
 n

am
a 

se
se

or
an

g,
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

ke
bi

as
aa

n 
di

 k
al

a 
itu

 m
en

am
ak

an
 

se
se

or
an

g 
de

ng
an

 n
am

a 
bi

na
ta

ng
.

D
an

 k
em

ud
ia

n 
S

ul
ai

m
an

 m
em

er
ik

sa
 

bu
ru

ng
-b

ur
un

g,
 la

lu
 d

ia
 b

er
ka

ta
: 

m
en

ga
pa

 a
ku

 ti
da

k 
m

el
ih

at
 b

ur
un

g 
H

ud
-h

ud
 a

ta
u 

ia
 g

ha
ib

?

46
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

38
H

ij 
ze

i: 
O

 h
oo

fd
en

! W
ie

 u
w

er
 k

an
 

m
ij 

ha
ar

 tr
oo

n 
br

en
ge

n,
 a

le
er

 z
ij 

in
 o

nd
er

w
er

pi
ng

 to
t m

ij 
ko

m
en

?

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

B
er

sa
bd

a 
S

ul
ai

m
an

: w
ah

ai
 o

ra
ng

-
or

an
g 

m
ul

ia
: s

ia
pa

ka
h 

di
 a

nt
ar

am
u 

ya
ng

 b
ol

eh
 m

em
ba

w
a 

ke
pa

da
ku

 
ta

kh
ta

 k
er

aj
aa

n 
ra

tu
 S

ab
a’

 it
u,

 
se

be
lu

m
 m

er
ek

a 
da

ta
ng

 tu
nd

uk
 

ke
pa

da
ku

?



92 Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

47
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

39
E

en
 v

er
m

et
el

e 
on

de
r d

e 
dj

in
n 

ze
i: 

Ik
 z

al
 u

 d
ie

n 
br

en
ge

n,
 a

le
er

 
gi

j v
an

 u
w

 p
la

at
s 

op
st

aa
ts

; e
n 

w
aa

rli
jk

, i
k 

he
b 

er
 d

e 
m

ac
ht

 to
e 

(e
n)

 ik
 b

ee
n 

be
tro

uw
ba

ar

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

M
ak

na
 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

 d
i s

in
i a

da
la

h 
‘s

es
eo

ra
ng

 y
an

g 
ga

ga
h 

be
ra

ni
 

da
ri 

ka
la

ng
an

 ji
n’

 (v
er

m
et

el
e 

on
de

r d
e 

dj
in

n)
  

B
er

ka
ta

 If
rid

 (s
eo

ra
ng

 s
ya

ita
n)

 d
i 

an
ta

ra
 ji

n:
 s

aa
 b

ol
eh

 m
em

ba
w

an
ya

 
ke

pa
da

m
u,

 s
eb

el
um

 b
ag

in
da

 b
er

di
ri 

da
ri 

m
aj

lis
 in

i, 
se

su
ng

gu
hn

ya
 s

ay
a 

ku
at

 la
gi

 ju
ju

r
48

.
A

n-
N

am
l 

(2
7)

 : 
41

H
ij 

ze
i: 

Ve
ra

nd
er

 h
aa

r t
ro

on
 

vo
or

 h
aa

r; 
w

ij 
zu

lle
n 

zi
en

, o
f z

ij 
de

n 
re

ch
te

n 
w

eg
 v

ol
gt

, o
f d

at
 z

ij 
(e

en
) v

an
 d

eg
en

en
 is

, d
ie

 n
ie

t 
re

ch
t g

el
ei

d 
zi

jn

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 U
ba

hl
ah

 b
en

tu
k 

si
ng

ga
sa

na
ny

a 
(v

er
an

de
r h

aa
r t

ro
on

 v
oo

r h
aa

r)
, 

ag
ar

 S
ul

ai
m

an
 d

an
 k

au
m

ny
a 

da
pa

t m
el

ih
at

 a
pa

ka
h 

si
 R

at
u 

m
em

ili
h 

ja
la

n 
ya

ng
 b

en
ar

 a
ta

u 
se

ba
lik

ny
a.

 M
ak

su
d 

pe
ru

ba
ha

n 
di

 s
in

i a
da

la
hb

er
ga

nt
in

ya
 

la
m

ba
ng

 s
in

gg
as

an
a 

R
at

u 
ya

ng
 s

eb
el

um
ny

a 
be

rg
am

ba
r 

pe
ny

em
ba

ha
n 

be
rh

al
a.

 

B
er

ka
ta

 S
ul

ai
m

an
: u

ba
hl

ah
 b

en
tu

k 
ta

kh
ta

 k
er

aj
aa

n 
itu

, n
an

ti 
ki

ta
 li

ha
t 

da
pa

tk
ah

 d
ia

 m
en

ge
ta

hu
in

ya
 a

ta
u 

tid
ak

 m
en

ge
ta

hu
in

ya
.

49
.

A
n-

N
am

l 
(2

7)
 : 

44
E

r w
er

d 
ha

ar
 g

ez
eg

d:
 T

re
ed

 
he

t p
al

ei
s 

bi
nn

en
; m

aa
r t

oe
n 

zi
j h

et
 z

ag
, h

ie
ld

 z
ij 

he
t v

oo
r 

ee
n 

gr
oo

te
 u

itg
es

tre
kt

he
id

 v
an

 
w

at
er

 e
n 

be
re

id
de

 z
ic

h 
vo

or
 

om
 d

e 
m

oe
ili

jk
he

id
 te

 b
ov

en
 te

 
ko

m
en

. H
ij 

ze
i: 

W
aa

rli
jk

, h
et

 is
 

ee
n 

pa
le

is
 m

et
 g

la
s 

ge
pl

av
ei

d.
 

Zi
j z

ei
: M

ijn
 H

ee
r! 

w
aa

rli
jk

, i
k 

be
n 

on
re

ch
tv

aa
rd

ig
 te

ge
n 

m
ijz

el
f 

ge
w

ee
st

, e
n 

ik
 o

nd
er

w
er

p 
m

ij 
m

et
 S

àl
om

o 
aa

n 
G

od
, d

en
 H

ee
r 

de
r w

er
el

de
n

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

  a
da

la
h 

id
io

m
 

ba
ng

sa
 A

ra
b 

ya
ng

 m
ak

na
ny

a 
ad

al
ah

 ‘b
er

si
ap

 m
en

gh
ad

ap
i 

ke
su

lit
an

’ (
be

re
id

de
 z

ic
h 

vo
or

 
om

 d
e 

m
oe

ili
jk

he
id

 te
 b

ov
en

 te
 

ko
m

en
). 

(k
em

ud
ia

n)
 d

ik
at

ak
an

 k
ep

ad
an

ya
 

(r
at

u 
itu

): 
m

as
uk

la
h 

ke
 ru

an
ga

n 
is

ta
na

. 
Ta

tk
al

a 
di

lih
at

ny
a 

(la
nt

ai
) r

ua
ng

an
 

itu
, d

is
an

gk
an

ya
 p

en
uh

 o
le

h 
ai

r, 
la

lu
 d

is
in

gs
in

gn
ya

 (k
ai

nn
ya

) s
am

pa
i 

be
tis

ny
a 

(s
up

ay
a 

ja
ng

an
 b

as
ah

 o
le

h 
ai

r i
tu

). 
B

er
ka

ta
 S

ul
ai

m
an

: (
in

i b
uk

an
 

ai
r)

, i
ni

 ru
an

ga
n 

ya
ng

 d
ili

ci
nk

an
 

(d
ip

er
bu

at
) d

ar
i k

ac
a.

 R
at

u 
be

rk
at

a:
 

Ya
 T

uh
an

ku
, s

es
un

gg
uh

ny
a 

ak
u 

te
la

h 
m

en
za

lim
i d

iri
ku

 d
an

 a
ku

 Is
la

m
 

(tu
nd

uk
) b

er
sa

m
a 

S
ul

ai
m

an
, k

ep
ad

a 
Tu

ha
n 

se
m

es
ta

 a
la

m
.



93Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

50
S

ab
a 

(3
4)

 
: 1

2
E

n 
aa

n 
S

àl
om

o 
(m

aa
kt

en
 W

ij)
 

de
n 

w
in

d 
(d

ie
ns

tb
aa

r)
, d

ie
 e

en
 

re
is

 v
an

 e
en

 m
aa

nd
 in

 d
en

 
oc

ht
en

d 
en

 e
en

 re
is

 v
an

 e
en

 
m

aa
nd

 in
 d

en
 a

vo
nd

 m
aa

kt
e,

 
en

 W
ij 

de
de

n 
ee

n 
ov

er
vl

oe
d 

va
n 

ge
sm

ol
te

n 
ko

pe
r v

oo
r h

em
 

vl
oe

ie
n;

 e
n 

on
de

r d
e 

dj
in

n 
w

ar
en

 
er

, d
ie

 v
oo

r h
em

 w
er

kt
en

 o
p 

be
ve

l v
an

 z
ijn

 H
ee

r; 
en

 w
ie

 z
ic

h 
ui

t h
un

 m
id

de
n 

va
n 

O
ns

 g
eb

od
 

af
w

en
dt

, h
em

 d
ed

en
 W

ij 
va

n 
de

 k
as

tij
di

ng
 v

an
 h

et
 b

ra
nd

en
 

sm
ak

en

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 (m
aa

kt
en

 d
en

 w
in

d 
di

en
st

ba
ar

) 
de

ng
an

 b
an

tu
an

 a
ng

in
 b

ai
k,

 
ka

pa
l-k

ap
al

 S
ul

ai
m

an
 y

an
g 

bi
as

an
ya

 m
en

em
pu

h 
pe

rja
la

na
n 

se
la

m
a 

sa
tu

 b
ul

an
, d

ap
at

 
di

te
m

pu
h 

ha
ny

a 
da

la
m

 s
at

u 
ha

ri.
 

N
am

un
, 

99Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

50
S

ab
a 

(3
4)

 
: 1

2
E

n 
aa

n 
S

àl
om

o 
(m

aa
kt

en
 

W
ij)

 d
en

 w
in

d 
(d

ie
ns

tb
aa

r)
, 

di
e 

ee
n 

re
is

 v
an

 e
en

 m
aa

nd
 

in
 d

en
 o

ch
te

nd
 e

n 
ee

n 
re

is
 v

an
 e

en
 m

aa
nd

 in
 

de
n 

av
on

d 
m

aa
kt

e,
 e

n 
W

ij 
de

de
n 

ee
n 

ov
er

vl
oe

d 
va

n 
ge

sm
ol

te
n 

ko
pe

r v
oo

r h
em

 
vl

oe
ie

n;
 e

n 
on

de
r d

e 
dj

in
n 

w
ar

en
 e

r, 
di

e 
vo

or
 h

em
 

w
er

kt
en

 o
p 

be
ve

l v
an

 z
ijn

 
H

ee
r; 

en
 w

ie
 z

ic
h 

ui
t h

un
 

m
id

de
n 

va
n 

O
ns

 g
eb

od
 

af
w

en
dt

, h
em

 d
ed

en
 W

ij 
va

n 
de

 k
as

tij
di

ng
 v

an
 h

et
 

br
an

de
n 

sm
ak

en

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 (m
aa

kt
en

 d
en

 w
in

d 
di

en
st

ba
ar

) 
de

ng
an

 b
an

tu
an

 a
ng

in
 b

ai
k,

 
ka

pa
l-k

ap
al

 S
ul

ai
m

an
 y

an
g 

bi
as

an
ya

 m
en

em
pu

h 
pe

rja
la

na
n 

se
la

m
a 

sa
tu

 b
ul

an
, d

ap
at

 
di

te
m

pu
h 

ha
ny

a 
da

la
m

 s
at

u 
ha

ri.
 N

am
un

ح ,
  ري

da
pa

t p
ul

a 
be

ra
rti

 k
ek

ua
sa

an
, d

i m
an

a 
lu

as
ny

a 
ke

ku
as

aa
n 

(k
er

aj
aa

n)
 

S
ul

ai
m

an
 m

en
em

pu
h 

w
ak

tu
 

pe
nj

el
aj

ah
an

 s
el

am
a 

se
bu

la
n.

 
S

ed
an

gk
an

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

ya
ng

 d
im

ak
na

i s
eb

el
um

ny
a,

 
be

ra
rti

 o
ra

ng
-o

ra
ng

 ta
kl

uk
ka

n 
S

ul
ai

m
an

, m
er

uj
uk

 p
ad

a 
K

ita
b 

Ta
w

ar
ik

h.

D
an

 (k
am

i t
un

du
kk

an
) a

ng
in

 
un

tu
k 

S
ul

ai
m

an
, p

er
ja

la
na

n 
pa

gi
ny

a 
(s

am
a 

de
ng

an
) s

eb
ul

an
 

pe
rja

la
na

n 
da

n 
pe

rja
la

na
n 

pe
ta

ng
ny

a 
se

bu
la

n 
pu

la
. 

K
am

i a
lir

ka
n 

ba
gi

ny
a 

m
at

a 
ai

r (
ta

m
ba

ng
an

) t
em

ba
ga

. D
i 

an
ta

ra
 ji

n 
ad

a 
ya

ng
 b

ek
er

ja
 d

i 
ha

da
pa

nn
ya

 (S
ul

ai
m

an
) d

en
ga

n 
iz

in
 T

uh
an

ny
a.

 B
ar

an
gs

ia
pa

 y
an

g 
be

rp
al

in
g 

di
 a

nt
ar

a 
m

er
ek

a 
da

ri 
pe

rin
ta

h 
K

am
i, 

K
am

i r
as

ak
an

 
ke

pa
da

ny
a 

si
ks

a 
ap

i y
an

g 
m

en
ya

la
-n

ya
la

.

51
.

A
l-Q

am
ar

 
(5

4)
 : 

28
E

n 
de

el
 h

un
 m

ed
e,

 d
at

 
he

t w
at

er
 tu

ss
ch

en
 h

en
 

ve
rd

ee
ld

 is
; v

an
 ie

de
r d

ee
l 

va
n 

he
t w

at
er

 z
al

 g
et

ui
ge

 
w

or
de

n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 d
at

 h
et

 w
at

er
 tu

ss
ch

en
 h

en
 

ve
rd

ee
ld

 (a
ir 

ha
ru

s 
di

ba
gi

 d
i 

an
ta

ra
 m

er
ek

a)
, b

uk
an

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

da
n 

un
ta

. U
nt

a 
ha

di
r d

i 
se

tia
p 

pe
m

ba
gi

an
 it

u 
(v

an
 ie

de
r 

de
el

 v
an

 h
et

 w
at

er
 z

al
 g

et
ui

ge
 

w
or

de
n)

 

K
ha

ba
rk

an
la

h 
ke

pa
da

 m
er

ek
a 

ba
ha

w
a 

ai
r t

er
ba

ha
gi

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

(d
an

 a
nt

ar
a 

un
ta

) m
as

in
g-

m
as

in
g 

m
in

um
an

 d
ih

ad
iri

ny
a.

 d
ap

at
 p

ul
a 

be
ra

rti
 

ke
ku

as
aa

n,
 d

i m
an

a 
lu

as
ny

a 
ke

ku
as

aa
n 

(k
er

aj
aa

n)
 S

ul
ai

m
an

 
m

en
em

pu
h 

w
ak

tu
 p

en
je

la
ja

ha
n 

se
la

m
a 

se
bu

la
n.

 S
ed

an
gk

an
 

99Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An

50
S

ab
a 

(3
4)

 
: 1

2
E

n 
aa

n 
S

àl
om

o 
(m

aa
kt

en
 

W
ij)

 d
en

 w
in

d 
(d

ie
ns

tb
aa

r)
, 

di
e 

ee
n 

re
is

 v
an

 e
en

 m
aa

nd
 

in
 d

en
 o

ch
te

nd
 e

n 
ee

n 
re

is
 v

an
 e

en
 m

aa
nd

 in
 

de
n 

av
on

d 
m

aa
kt

e,
 e

n 
W

ij 
de

de
n 

ee
n 

ov
er

vl
oe

d 
va

n 
ge

sm
ol

te
n 

ko
pe

r v
oo

r h
em

 
vl

oe
ie

n;
 e

n 
on

de
r d

e 
dj

in
n 

w
ar

en
 e

r, 
di

e 
vo

or
 h

em
 

w
er

kt
en

 o
p 

be
ve

l v
an

 z
ijn

 
H

ee
r; 

en
 w

ie
 z

ic
h 

ui
t h

un
 

m
id

de
n 

va
n 

O
ns

 g
eb

od
 

af
w

en
dt

, h
em

 d
ed

en
 W

ij 
va

n 
de

 k
as

tij
di

ng
 v

an
 h

et
 

br
an

de
n 

sm
ak

en

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 (m
aa

kt
en

 d
en

 w
in

d 
di

en
st

ba
ar

) 
de

ng
an

 b
an

tu
an

 a
ng

in
 b

ai
k,

 
ka

pa
l-k

ap
al

 S
ul

ai
m

an
 y

an
g 

bi
as

an
ya

 m
en

em
pu

h 
pe

rja
la

na
n 

se
la

m
a 

sa
tu

 b
ul

an
, d

ap
at

 
di

te
m

pu
h 

ha
ny

a 
da

la
m

 s
at

u 
ha

ri.
 N

am
un

ح ,
  ري

da
pa

t p
ul

a 
be

ra
rti

 k
ek

ua
sa

an
, d

i m
an

a 
lu

as
ny

a 
ke

ku
as

aa
n 

(k
er

aj
aa

n)
 

S
ul

ai
m

an
 m

en
em

pu
h 

w
ak

tu
 

pe
nj

el
aj

ah
an

 s
el

am
a 

se
bu

la
n.

 
S

ed
an

gk
an

 

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 
 s

eb
ag

ai
m

an
a 

ya
ng

 d
im

ak
na

i s
eb

el
um

ny
a,

 
be

ra
rti

 o
ra

ng
-o

ra
ng

 ta
kl

uk
ka

n 
S

ul
ai

m
an

, m
er

uj
uk

 p
ad

a 
K

ita
b 

Ta
w

ar
ik

h.

D
an

 (k
am

i t
un

du
kk

an
) a

ng
in

 
un

tu
k 

S
ul

ai
m

an
, p

er
ja

la
na

n 
pa

gi
ny

a 
(s

am
a 

de
ng

an
) s

eb
ul

an
 

pe
rja

la
na

n 
da

n 
pe

rja
la

na
n 

pe
ta

ng
ny

a 
se

bu
la

n 
pu

la
. 

K
am

i a
lir

ka
n 

ba
gi

ny
a 

m
at

a 
ai

r (
ta

m
ba

ng
an

) t
em

ba
ga

. D
i 

an
ta

ra
 ji

n 
ad

a 
ya

ng
 b

ek
er

ja
 d

i 
ha

da
pa

nn
ya

 (S
ul

ai
m

an
) d

en
ga

n 
iz

in
 T

uh
an

ny
a.

 B
ar

an
gs

ia
pa

 y
an

g 
be

rp
al

in
g 

di
 a

nt
ar

a 
m

er
ek

a 
da

ri 
pe

rin
ta

h 
K

am
i, 

K
am

i r
as

ak
an

 
ke

pa
da

ny
a 

si
ks

a 
ap

i y
an

g 
m

en
ya

la
-n

ya
la

.

51
.

A
l-Q

am
ar

 
(5

4)
 : 

28
E

n 
de

el
 h

un
 m

ed
e,

 d
at

 
he

t w
at

er
 tu

ss
ch

en
 h

en
 

ve
rd

ee
ld

 is
; v

an
 ie

de
r d

ee
l 

va
n 

he
t w

at
er

 z
al

 g
et

ui
ge

 
w

or
de

n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 d
at

 h
et

 w
at

er
 tu

ss
ch

en
 h

en
 

ve
rd

ee
ld

 (a
ir 

ha
ru

s 
di

ba
gi

 d
i 

an
ta

ra
 m

er
ek

a)
, b

uk
an

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

da
n 

un
ta

. U
nt

a 
ha

di
r d

i 
se

tia
p 

pe
m

ba
gi

an
 it

u 
(v

an
 ie

de
r 

de
el

 v
an

 h
et

 w
at

er
 z

al
 g

et
ui

ge
 

w
or

de
n)

 

K
ha

ba
rk

an
la

h 
ke

pa
da

 m
er

ek
a 

ba
ha

w
a 

ai
r t

er
ba

ha
gi

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

(d
an

 a
nt

ar
a 

un
ta

) m
as

in
g-

m
as

in
g 

m
in

um
an

 d
ih

ad
iri

ny
a.

 
se

ba
ga

im
an

a 
ya

ng
 d

im
ak

na
i 

se
be

lu
m

ny
a,

 b
er

ar
ti 

or
an

g-
or

an
g 

ta
kl

uk
ka

n 
S

ul
ai

m
an

, m
er

uj
uk

 
pa

da
 K

ita
b 

Ta
w

ar
ik

h.

D
an

 (k
am

i t
un

du
kk

an
) a

ng
in

 u
nt

uk
 

S
ul

ai
m

an
, p

er
ja

la
na

n 
pa

gi
ny

a 
(s

am
a 

de
ng

an
) s

eb
ul

an
 p

er
ja

la
na

n 
da

n 
pe

rja
la

na
n 

pe
ta

ng
ny

a 
se

bu
la

n 
pu

la
. K

am
i a

lir
ka

n 
ba

gi
ny

a 
m

at
a 

ai
r 

(ta
m

ba
ng

an
) t

em
ba

ga
. D

i a
nt

ar
a 

jin
 

ad
a 

ya
ng

 b
ek

er
ja

 d
i h

ad
ap

an
ny

a 
(S

ul
ai

m
an

) d
en

ga
n 

iz
in

 T
uh

an
ny

a.
 

B
ar

an
gs

ia
pa

 y
an

g 
be

rp
al

in
g 

di
 a

nt
ar

a 
m

er
ek

a 
da

ri 
pe

rin
ta

h 
K

am
i, 

K
am

i 
ra

sa
ka

n 
ke

pa
da

ny
a 

si
ks

a 
ap

i y
an

g 
m

en
ya

la
-n

ya
la

.
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A
l-Q

am
ar

 
(5

4)
 : 

28
E

n 
de

el
 h

un
 m

ed
e,

 d
at

 h
et

 w
at

er
 

tu
ss

ch
en

 h
en

 v
er

de
el

d 
is

; v
an

 
ie

de
r d

ee
l v

an
 h

et
 w

at
er

 z
al

 
ge

tu
ig

e 
w

or
de

n.

مرأة
 ا

ضع
 و

اس
 الن

كلم
 ي

طيرا
ون 

فيك
تل  
ق

– 
لب

ص
 

 االله
فعه

 ر
رفع

 
مننّ 

ليؤ
 

عون
 فر

 ال
خذ

 ا
عون

 فر
 ال

فان
طو

 ال
صنع

ن ي
اكا

نا م
دمّر

 
بت

م س
 يو

قبلة
 

ين 
 اثن

جين
زو

– 
نور

 الت
فار

 
بال

الج
ج ك

 الاّ  مر
رحَِمَ 

من 
 

الح
 ص

غير
مل 

ه ع
 إن

قيم
مست

ط 
صرا

لى 
ي ع

 ربّ
 االله

اقة
 ن

لتى
ا وَي

 ي
يب

هٌ من
 اوّ

لِيمٌ
 لَح

رعاً 
م ذ

 به
ضاق

 و

جّيل
ن س

رة م
حجا

رنا 
أمط

 و
أبي

جه 
ى و

 عل
قوه

 ال
مين

لعال
ن ا

ك ع
 ننه

ولم
 ا

بين
م م

بإما
ما ل

 انهّ
انى

لمث
ن ا

عا م
سب

– 
ان 

لقر
ا

ظيم
 الع

مس
الش

ب 
مغر

لغ 
ذا ب

 إ
قولا

ون 
فقه

ن ي
ادو

 يك
 لا

ميا
 س

يال
ث ل

 ثلا
اس

 الن
كلم

لاّ ت
 ا

حتها
ن ت

ها م
نادا

 ف
صبيّا

هد 
 الم

 فى
كان

من 
 

نبيّا
ني 

جعل
 و

دق
 ص

سان
 ل

عليّا
انا 

مك
ناه 

ورفع
 

 ..
وا .

ا لغ
فيه

ون 
سمع

لا ي
لاما

 س
ريقا

م ط
 له

رب
اض

 
صاك

ب بع
ضر

 ا
قون

 تت
كة

 لئي
اب

صح
 أ

طق 
ن

– 
طق

من
 

جن
. ال

...
شر 

 ح

ملة
ت ن

 قال
حكا

ضا
سم 

 تب
هد)

هد
ر (

لطي
د ا

تفق
 

رش
ى بع

 يأت
يت

عفر
 

رش
ا ع

رله
 نكّ

ساق
عن 

ف 
كش

 
دو 

غ
– 

جن
ال

 
شر 

كل 
ضر

مح
ب 

 
da

t h
et

 w
at

er
 tu

ss
ch

en
 h

en
 

ve
rd

ee
ld

 (a
ir 

ha
ru

s 
di

ba
gi

 d
i 

an
ta

ra
 m

er
ek

a)
, b

uk
an

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

da
n 

un
ta

. U
nt

a 
ha

di
r d

i 
se

tia
p 

pe
m

ba
gi

an
 it

u 
(v

an
 ie

de
r 

de
el

 v
an

 h
et

 w
at

er
 z

al
 g

et
ui

ge
 

w
or

de
n)

 

K
ha

ba
rk

an
la

h 
ke

pa
da

 m
er

ek
a 

ba
ha

w
a 

ai
r t

er
ba

ha
gi

 a
nt

ar
a 

m
er

ek
a 

(d
an

 
an

ta
ra

 u
nt

a)
 m

as
in

g-
m

as
in

g 
m

in
um

an
 

di
ha

di
rin

ya
.



94 Ayat-Ayat Kenabian dalam Alqur’an Terjemahan 
Bahasa Belanda De Heilige Qoer-An


